
IMPLEMENTASI EPP SEBAGAI UPAYA DALAM MENINGKATKAN 

PRESTASI MATA PELAJARAN BAHASA INGGRIS SISWA DI SMP 

MUHAMMADIYAH 2 TAMAN 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Oleh 

Rima Wafi Ayunin Noorifa 

D93217070 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 

JURUSAN PENDIDIKAN ISLAM 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 

2021



 



 



 

 

iii 
 

PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI 

 

  



 

 

iv 
 

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

x 
 

 

ABSTRAK 
 

 

Rima Wafi Ayunin Noorifa (D93217070) 2021: Implementasi EPP Sebagai 

Upaya Dalam Meningkatkan Prestasi Mata Pelajaran Bahasa Inggris Siswa di 

SMP Muhammadiyah 2 Taman. Dosen pembimbing I Prof. Dr. H. Imam 

Bawani, MA. Dosen Pembimbing II Dr. Arif Mansyuri, M.Pd. 

Penelitian ini dilatarbelakangi banyak faktor yang berpengaruh terhadap 

kualitas pendidikan, salah satunya ialah kurikulum. Indonesia sendiri saat ini 

menggunakan kurikulum 2013/K13. Selain itu, penyelenggaraan kelas 

internasional telah diatur dalam Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pada pasal 50 ayat 3. Salah satu program pendidikan yang 

berasal dari luar negeri yang dapat diadopsi oleh lembaga pendidikan di Indonesia 

adalah English Proficiency Program (EPP). Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan implementasi EPP di SMP Muhammadiyah 2 Taman, 

mendeskripsikan prestasi belajar mata pelajaran bahasa inggris siswa di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman, mendeskripsikan implementasi EPP  sebagai upaya 

dalam meningkatkan prestasi mata pelajaran bahasa inggris siswa di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman, mengetahui alasan mengapa implementasi EPP sebagai 

upaya dalam meningkatkan prestasi mata pelajaran bahasa inggris di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman, mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat 

dari implementasi EPP sebagai upaya dalam meningkatkan prestasi mata pelajaran 

bahasa inggris siswa di SMP Muhammadiyah 2 Taman.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Metode 

mengumpulkan data menggunakan wawancara dan dokumentasi. Penelitian utama 

dilakukan di SMP Muhammadiyah 2 Taman. Informan penelitian ini yaitu antara 

lain Kepala Sekolah, Wakil Kepala bagian Kurikulum, Wakil Kepala bagian 

Kesiswaan, Penanggung Jawab Program (EPP), guru/pengajar program, siswa yang 

mengikuti EPP.  

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa (1) implementasi EPP 

di SMP Muhammadiyah 2 Taman telah berjalan sejak tahun 2014, program ini 

dilaksanakan atas rekomendasi dari Pimpinan Wilayah Muhammadiyah (PWM) 

Jawa Timur. Kegiatan dalam pelaksanaan program ini diadakan di dalam kelas dan 

juga luar kelas. Kegiatan yang dilaksanakan adalah presentasi individu, wawancara 

(interview), speaking class, student course book dan writing book, creative literacy 

show, English friendship camp, mind empowering, students talent show, ICO 

competition, learning through native, watching movie. (2) di SMP Muhammadiyah 

2 Taman menyediakan 3 program kelas antara lain Excellent, Tahfidz, dan 

ICO/EPP. Kurikulum yang digunakan di sekolah menggunakan kurikulum 

gabungan yaitu K13 dan juga kurikulum yang diadopsi sekolah. Banyak prestasi 

yang telah dicapai oleh siswa SMP Muhammadiyah 2 Taman, seperti menjuarai 

lomba futsal, lomba pidato bahasa inggris, bahasa arab. (3) diantara banyaknya 

program dan cara untuk meningkatkan prestasi belajar, adanya pelaksanaan EPP 

menjadi salah satu program yang dapat meningkatkan prestasi siswa, apalagi dalam 

mata pelajaran bahasa inggris dikarenakan tujuan dari adanya program ini siswa 
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xi 
 

menjadi mahir dalam bahasa inggris, mampu mendapat juara saat mengikuti lomba 

dikarenakan selain siswa belajar kurikulum yang telah diatur pemerintah, siswa 

juga mendapat tambahan kurikulum EPP. (4) alasan mengapa implementasi EPP 

dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 2 Taman antara lain dikarenakan EPP 

memiliki keunikan dan keunggulan, dapat membuat sekolah menjadi sekolah 

unggulan, siswa menjadi aktif dan memiliki rasa percaya diri, siswa lebih mahir 

dalam berbahasa inggris, terdapat faktor yang mendukung berjalannya program 

seperti adanya SDM yang berkualitas.(5) faktor pendukung dari adanya 

pelaksanaan program ini adalah dukungan dari luar pihak seperti wali murid, 

pimpinan cabang, SDM yang ada di dalam sekolah. Sedangkan untuk faktor 

penghambat berasal dari siswa yang awalnya belum terbiasa dengan program, dan 

pada saat pandemi covid-19 saat ini yang sebelumnya belum menjadi kendala ini 

menjadi kendala. 

 

Kata Kunci: Implementasi, EPP (English Proficiency Program), Prestasi 

belajar  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana guna mewujudkan 

suasana belajar dalam proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi yang dimiliki untuk mendapatkan kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.1 

Tujuan dari adanya pendidikan adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 

yang nantinya akan menciptakan sumber daya manusia berkualitas dalam 

mengembangkan potensi yang dimiliki.  

Banyak faktor yang berpengaruh terhadap kualitas pendidikan, salah 

satunya ialah kurikulum, dikarenakan letak keberhasilan pembelajaran salah 

satu aspeknya berada di kurikulum tersebut. Selain itu, kurikulum adalah 

sebuah program yang berisi tentang pembelajaran untuk mencapai tujuan dari 

lembaga pendidikan, sehingga kurikulum berperan cukup penting untuk 

mewujudkan sekolah yang bermutu.2 Menurut  Sukmadinata,  kurikulum 

merupakan sebuah rencana pendidikan yang memberi pedoman serta 

 
1 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

Pasal 4. 
2 Hasan Hariri,dkkManajemen Pendidikan(Yogyakarta: Media akademi,2016),17 
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2 

 

 
 

pegangan yang berkaitan dengan jenis, ruang lingkup, urutan isi, serta proses 

pendidikan.3  

Terdapat dua arti dari kurikulum di dunia pendidikan yaitu arti secara 

sempit dan luas. Secara sempit, diartikan pada beberapa jumlah mata 

pelajaran yang harus diikuti oleh para siswa. Sedangkan secara luas, merujuk 

pada seperangkat cara yang disusun oleh sekolah agar proses belajar siswa  

dapat berjalan dengan lancar, baik di dalam maupun di luar sekolah yang 

menjadi tanggung jawab dari pihak sekolah. Sesuai dengan Undang-Undang 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional (bab 1 Pasal 1 Ayat 

19) mengartikan kurikulum sebagai seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu.4 

Indonesia sendiri dalam beberapa tahun terakhir telah menerapkan 

sejumlah kurikulum, seperti pada tahun 2006 yaitu Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP), kemudian beralih ke kurikulum 2013 atau lebih dikenal 

K13. Sebuah lembaga pendidikan di dalam pelaksanaannya mendapat 

kebebasan untuk mengembangkan kurikulum yang dimiliki. Ada beberapa 

lembaga pendidikan yang sepenuhnya melaksanakan kurikulum yang telah 

diatur oleh pemerintah. Akan tetapi ada pula yang melakukan adaptasi serta 

 
3 Syamsul Maarif,Lilik Novijanti,dkk,Manajemen Lembaga Pendidikan Islam(Surabaya: IAIN 

Sunan Ampel Press,2013),36. 
4 Basilius R. Werang,Manajemen Pendidikan di Sekolah,(Yogyakarta:media akademi,2015),60. 
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adopsi dengan menambah sistem kurikulum internasional.5  Penyelenggaraan 

kelas internasional telah diatur dalam Undang-Undang No 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 50 ayat 3, yakni: “Pemerintah 

dan atau pemerintah daerah menyelenggarakan sekurang-kurangnya satu 

satuan pendidikan pada semua jenjang pendidikan untuk dikembangkan 

menjadi sekolah yang bertaraf internasional.6  

Salah satu program pendidikan yang berasal dari luar negeri yang 

dapat diadopsi oleh lembaga pendidikan di Indonesia adalah English 

Proficiency Program (EPP). Program ini adalah salah satu program yang 

dimiliki oleh lembaga ACT yang berada di Amerika. ACT ini adalah 

organisasi nirlaba Amerika yang bergerak dalam bidang layanan pendidikan. 

EPP ini memiliki arti yaitu program kemahiran bahasa inggris, dimana 

dengan program ini diharapkan bisa memenuhi dan meningkatkan 

keterampilan berbahasa inggris yaitu mendengarkan (listening), berbicara 

(speaking), membaca (reading), dan menulis (writing) Terdapat beberapa 

level dalam program ini antara lain EPP Level 1A (Starter), 1B (Beginner), 

1C (Elementary), 2A,2B (Pre-Intermediate), 3A,3B (Intermediate).7 

Dalam program ini, peserta didik diberi pelajaran mulai dari level 

awal yaitu EPP Level 1A, kemudian tingkat pra-menengah yaitu di Level 2. 

Pada EPP Level 3, murid dapat memilih untuk masuk ke program akademik, 

kursus bahasa Inggris GAC Foundation atau tetap berada di EPP. Dalam 

 
5 Departemen Pendidikan Nasional, Panduan Final Kurikulum SBI (Jakarta : Depdiknas, 2007),1-

2. 
6 UU Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
7 https://global.act.org/content/global.. Diakses pada tanggal 12 November 2020 

https://global.act.org/content/global
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jenjang pendidikan di Indonesia, untuk tingkat SMP level yang digunakan 

yaitu level 1B, 1C, 2A. Sedangkan untuk tingkat SMA menggunakan level 

3A,3B yang dinamakan GAC Foundation.8 

Sebuah lembaga pendidikan merupakan tempat untuk masyarakat 

yang digunakan sebagai sarana melatih, mendidik seseorang agar dapat 

berkembang secara efektif. Tuntutan menjadi manusia yang progresif 

(berkembang) membuat orang tua percaya kepada lembaga pendidikan 

sebagai tempat untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki anaknya.9 

Pada hakikatnya, sekolah yang termasuk pendidikan formal dilaksanakan 

dengan sadar, sesuai rencana, dan sistematis oleh pendidik dalam 

melaksanakan tugas yaitu untuk mengembangkan kepribadian, kecerdasan, 

dan kemampuan peserta didik ke arah yang lebih maju agar tercipta sumber 

daya manusia yang berkualitas serta dapat bersaing di tengah zaman 

globalisasi.10 Orang tua akan memilih lembaga pendidikan yang dirasa cocok 

serta sesuai dengan keinginan mereka untuk mengembangkan potensi yang 

dimiliki anak-anaknya. 

Komponen siswa menjadi fokus yang penting dalam proses 

transformasi ilmu pengetahuan dan keterampilan, sehingga siswa berperan 

cukup penting dalam lembaga pendidikan. Kebutuhan siswa dalam 

 
8 Wawancara dengan Bu Fitrijahidajati, selaku Waka Kurikulum, di SMP Muhammadiyah 2 

Taman, 11 November 2020 
9 Ahmad Syafi’i, dkk. “Studi tentang Prestasi Belajar Siswa dalam Berbagai Aspek dan Faktor 

yang Memengaruhi” Jurnal Komunikasi Pendidikan, Vol.2 No.2, Juli 2018,116. 
10 Lismayana, Skripsi “HUBUNGAN MOTIVASI BELAJAR DENGAN PRESTASI BELAJAR 

PADA PESERTA DIDIK KELAS VIII A DI SMPN 3 BANDAR LAMPUNG” (UIN Raden 

Lampung,2019),1. 
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mengembangkan potensi yang dimiliki sangat beragam, seperti ada beberapa 

siswa yang ingin unggul dalam prestasi akademik, ada juga yang ingin 

berhasil dalam hal prestasi non akademik dan juga bergaul atau sosialisasi 

dengan orang sekitar atau teman sebayanya.11 Nilai prestasi belajar dapat 

digunakan untuk melihat keberhasilan peserta didik di sekolah. Dengan 

melaksanakan pembelajaran yang baik, peserta didik akan mendapatkan hasil 

atau prestasi yang optimal. Tujuan pendidikan dapat tercapai dan sesuai yang 

diinginkan, maka perlu diatur sedemikian rupa. Diperlukan perencanaan yang 

matang dari pihak yang memiliki peranan penting, pengorganisasian, setelah 

itu pelaksanaan yang maksimal, hingga pengawasan.   

Menurut Noehi Nasution, pengertian belajar secara luas adalah sebuah 

proses yang memunculkan atau berubahnya tingkah laku dari hasil 

terbentuknya respons utama, munculnya tingkah baru tersebut tidak 

dikarenakan adanya perubahan yang sementara dari sesuatu hal. Menurut 

Dewi Salma, belajar merupakan proses berfikir yang terjadi secara internal 

yang ada dalam diri seseorang untuk memahami suatu kemampuan, atau 

keahlian tertentu baik yang terlihat maupun abstrak.12  

Istilah prestasi belajar terdiri dari dua kata, yaitu prestasi dan belajar. 

Menurut Mulyasa prestasi belajar adalah sebuah hasil yang dicapai setelah 

melaksanakan proses belajar mengajar. Prestasi belajar dapat ditunjukkan 

dengan nilai yang diberikan dari jumlah bidang studi yang telah dipelajari 

 
11 Hasan Hariri,dkk. Manajemen Pendidikan,(Yogyakarta : Media akademi, 2016), 35. 
12 Ahmad Syafi’i, dkk, “Studi tentang Prestasi Belajar Siswa dalam Berbagai Aspek dan Faktor 

yang Memengaruhi” Jurnal Komunikasi Pendidikan, Vol.2 No.2, Juli 2018,117. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6 

 

 
 

oleh peserta didik.13 Menurut Kompri, prestasi belajar adalah hasil belajar dari 

proses pembelajaran yang ditunjukkan dengan nilai atau angka sebagai 

bentuk dari penguasaan materi yang telah dipelajari sesuai dengan tujuan.14 

Setiap sekolah akan berusaha memberikan kelebihan atau keunggulan 

bagi para siswanya, salah satunya yaitu dengan menambahkan kurikulum 

berupa program atau kegiatan yang berasal dari Luar Negeri atau berbasis 

Internasional yang bertujuan guna menarik minat para orang tua dan tentunya 

berharap agar tujuan pendidikan yang telah direncanakan dapat tercapai. 

Lembaga pendidikan juga berharap dengan adanya penambahan program 

baru dapat meningkatkan bahkan mengembangkan potensi serta prestasi dari 

siswa yang ada di lembaga tersebut sehingga siswa dapat memiliki 

kemampuan yang lebih unggul daripada siswa yang ada di lembaga 

pendidikan lainnya. Selain itu, sekolah juga ingin menjadi sekolah unggulan 

dikarenakan mempunyai program yang dirasa program tersebut menjadi 

program unggulan karena tidak semua sekolah menerapkan program itu. 

Salah satu komponen penting dari bagian pendidikan adalah bahasa, 

karena bahasa memegang peranan yang penting bagi manusia dalam 

kehidupan bermasyarakat. Bahasa menjadi elemen yang sangat penting dalam 

kehidupan. Selain mata pelajaran Bahasa Indonesia yang menjadi pelajaran 

wajib di setiap sekolah, pelajaran Bahasa Inggris juga diterapkan di sekolah 

dikarenakan Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional yang memiliki 

 
13 ibid,116. 
14 Kompri. Belajar, Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Yogyakarta:Media Akademi, 

2017),44. 
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peranan penting dalam pendidikan, pekerjaan, hiburan, komunikasi 

elektronik sehingga hal ini membuktikan bahwa Bahasa Inggris juga penting 

untuk dipelajari dan dikuasai.15 

Banyak sekali cara guna meningkatkan prestasi belajar siswa apalagi 

dalam mata pelajaran bahasa inggris, salah satunya yaitu dengan 

melaksanakan program EPP, selain mengasah keterampilan berbahasa inggris 

siswa, siswa juga dibekali tambahan materi yang diajarkan dan dikarenakan 

terdapat program tambahan dan tentunya penambahan kurikulum di sekolah 

tersebut, maka diharapkan bagi siswa yang melaksanakan dapat memiliki 

potensi bahkan prestasi yang lebih unggul dari yang lain. SMP 

Muhammadiyah 2 Taman merupakan sekolah yang melaksanakan  English 

Proficiency Program, yang mana program ini dinaungi oleh ACT yang berada 

di Amerika. Sekolah ini bekerja sama melalui Pimpinan Wilayah 

Muhammadiyah Jawa Timur Dikdasmen, dan SMP Muhammadiyah 2 Taman 

ini diutus oleh PWM untuk melaksanakan program tersebut. Program ini 

dilaksanakan mulai tahun 2014 dan masih berjalan sampai saat ini.16  

SMP Muhammadiyah 2 taman berlokasi di Jl. Belakang Pasar Lama 

135 Sepanjang, Sidoarjo. Dalam pelaksanaan program ini dilakukan di kelas 

dimana level yang diajarkan yaitu level 1B, 1C, dan 2A. Pihak sekolah 

mengambil program EPP dikarenakan program tersebut merupakan program 

 
15 Melina Nur Wakhidah, Implementasi Program English and Arabic Club (EAC) dalam 

Meningkatkan Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris dan Arab Siswa MI Muhammadiyah 01 

Payaman-Lamongan, Skripsi (UIN Maulana Malik Ibrahim:2017), 4. 
16 Wawancara dengan Bu Fitrijahidajati, selaku Waka Kurikulum, di SMP Muhammadiyah 2 

Taman, 11 November 2020. 
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untuk jenjang SMP. Dalam pelaksanaannya, kurikulum diberikan oleh pihak 

EPP kepada guru sebagai pengajar. Jadi, pihak yang bertugas untuk mengajar 

adalah guru dari sekolah tersebut. Guru di-approve oleh pihak ACT, setelah 

sekolah mendapat sertifikat, lalu diperbolehkan untuk mengajar dan menilai. 

Terdapat 12 penilaian yang diberikan kepada siswa, diantaranya seperti 

individual presentation yaitu siswa diminta utuk memperkenalkan diri dalam 

bahasa inggris dan pengajar mengambil video, setelah semua selesai baru 

melakukan penilaian dari video tersebut.17 

Di SMP Muhammadiyah 2 Taman, kurikulum yang digunakan yaitu 

kurikulum Nasional dan juga kurikulum Internasional dengan  program EPP. 

Selain itu, sekolah ini juga menambahi ekstrakurikuler untuk siswa yang 

mengikuti program EPP yang dinamakan Special Event, ekstra tersebut 

memiliki 9 event.18 Selain melaksanakan EPP, SMP Muhammadiyah 2 

Taman juga mendapatkan beberapa kejuaraan dalam lomba yang diikuti 

selain itu sekolah tersebutjuga memiliki program tambahan seperti Students 

Islamic Character Building (SICBD) untuk meningkatkan karakter islami 

siswa, melaksanakan kegiatan student exchange, melaksanakan International 

Culture Exchange, meraih juara 3 dalam lomba videografi di tahun 2019, 

juara 3 marching band di tahun 2019, juara 1 dalam simulasi PP (Pertolongan 

Pertama) yang diraih oleh ekstrakurikuler PMR di tahun 2019, juara 1 yang 

diraih oleh ekstra paskibra, meraih special award champion dalam ‘Me-

 
17 Wawancara dengan Bu Fitrijahidajati, selaku Waka Kurikulum, di SMP Muhammadiyah 2 

Taman, 11 November 2020 
18 Wawancara dengan Bu Fitrijahidajati, selaku Waka Kurikulum, di SMP Muhammadiyah 2 

Taman, 11 November 2020 
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Contest”2018 kategori musikalisasi puisi, juara 21 turnamen bulu tangkis 

tingkat SMA di Singapore National Academy, juara 2 OSN Pencak Silat 

tunggal putri 2019, juara penampil favorit tarian se-Jatim, juara 2 dari lomba 

melukis tingkat SMP, juara 1 lomba fotografi dan juara 2 modelling tahun 

2018 dalam perlombaan AUDIKMA.19 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul IMPLEMENTASI EPP SEBAGAI 

UPAYA DALAM MENINGKATKAN PRESTASI MATA PELAJARAN 

BAHASA INGGRIS SISWA DI SMP MUHAMMADIYAH 2 TAMAN. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka penelitian ini 

terfokus pada Implementasi EPP dan Meningkatkan Prestasi Mata Pelajaran 

Bahasa Inggris Siswa yang diuraikan dalam pertanyaan penelitian sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana implementasi EPP di SMP Muhammadiyah 2 Taman? 

2. Bagaimana prestasi belajar mata pelajaran bahasa inggris siswa di SMP  

Muhammadiyah 2 Taman? 

3. Bagaimana  implementasi EPP sebagai upaya dalam meningkatkan  

prestasi belajar mata pelajaran bahasa inggris siswa  di SMP  

Muhammadiyah 2 Taman? 

 
19 Media sosial instagram SMP Muhammadiyah 2 Taman 
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4. Mengapa implementasi EPP menjadi penting dalam peningkatan prestasi 

belajar mata pelajaran bahasa inggris siswa di SMP Muhammadiyah 2 

Taman? 

5. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi dalam 

meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran bahasa inggris siswa di SMP  

Muhammadiyah 2 Taman? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Mengetahui dan mendeskripsikan implementasi EPP di SMP  

Muhammadiyah 2 Taman. 

2. Mengetahui dan mendeskripsikan prestasi mata pelajaran bahasa inggris 

siswa di SMP  Muhammadiyah 2 Taman. 

3. Mengetahui dan mendeskripsikan implementasi EPP dalam 

meningkatkan prestasi mata pelajaran bahasa inggris siswa di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman. 

4. Mengetahui dan mendeskripsikan sebab implementasi EPP dalam 

meningkatkan prestasi mata pelajaran bahasa inggris siswa di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman. 

5. Mengetahui dan mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat 

implementasi EPP dalam meningkatkan prestasi mata pelajaran bahasa 

inggris siswa di SMP  Muhammadiyah 2 Taman. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini dapat memberi tambahan khazanah 

keilmuan yang baru tentang implementasi EPP dalam meningkatkan 

prestasi belajar mata pelajaran bahasa inggris siswa. 

2. Secara Praktis 

a. Lembaga pendidikan: hasil dari penelitian ini dapat menjadi masukan 

atau saran untuk pihak sekolah dalam peningkatan prestasi belajar 

siswa, sehingga akan mengoptimalkan pelaksanaan program EPP 

tersebut. 

b. Peneliti: penelitian ini dapat memberi informasi yang baru dan 

menambah wawasan bagi peneliti selanjutnya mengenai prestasi 

belajar mata pelajaran bahasa inggris siswa. 

 

E. Definisi Konseptual  

1. Implementasi  

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) implementasi 

adalah sebuah pelaksanaan atau penerapan. Implementasi adalah suatu 

tindakan atau pelaksanaan dari perencanaan yang telah disusun secara 

matang dan terperinci. Menurut Browne dan Wildavsky, implementasi 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12 

 

 
 

dikatakan sebagai aktivitas yang saling menyesuaikan.20 Dapat 

disimpulkan bahwa implementasi adalah sebuah pelaksanaan dari suatu 

kegiatan yang telah direncanakan guna mencapai tujuan yang diinginkan.  

2. EPP (English Proficiency Program) 

EPP (English Proficiency Program) adalah salah satu program 

yang dimiliki oleh lembaga ACT yang berada di Amerika. ACT ini adalah 

organisasi nirlaba Amerika yang bergerak dalam bidang layanan 

pendidikan. EPP ini memiliki arti yaitu program kemahiran bahasa 

inggris, dimana dengan program ini diharapkan dapat memenuhi dan 

meningkatkan keterampilan berbahasa yaitu mendengarkan (listening), 

berbicara (speaking), membaca (reading), dan menulis (writing) Terdapat 

beberapa level dalam program ini antara lain EPP Level 1A (Starter), 1B 

(Beginner), 1C (Elementary), 2A,2B (Pre-Intermediate), 3A,3B 

(Intermediate).21 

3. Prestasi belajar siswa 

Pengertian belajar secara luas sebuah proses yang memunculkan 

atau berubahnya tingkah laku sebagai hasil dari terbentuknya respons 

utama, munculnya tingkah baru tersebut tidak dikarenakan adanya 

perubahan yang sementara dari sesuatu hal. Menurut Dewi Salma, belajar 

merupakan proses berfikir yang terjadi secara internal dalam diri 

 
20 Eka Syafrianto,Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berwawasan Rekonstruksi 

Sosial,Al-Tadzkiyah:Jurnal Pendidikan Islam Vol.6 November 2015,68. 
21 https://global.act.org/content/global.. Diakses pada tanggal 12 November 2020 

https://global.act.org/content/global
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seseorang untuk memahami suatu kemampuan, atau keahlian tertentu baik 

yang terlihat maupun abstrak.22 

Istilah prestasi belajar terdiri dari dua kata, yaitu prestasi dan 

belajar. Menurut Mulyasa prestasi belajar adalah sebuah hasil yang telah 

dicapai dari proses belajar mengajar. Prestasi belajar dapat ditunjukkan 

dengan nilai yang diberikan dari jumlah bidang studi yang telah dipelajari 

oleh peserta didik.23 

F. Keaslian Penelitian 

Keaslian peneliti ini digunakan bagi pembaca untuk mempermudah 

dalam mengetahui perbedaan dan persamaan di penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya. Peneliti mencari penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan implementasi EPP (English Proficiency Program) dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa di SMP Muhammadiyah 2 Taman. 

Berikut ini akan dikemukakan beberapa karya ilmiah dalam bentuk skripsi, 

sebagai berikut: 

1. Nur Itsna Arina Rosida dengan judul skripsi “Implementasi Program 

Tahfidz dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Qur’an Hadits di MTS Al-Ittihad Poncokusumo Malang.” Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa implementasi program tahfidz pada mata 

pelajaran Qur’an Hadits program tahfidz di MTS Al-Ittihad dilaksanakan 

satu minggu empat kali yaitu hari selasa, rabu, kamis, dan sabtu, dimulai 

 
22 Ahmad Syafi’i, dkk. “Studi tentang Prestasi Belajar Siswa dalam Berbagai Aspek dan Faktor 

yang Memengaruhi” Jurnal Komunikasi Pendidikan, Vol.2 No.2, Juli 2018,117. 
23ibid,116. 
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pukul 07.00 sampai 09.30. terdapat dukungan yang kuat berupa 

penanggungjawab atau koordinator program tahfidz. Sistem 

pelaksanaannya tiap kelas dibimbing oleh dua guru pembimbing khusus 

kemudian dalam satu kelas dibagi menjadi dua kelompok. Penilaiannya 

mulai dari bacaan, hafalan. Kemudian faktor yang mempengaruhi prestasi 

siswa program tahfidz pada mata pelajaran Qur’an Hadits dikelompokkan 

menjadi dua yaitu faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung 

berupa peran guru, dukungan orang tua dan program tahfidz, sedangkan 

untuk penghambat tingkat kecerdasan dan kerjasama orang tua. Adapun 

persamaan pada penelitian ini adalah sama membahas tentang program 

dan membahas prestasi belajar, akan tetapi program yang digunakan oleh 

Nur Itsna adalah program tahfidz sedangkan program yang diteliti oleh 

peneliti adalah EPP. Teori yang digunakan dalam penelitian Nur Itsna 

menggunakan teori milik Zainul Arifin, sedangkan penelitian ini 

menggunakan teori milik Mulyasa dan Kompri. Perbedaan selanjutnya 

terletak pada fokus penelitian, teori yang digunakan, dan lokasi. Fokus 

penelitian Nur Itsna terfokus pada program tahfidz dan prestasi belajar, 

sedangkan penelitian ini terfokus pada implementasi EPP (English 

proficiency program) dan meningkatkan prestasi belajar. Metode 

penelitian yang digunakan oleh Nur Itsna menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan Teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. yang mana sama dengan penelitian yang sedang 

dilakukan oleh peneliti. Untuk lokasi yang digunakan oleh Nur Itsna 
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bertempat di MTS Al-Ittihad Poncokusumo Malang, sedangkan lokasi 

penelitian ini bertempat di SMP Muhammadiyah 2 Taman. 

2. Melina Nur Wakhidah, “Implementasi Program English and Arabic 

(EAC) dalam Meningkatkan Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris dan 

Arab Siswa MI Muhammadiyah 01 Payaman-Lamongan” Hasil dari 

penelitian ini adalah keterampilan berbicara bahasa inggris dan arab siswa 

MIM 01 sebelum mengikuti program ini masih lemah, setelah mengikuti 

program EAC keterampilan berbicara mereka mengalami peningkatan 

bertahap sesuai dengan jenjang kelas siswa. Implementasi dari program 

EAC antara lain; perencanaan, pelaksanaan pembelajaran setiap hari 

jumat dengan strategi PAKEM dan evaluasi berupa penilaian. Faktor 

pendukung program ini terpenuhi tenaga pengajar, bahan ajar, media dan 

strategi pembelajaran, minat siswa dan dukungan wali murid, sedangkan 

faktor penghambat saran yang belum terpenuhi, kondisi latar belakang 

pendidikan tenaga pengajar, kemampuan siswa yang tidak merata, tidak 

adanya pembiasaan bahasa Inggris dan Arab di luar sekolah. Adapun 

persamaan dari penelitian ini adalah sama membahas sebuah program, 

akan tetapi program pada penelitian Melina adalah EAC sedangkan 

penelitian ini EPP. Metode penelitian yang digunakan sama dengan 

penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif yang tahap 

pengumpulan data dengan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Perbedaan terletak pada teori penelitian, fokus penelitian, 

dan lokasi. Teori penelitian yang digunakan oleh Melina yaitu teori 
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keterampilan berbicara Rina Sari, sedangkan penelitian ini menggunakan 

teori prestasi belajar menurut Mulyasa dan Kompri. Fokus penelitian yang 

dilakukan Melina adalah implementasi EAC dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara, sedangkan penelitian ini terfokus pada 

implementasi EPP (English proficiency program) dan meningkatkan 

prestasi belajar siswa. Lokasi penelitian yang digunakan Melina 

bertempat di MI Muhammadiyah 01 Payaman-Lamongan. Sedangkan 

lokasi penelitian ini berlokasi di SMP Muhammadiyah 2 Taman. 

3. Jumaeri, “Implementasi Kurikulum 2013 dalam Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa pada Mata pelajaran Akidah Akhlak di MAN Palopo”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa di kelas XI 

IIK1 TA 2019/2020 pada mata pelajaran Akidah Akhlak meningkat, 

banyak siswa yang nilainya melebihi kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

yang telah ditentukan. Hal ini disebabkan dengan pengimplementasian 

kurikulum 2013 guru menggunakan berbagai metode pada proses 

pembelajaran. Faktor pendukung antara lain tersedianya buku bahan ajar, 

saran dan prasarana yang memadai seperti LCD, Laboratorium, 

perpustakaan, sedangkan untuk kendala yaitu guru yang senior kurang 

paham dengan teknologi.  Adapun persamaan dari penelitian ini adalah 

sama-sama meneliti tentang program dan prestasi belajar siswa. Akan 

tetapi program yang diteliti oleh Jumaeri adalah program Kurikulum 13 

sedangkan penelitian ini yaitu EPP (English Proficiency Program). 

Sedangkan, perbedaan terletak pada fokus penelitian, teori, dan lokasi 
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penelitian. Fokus penelitian Jumaeri yaitu implementasi Kurikulum 13 

dan meningkatkan prestasi belajar siswa, sedangkan penelitian ini 

terfokus pada implementasi EPP (English proficiency program) dan 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Teori yang digunakan oleh Jumaeri 

yaitu teori prestasi belajar menurut Nurdyansyah, sedangkan penelitian ini 

menggunakan teori prestasi belajar menurut Mulyasa dan Kompri. Untuk 

lokasi penelitian Martina bertempat di MAN Palopo, sedangkan penelitian 

ini berlokasi di SMP Muhammadiyah 2 Taman. Untuk metode penelitian 

yang digunakan Jumaeri menggunakan penelitian lapangan (field 

research), sedangkan penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif. Akan tetapi metode pengumpulan data yang 

digunakan sama yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan digunakan untuk memberikan gambaran 

yang jelas dalam pembahasan yang terdapat dalam masing-masing bab yang 

disusun sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan yang berisi latar belakang penelitian, pertanyaan 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, keaslian penelitian, definisi 

koneptual,keaslian penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II: Kajian teori. Dalam bab ini berisi teori yang digunakan 

peneliti sebagai landasan dalam melakukan penelitian meliputi implementasi 

EPP (English Proficiency Program) dan prestasi belajar siswa. 
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BAB III: Metode penelitian. dalam bab ini menjelaskan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

analisa data, dan pengecekan keabsahan data. 

BAB IV: Hasil penelitian dan pembahasan. Pada bab ini akan 

membahas tentang berbagai macam temuan di lapangan atau laporan 

penelitian yang meliputi gambaran perihal profil sekolah, penyajian data, dan 

analisa data mengenai implementasi epp (english proficiency program) dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa di SMP Muhammadiyah 2 Taman. 

BAB V: Penutup. terdiri atas kesimpulan pembahasan dan saran dari 

peneliti kepada lembaga atau sekolah tempat penelitian dilaksanakan.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Implementasi EPP (English Proficiency Program) 

1. Pengertian Implementasi 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), implementasi 

memiliki arti yaitu sebagai pelaksanaan atau penerapan, yang mana 

terdapat beberapa hal telah direncanakan sebelumnya dalam bentuk 

pendapat,ide dan diusahakan agar berjalan dengan baik agar tujuan yang 

dapat tercapai. Implementasi secara sederhana diartikan sebuah 

pelaksanaan atau penerapan. Menurut Browne dan Wildavsky, 

implementasi adalah aktivitas yang saling menyesuaikan. Menurut  

Syaukani, implementasi merupakan suatu rangkaian dari kegiatan yang 

bertujuan memberikan kebaikan kepada masyarakat sehingga dapat 

membawa hasil sesuai dengan apa yang diharapkan. Rangkaian dari 

kegiatan tersebut meliputi, pertama penyusunan tentang seperangkat 

regulasi yang merupakan interpretasi dari kebijakan. Kedua yaitu 

menyiapkan berbagai sumber daya yang diperlukan untuk menjalankan 

kegiatan, termasuk sarana prasarana, sumber daya keuangan dan pihak 

yang bertanggung jawab atas kegiatan. Dan yang ketiga, yaitu bagaimana 

membawa kebijaksanaan secara nyata ke masyarakat.24 

 
24 Eka Syafrianto,Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berwawasan Rekonstruksi 

Sosial,Al-Tadzkiyah:Jurnal Pendidikan Islam Vol.6 November 2015,68. 
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Syukur dalam Surmayadi mengemukakan terdapat tiga unsur di 

dalam proses implementasi, antara lain; 1) terdapat program, kebijakan 

atau prosedur yang akan dilakukan, 2) terdapat sasaran yaitu kelompok 

yang akan mendapat manfaat dari adanya program, 3) pihak pelaksana 

yang berasal dari organisasi maupun dari luar untuk bertanggung jawab 

selama pelaksanaan dan proses pengawasan.25 

Jadi, dari beberapa pernyataan yang telah dikemukakan oleh para 

ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa implementasi adalah sebuah 

pelaksanaan dari suatu kegiatan yang telah direncanakan guna mencapai 

tujuan.  

Implementasi dapat berjalan dengan baik apabila sebuah 

perencanaan telah direncanakan secara matang, dan kemudian terdapat 

juga pihak yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan kegiatan. Pihak 

tersebut berperan untuk mengawasi jalannya kegiatan. Apabila sudah 

terlaksana maka perlu dilakukan evaluasi guna mengkaji apakah kegiatan 

tersebut telah terlaksana sesuai dengan yang diharapkan dan bila dirasa 

masih terdapat kekurangan maka dapat dilakukan perbaikan untuk 

kegiatan selanjutnya. 

2. Faktor Pendukung Implementasi  

Implementasi merupakan faktor yang penitng di dalam sebuah 

kegiatan. Tanpa adanya implementasi tentu tidak akan dapat mengetahui 

 
25 Siti Rokhmawati, Skripsi, Implementasi Program Pendidikan Terapan Bidang Teknologi 

Informasi dan Komunikasi dalam Mengembangkan Kompetensi Siswa di SMA Islam Al-

Maarif,(UIN Maulana Malik Ibrahim,2019),17 
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sudah sejauh mana kegiatan yang telah direncanakan mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Menurut Meter dan Horn Implementasi yang 

efektif  yaitu selalu menuntut adanya sasaran standar program yang telah 

dikomunikasikan dengan pihak internal organisasi sehingga peran dari 

pelaksana dapat memahami apa yang diharapkan dari adanya program. 

Terdapat enam variabel yang memengaruhi kinerja implementasi menurut 

Meter dan Horn yang disebut dengan “A model of the policy 

implementation”, antara lain26: 

a. Standar dan sasaran kebijakan. Hal tersebut menjadi tolok ukur dalam 

pelaksanaan suatu program agar pihak yang berperan sebagai 

pelaksana mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

b. Sumber daya. Ada beberapa sumber daya yang dapat memengaruhi 

sebuah implementasi,contohnya seperti sumber daya manusia dan 

juga sumber daya non-manusia seperti finansial, waktu. Sumber daya 

manusia yang dibutuhkan dalam melaksanakan sebuah program atau 

kegiatan harus yang berkompeten. Sumber daya perlu dimanfaatkan 

secara maksimal agar pelaksanaan dari program dapat mencapai 

tujuan yang ditentukan. 

c. Hubungan antar organisasi. Di dalam pelaksanaan suatu kegiatan 

tentunya memerlukan dukungan serta hubungan dengan organisasi 

lain agar dapat berjalan dengan lancar. 

 
26 I Gde Yoga Pernama and Ida Ayu Putu Sri Widnyani, Standar Akuntansi Pemerintah Berbasis 

Akrual (Jakarta: Zifatma Jawarta,2020) 
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d. Karakteristik agen pelaksana. Agen atau pihak pelaksana dapat 

menyangkut organisasi formal maupun informal yang terlibat dalam 

pengimplementasian sebuah program. 

e. Komunikasi antar organisasi. Komunikasi sangatlah penting agar 

tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai. Apabila komunikasi tidak 

berjalan denganbaik, tentunya program atau kegiatan yang berjalan 

tidak sesuai dengan yang telah direncanakan.  

3. Pengertian EPP (English Proficiency Program) 

Istilah program sering dikaitkan dengan persiapan, perencanaan, 

desain atau rancangan. Program adalah unsur pertama yang wajib ada agar 

dapat tercipta suatu kegiatan. Pengertian program merupakan pernyataan 

yang berisi kesimpulan dari beberapa harapan dan tujuan yang saling 

memiliki keterkaitan dan saling bergantungan satu dengan yang lain. 

Suatu program biasanya mencakup seluruh kegiatan yang berada di 

bawah unit administrasi yang sama, atau sasaran yang saling melengkapi, 

yang mana semuanya harus dilaksanakan secara bersama dan berurutan.27 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, program memiliki artian 

yaitu rancangan asas serta usaha yang akan dijalankan atau urutan 

perintah yang diberikan untuk membuat fungsi atau tugas tertentu.28 

Selain itu, definisi program juga terdapat dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan 

 
27 Muhaimin, Suti’ah dan Sugeng Listyo. Manajemen Pendidikan,(Jakarta:kencana,2009),348. 
28 Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.web.id , diakses pada tanggal 19 Agustus 2021. 

https://kbbi.web.id/
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Pembangunan Nasional yang menyatakan bahwa Program adalah 

instrument kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan yang 

dilaksanakan oleh instansi pemerintah atau Lembaga untuk mencapai 

sebuah tujuan dan sasaran.29 

EPP (English Proficiency Program) atau program kemahiran 

berbahasa inggris ini dimiliki oleh lembaga ACT yang berada di Amerika. 

ACT ini adalah organisasi nirlaba Amerika yang bergerak dalam bidang 

layanan pendidikan. EPP ini merupakan program yang berasal dari ELP 

(English Language Program), yang mana ELP ini merupakan induk dari 

EPP. Program ELP ini dapat diterima atau digunakan di jenjang sekolah 

menengah. Program ini disesuaikan dengan masing-masing sekolah 

berdasarkan keadaan dan kondisi yang ada di sekolah. Tiap sekolah 

memiliki keadaan dan kondisi yang berbeda. Sehingga, siswa dapat 

menyelesaikan program ini sesuai dengan peraturan yang ada di sekolah 

masing-masing.30 

ELP ini diajarkan berdasarkan teori interaktif dan fungsional dari 

pengajaran dan pembelajaran bahasa. Program ini memungkinkan siswa 

untuk mengembangkan kemampuan bahasa dan keterampilan 

komunikatif dengan cara yang otentik (asli), bermakna, dan kontekstual. 

Program ini juga membantu guru untuk menciptakan lingkungan yang 

berpusat pada siswa yang positif, mendukung, dan memotivasi.31 

 
29 Undang-Undang No.25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional. 
30 https://global.act.org/content/global/en... . Diakses pada tanggal 21 Januari 2021 
31 https://global.act.org/content/global. Diakses pada tanggal 21 Januari 2021 

https://global.act.org/content/global/en
https://global.act.org/content/global
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Program ini telah diterima di lebih dari 10 negara termasuk 

Bahrain, Canada, China, Indonesia, Malaysia, Mexico, Korea Selatan, 

Taiwan dan Thailand. Program ini diajarkan di pusat-pusat yang terletak 

di kampus, di sekolah bahasa atau bisnis swasta, dan di dalam sekolah 

menengah swasta internasional dan lokal.  ELP (English Language 

Program) atau program bahasa inggris dapat disesuaikan dengan siswa 

jenjang sekolah menengah, sekolah menengah atas dan kalangan orang 

dewasa.32 

ELP ini terdiri dari beberapa program disesuaikan dengan 

tingkatannya (level) yaitu salah satunya adalah EPP (English Proficiency 

Program). EPP ini memiliki arti yaitu program kemahiran bahasa inggris, 

dimana dengan program ini diharapkan dapat memenuhi dan 

meningkatkan keterampilan berbahasa yaitu mendengarkan (listening), 

berbicara (speaking), membaca (reading), dan menulis (writing).33 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa EPP (English Proficiency 

Program) merupakan program kemahiran berbahasa inggris yang berasal 

dari Lembaga ACT dan berfungsi untuk memenuhi dan meningkatkan 

keterampilan berbahasa inggris yaitu mendengarkan (listening), berbicara 

(speaking), membaca (reading), dan menulis (writing). 

 
32 ibid 
33 ibid 
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Jadi, implementasi EPP (English Proficiency Program) adalah 

sebuah pelaksanaan dari program kemahiran berbahasa inggris yang telah 

direncanakan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

4. Tingkatan (level) EPP (English Proficiency Program) 

Dalam EPP terdapat beberapa level antara lain EPP level 1A 

(Pemula), EPP level 1B, level 1C (Pemula Dasar), EPP level 2A,level 2B 

(Pra-Menengah ), EPP level 3A,level 3B (Menengah).34 

Tabel 2.1 Tingkatan/Level di Program EPP 

Tahap  Tingkatan (level) Fokus  

EPP level 1A Pemula  Bahasa Inggris 

Umum EPP level 1B 

EPP level 1C 

Pemula Dasar 

EPP level 2A 

EPP level 2B 

Pra-Menengah 

EPP level 3A 

EPP level 3B 

Menengah  Bahasa Inggris 

Umum dan Akademik 

 

EPP ini memberi pelajaran untuk peserta didik mula dari tingkat 

pemula di EPP level 1A hingga ke tingkat pra-menengah yaitu di level 2. 

Di EPP level 3 siswa dapat memilih untuk masuk ke program akademik, 

yayasan GAC kursus bahasa inggris atau tetap berada di EPP. 

Terdapat buku kursus dalam pelaksanaan EPP yang mengajari 

para siswa tentang kehidupan nyata dan topik yang memotivasi, antara 

lain seperti35: 

 
34 ibid 
35 https://global.act.org/content/global. Diakses pada tanggal 21 Januari 2021 

https://global.act.org/content/global
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a. Pertemuan Dengan Orang (Meeting People) 

b. Hubungan Dan Keluarga (Relationships and Family) 

c. Penampilan (Dining Out, Appearance) 

d. Perayaan (Festivals) 

e. Panggilan Telepon (Telephone Calls) 

f. Kesehatan (Health) 

g. Pekerjaan Dan Sekolah (Jobs and school) 

h. Hiburan (Entertainment) 

i. Olahraga Dan Latihan (Sport and Exercise) 

j. Geografi (Geography) 

k. Cuaca Dan Iklim (Weather and Climate) 

l. Tinggal Di Negara Lain (Living in Another Country) 

m. Olahraga Ekstrem (Extreme Sports) 

Dalam jenjang pendidikan di Indonesia, untuk tingkat SMP level 

yang digunakan yaitu EPP level 1B,1C,2A. sedangkan untuk tingkat SMA 

menggunakan EPP level 3A,3B. Dikarenakan SMP Muhammadiyah 2 

Taman merupakan Lembaga Pendidikan jenjang sekolah menengah 

pertama, maka tingkatan (level) yang digunakan yaitu EPP level 1B, EPP 

level 1C dan EPP level 2A. 

 

B. Prestasi Belajar Siswa 

1. Pengertian Prestasi Belajar 

Pengertian belajar secara luas menurut Noehi Nasution adalah 

sebuah proses yang memunculkan atau berubahnya tingkah laku dari hasil 
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terbentuknya respons utama, munculnya tingkah baru tersebut tidak 

dikarenakan adanya perubahan yang sementara dari sesuatu hal. Menurut 

Dewi Salma, belajar merupakan proses berfikir yang terjadi secara 

internal yang ada dalam diri seseorang untuk memahami suatu 

kemampuan dan keahlian tertentu baik yang terlihat maupun abstrak.36 

Proses pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan yang terjadi 

di pusat saraf peserta didik. Belajar merupakan adaptasi atau penyesuaian 

perilaku secara bertahap. Ciri belajar siswa yaitu suatu perubahan yang 

terjadi dalam tingkah laku, belajar ialah perubahan yang dapat terjadi 

dengan cara berlatih dan juga berasal dari pengalaman, jika perubahan 

mengarah ke hal yang baik maka itu dapat disebut dengan belajar, dan 

perubahan perilaku yang disebabkan oleh pembelajaran dapat melibatkan 

aspek kepribadian.37  

Terdapat definisi dari belajar yaitu berubah, yang memiliki arti 

belajar berarti usaha untuk merubah tingkah laku. Jadi, dengan belajar 

akan membawa perubahan kepada orang tersebut yang belajar. Selain 

menambah ilmu pengetahuan, perubahan yang terjadi berkaitan dengan 

aspek kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian harga diri, minat, 

watak, dan penyesuaian diri. Maka dari itu, belajar dapat dikatakan 

sebagai rangkaian aktivitas mental dan fisik yang mengarah pada 

 
36 Ahmad Syafi’i, Tri Marfiyanto, Siti Kholidatur Rodiyah. “Studi tentang Prestasi Belajar Siswa 

dalam Berbagai Aspek dan Faktor yang Memengaruhi” Jurnal Komunikasi Pendidikan, Vol.2 

No.2, Juli 2018,117. 
37Kompri. Belajar, Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Yogyakarta:Media Akademi, 2017),1. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 

 

 
 

perkembangan manusia, dan melibatkan ranah kognitif berupa kreativitas, 

perasaan dan niat, serta emosi, mental, dan gerakan.38 

Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah proses yang dilakukan oleh individu untuk menghasilkan, 

menambah bahkan memperluas pengetahuan, sikap, kemampuan dan 

keterampilannya yang dimiliki.  

Istilah prestasi belajar terdiri dari dua kata, yaitu prestasi dan 

belajar. Prestasi merupakan kumpulan hasil akhir dari suatu pekerjaan 

yang telah dilakukan. Menurut Mulyasa prestasi belajar merupakan 

sebuah hasil yang telah dicapai dari proses belajar mengajar. Prestasi 

belajar dapat ditunjukkan dengan nilai yang diberikan dari jumlah bidang 

studi yang telah dipelajari oleh peserta didik.39 

Muhibbin Syah mengatakan prestasi belajar adalah hasil yang 

diperoleh oleh siswa setelah melakukan serangkaian aktivitas belajar 

berupa tingkah laku baik berupa kognitif, psikomotorik, maupun afektif.40 

Prestasi belajar adalah hasil yang didapat dari kegiatan belajar 

mengajar dan tentunya para siswa mendapatkan penambahan dalam ilmu 

pengetahuan, timbulnya beberapa pengalaman yang baru dan perubahan 

pada tingkah laku. Prestasi belajar siswa menjadi tujuan akhir dan yang 

diutamakan dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Menurut 

 
38 Kompri. Belajar, Faktor-faktor yang Mempengaruhinya,2. 
39 Ahmad Syafi’i,dkk. “Studi tentang Prestasi Belajar Siswa dalam Berbagai Aspek dan Faktor 

yang Memengaruhi” Jurnal Komunikasi Pendidikan,118. 
40 Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru,(Bandung: Remaja ROsda Karya, 

1995),43. 
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Kompri, prestasi belajar adalah hasil belajar dari proses pembelajaran 

yang ditunjukkan dengan nilai atau angka sebagai bentuk dari penguasaan 

materi yang telah dipelajari sesuai dengan tujuan.41  

Prestasi yang telah dicapai dapat berupa hasil tes kemampuan 

akademis, contohnya seperti; ulangan umum, Ujian Nasional. Terdapat 

juga prestasi di bidang non akademis seperti prestasi di salah satu cabang 

olahraga, di bidang seni atau keterampilan tambahan tertentu. Bahkan 

prestasi akademik pun juga dapat berupa kondisi yang tidak bisa ditaati 

seperti kedisiplinan, suasana keakraban, saling menghormati, kebersihan, 

dan lain sebagainya.42 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar merupakan hasil 

atau pencapaian yang diperoleh siswa dari proses pembelajaran yang 

dapat membentuk perilaku baik berupa kognitif, psikomotorik, dan afektif 

dan juga dinyatakan dalam bentuk angka atau simbol tertentu dalam 

bentuk penguasaan materi yang telah dipelajari . 

Hasil yang optimal akan tercapai apabila kegiatan belajar tersebut 

berhasil. Untuk dapat mengetahui hasil belajar maka diadakan penilaian 

atau evaluasi. Tes hasil belajar bertujuan untuk mengetahui dan juga 

mengukur seberapa paham siswa terhadap materi yang telah didapatkan 

sesuai dengan bidang studi yang diikuti. Prestasi dapat bersifat kualitatif 

atau dalam bentuk kata-kata contohnya seperti baik sekali, baik, sedang, 

 
41 Kompri. Belajar, Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Yogyakarta:Media Akademi, 

2017,43. 
42 Kompri. Belajar, Faktor-faktor yang Mempengaruhinya,44. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

30 

 

 
 

kurang, kurang sekali dan sebagainya. Dapat pula bersifat kuantitatif yaitu 

berbentuk angka-angka. 

2. Faktor-faktor yang Memengaruhi Prestasi Belajar Siswa 

Terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi prestasi 

belajar, faktor tersebut dibedakan mnejadi dua yaitu faktor intern dan 

ekstern. Faktor intern tentunya merupakan faktor yang berasal dari dalam 

diri seorang individu sendiri, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang 

berasal dari luar individu. Berikut merupakan faktor-faktor yang 

memengaruhi prestasi belajar, antara lain43: 

a. Faktor internal: 

1) Kesehatan   

Faktor pertama yaitu kesehatan. Terdapat kesehatan 

jasmani dan rohani yang memiliki pengaruh cukup besar terhadap 

kemampuan belajar serta prestasi siswa. Jika seorang berada 

dalam kondisi tidak sehat seperti pusing, demam, dan lain 

sebagainya maka dapat menimbulkan tidak adanya gairah untuk 

belajar. Demikian pula bila kesehatan rohani (jiwa) kurang baik, 

seperti mengalami gangguan pikiran, terdapat perasaan cemas, 

merasa kecewa karena sedang ada konfllik dengan orang lain, hal 

tersebut juga dapat mengganggu semangat belajar. Maka dari itu, 

pemeliharaan kesehatan sangat penting baik dari segi fisik maupun 

 
43 M. Dalyono,Psikologi Pendidikan, (PT. Rineka Cipta, Jakarta:1997),55-60. 
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mental agar badan selalu sehat, pikiran segar dan semangat dalam 

pelaksanaan kegiatan belajar.  

Jadi, meningkat atau menurunnya prestasi belajar dapat 

ditentukan salah satunya dari segi kesehatan. Oleh karena itu perlu 

untuk memerhatikan kesehatan, baik dari segi jasmani maupun 

rohani agar kemampuan belajar dan prestasi belajar dapat 

meningkat.  

2) Inteligensi dan bakat  

Kemampuan belajar juga bisa dipengaruhi oleh kedua 

aspek ini yaitu inteligensi dan bakat. Seorang siswa yang memiliki 

inteligensi baik (IQ tinggi) umumnya mengalami kemudahan 

dalam belajar dan cenderung mendapatkan hasil baik. Sebaliknya 

jika siswa yang memiliki inteligensi rendah terkadang mengalami 

kesukaran saat belajar. Selain itu, bakat juga berperanguh dalam 

menentukan keberhasilan belajar. Contohnya seperti belajar 

memainkan gitar, bila seorang siswa memiliki bakat dalam 

bermusik tentunya akan lebih mudah menguasai dibandingkan 

dengan yang tidak memiliki bakat tersebut. 

Seseorang yang memiliki inteligensi tinggi dan bakat 

sesuai pada bidangnya, maka proses belajar akan lancar dan 

mendapatkan hasil yang memuaskan. 
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3) Minat dan motivasi 

Pencapaian prestasi belajar juga dapat dipengaruhi oleh 

minat dan motivasi. Minat adalah dorongan atau keinginan dalam 

diri seseorang pada objek tertentu. Minat dapat muncul karena ada 

daya tarik dari luar dan juga bisa datang dari hati atau keinginan 

individu tersebut. Memiliki minat yang besar terhadap sesuatu 

dapat menjadi modal yang besar agar tujuan yang diinginkan dapat 

tercapai. Minat memiliki pengertian yang berbeda dengan 

motivasi, tetapi terdapat keterkaitan cukup erat diantara keduanya 

contohnya seperti pada awalnya seseorang tidak minat untuk 

olahraga, namun terdapat masukan atau motivasi dari orang lain 

sehingga orang tersebut jadi minat untuk berolahraga. 

 Motivasi merupakan daya penggerak yang dapat berasal 

dari dalam diri individu dan juga dari luar untuk melakukan suatu 

pekerjaan. Dorongan yang timbul dari sanubari adalah motivasi 

yang berasal dari dalam diri, biasanya disebabkan karena timbul 

kesadaran tentang pentingnya sesuatu atau juga karena bakat yang 

dimiliki yang sesuai dengan bidang yang dipelajari. Sedangkan, 

dorongan yang muncul dari luar diri seperti lingkungan sekitar 

disebut motivasi yang berasal dari luar, misalnya berasal dari 

orang tua, guru, teman, dan anggota masyarakat. 

Seseorang yang sedang belajar dan diiringi dengan 

motivasi yang kuat akan melaksanakan kegiatan belajarnya 
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dengan baik, sungguh-sungguh dan semangat. Sebaliknya jika 

kekurangan motivasi dapat menyebabkan malas dan hal tersebut 

akan berdampak pada prestasi belajar. 

4) Cara belajar 

Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 

belajar seperti memperhatikan teknik dan juga faktor fisik serta 

mental agar mendapatkan hasil yang memuaskan. Ada siswa yang 

rajin belajar mulai dari siang sampai malam tanpa memerhatikan 

waktu dan kurang istirahat. Cara belajar tersebut tentunya tidak 

baik. Perlu waktu istirahat yang cukup untuk memberi kesempatan 

kepada organ tubuh seperti mata, otak dan lainnya agar 

memperoleh tenaga kembali. Selain itu teknik dalam belajar 

seperti cara membaca, mencatat pelajaran, membuat ringkasan, 

waktu belajar, tempat, fasilitas, media belajar pun perlu 

diperhatikan. 

b. Faktor ekstrernal: 

1) Keluarga  

Keluarga merupakan lingkungan paling dekat yang terdiri 

dari ayah, ibu dan anak-anak serta anggota keluarga yang menjadi 

penghuni rumah. Ada banyak faktor di dalam keluarga yang 

mempengaruhi keberhasilan belajar anak antara lain tinggi 

rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan yang 

dihasilkan oleh orang tua, cukup atau kurangnya perhatian dan 
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bimbingan orang tua, tenang dan tidaknya situasi dalam rumah, 

hubungan antara orang tua dan anak. Selain itu, faktor rumah 

seperti besar kecilnya tempat tinggal, ada atau tidaknya media 

belajar, hal tersebut turut menjadi pengaruh dari keberhasilan 

belajar. 

2) Sekolah  

Kondisi sekolah yang menjadi tempat belajar selain di 

rumah turut menjadi pengaruh dalam tingkat keberhasilan belajar. 

Beberapa hal tersebut antara lain kualitas guru, metode guru dalam 

mengajar, kurikulum yang digunakan, keadaan fasilitas atau 

perlengkapan sekolah, kondisi ruangan kelas, jumlah murid per-

kelas, peraturan dalam sekolah. Apabila sekolah kurang 

memperhatikan peraturan seperti kedisiplinan maka para murid 

akan kurang mematuhi bahkan melanggar perintah para guru dan 

berakibat mereka tidak akan belajar dengan baik di sekolah 

maupun di rumah. Hal tersebut tentunya akan mengakibatkan 

prestasi anak menurun bahkan menjadi rendah. Selain itu, jumlah 

siswa dalam satu kelas jika terlalu banyak akan membuat suasana 

kelas tidak kondusif, hubungan antara guru dengan murid terjalin 

kurang akrab, sehingga dapat membuat motivasi belajar menjadi 

lemah dan prestasi siswa akan menurun. 

3) Masyarakat  
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Keadaan masyarakat juga menjadi penentu dari prestasi 

belajar peserta didik. Jika keadaan masyarakat di sekitar tempat 

tinggal terdiri dari orang-orang yang berpendidikan, peserta didik 

berteman dengan anak yang baik, rajin belajar hal tersebut akan 

mendorong untuk lebih giat belajar. Akan tetapi, apabila tinggal di 

lingkungan yang tidak baik, banyak anak yang nakal, tidak 

bersekolah, hal tersebut juga membuat semangat dan motivasi 

untuk belajar berkurang. 

4) Lingkungan sekitar 

Lingkungan sekitar tempat tinggal seperti keadaan 

lingkungan bangunan rumah, suasana sekitarnya, keadaan lalu 

lintas akan memengaruhi prestasi belajar peserta didik. Contohnya 

bila bangunan rumah dekat dengan jalan raya sehingga suara dari 

kendaraan lalu lintas membuat bising, serta udara yang penuh 

dengan asap kendaraan akan memengaruhi semangat belajar. 

Maka dari itu, perlu untuk mengusahakan lingkungan yang baik, 

suasana tenang agar dapat memberi dampak positif kepada anak 

atau peserta didik sehingga dapat fokus untuk belajar.44 

 

Menurut Rohmalia Wahab, terdapat juga beberapa faktor yang 

turut andil mempengaruhi perkembangan prestasi belajar. Faktor-faktor 

tersebut antara lain: (1) pengaruh pendidikan dan pembelajaran yang 

 
44 M. Dalyono,Psikologi Pendidikan. 
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unggul; (2) perkembangan dan pengukuran otak, dan (3) kecerdasan 

(inteligensi) emosional.45 

Prestasi belajar pretasi didik sangat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, baik dari dalam diri (faktor internal) maupun dari luar diri (faktor 

eksternal). Namun, terkait dengan penelitian ini, faktor yang ingin 

diungkap atau dijadikan variabel adalah faktor dari luar diri  (faktor 

eksternal) yaitu faktor sekolah. Faktor sekolah yang dimaksud disini 

salah satunya berkaitan dengan kurikulum yang digunakan di sekolah 

tersebut. Penggunaan kurikulum yang biasanya dilaksanakan dalam 

bentuk program dan kegiatan begitu berpengaruh pada prestasi belajar 

siswa. Jika program di sekolah tersebut tepat saat pelaksanaannya maka 

prestasi belajar siswa akan meningkat. 

3. Aspek-aspek Prestasi Belajar Siswa 

Aspek yang dapat menjadi indikator terhadap pencapaian belajar 

berasal dari hasil sebuah prestasi belajar. Setidaknya ada 3 aspek yang 

dihasilkan dari adanya prestasi belajar, antara lain46: 

a. Aspek kognitif 

Aspek ini digunakan sebagai indikator untuk pencapaian 

sebuah prestasi. Menurut Muhibbin Syah untuk mengukur prestasi 

siswa di bidang kognitif dapat dilakukan dengan berbagai cara, baik 

 
45 Ahmad Syafi’i, Tri Marfiyanto, Siti Kholidatur Rodiyah. “Studi tentang Prestasi Belajar Siswa 

dalam Berbagai Aspek dan Faktor yang Memengaruhi” Jurnal Komunikasi Pendidikan, Vol.2 

No.2, Juli 2018,120. 
46 Ibid, 119. 
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dengan tes tulis maupun tes lisan. Pengelompokkan aspek kognitif 

dibagi menjadi enam tingkatan, antara lain: 

1) Tingkat pengetahuan. Tingkatan ini memiliki tujuan yaitu 

mengharapkan peserta didik untuk mengingat informasi yang telah 

diperoleh sebelumnya, contohnya fakta, pemecahan masalah dan 

lain sebagainya.  

2) Pemahaman. Siswa diharapkan mampu untuk menjelaskan 

kembali apa yang telah didengar, didapat dengan rangkaian 

kalimat atau kata-kata mereka sendiri. Kategori ini memiliki 

kaitan dengan kemampuan untuk menjelaskan kembali perihal 

pengetahuan, informasi yang telah diperoleh kemudian dijelaskan 

dengan kalimat sendiri.  

3) Penerapan. Tingkat penerapan adalah kemampuan untuk 

menggunakan atau menerapkan informasi yang telah didapat ke 

dalam keadaan atau situasi yang baru. Selain itu, siswa diharapkan 

dapat memecahkan masalah dengan menggunakan pengetahuan 

yang mereka peroleh dalam kehidupan sehari-hari. 

4) Analisis. Analisis merupakan kemampuan untuk mengidentifikasi, 

membedakan komponen atau elemen suatu fakta, konsep, 

pendapat, atau kesimpulan dan meneliti untuk melihat apakah 

terdapat perbedaan atau konflik dalam hal tersebut. Dalam hal ini 

siswa diharapkan dapat menunjukkan hubungan diantara berbagai 
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pandangan atau pemikiran dengan cara membandingkan 

pemikiran tersebut sesuai atau tidak dengan yang telah dipelajari. 

5) Sintesis.  Tingkat sintesis diartikan sebagai kemampuan seseorang 

untuk menyatukan berbagai elemen dan unsur pengetahuan yang 

ada sehingga membentuk pola baru yang menyeluruh. Dengan 

melakukan sintesis diharapkan mampu mengenali data atau 

informasi yang perlu didapatkan untuk menghasilkan solusi dari 

sebuah masalah yang ada. 

6) Evaluasi. Didefinisikan sebagai kemampuan untuk membentuk 

suatu pendapat dan penilaian tentang sesuatu dengan disertai 

pertanggung jawaban atas pendapat tersebut dan disesuaikan 

dengan kriteria tertentu. Tingkatan ini mengharapkan siswa agar 

mampu membuat penilaian dan keputusan tentang kegiatan yang 

berlangsung sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan seperti 

apakah sudah sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya atau 

belum.  

b. Aspek afektif 

Aspek afektif adalah adalah ranah berpikir yang berhubungan 

dengan perilaku seperti sikap, emosi, perasaan, atau nilai. Menurut 

Muhibbin Syah prestasi yang bersifat afektif yaitu meliputi rasa 

penerimaan terhadap suatu hal, dapat mengapresiasi sesuatu atau 

memiliki sikap menghargai, internalisasi (pendalaman), karakterisasi 

(penghayatan) seperti memiliki sikap yang sopan, disiplin. Salah satu 
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contoh aspek afektif ini seperti seorang siswa dapat menunjukkan 

sikap penerimaan atau penolakan terhadap suatu pernyataan atau 

pendapat dengan baik. Selain itu siswa dapat menghargai keputusan 

dari adanya musyawarah atau kerja sama dengan siswa lain. 

c. Aspek psikomotorik 

Aspek psikomotorik merupakan aspek yang meliputi olah 

gerak yang berhubungan dengan otot-otot syaraf misalnya menulis, 

berjalan, lari, menggambar, berbicara, dan lain sebagainya. Disebut 

keterampilan motorik karena ada keterlibatan secara langsung antara 

otot, urat dan persendian sehingga keterampilan benar-benar berakar 

pada kejasmanian. 

Untuk mengetahui prestasi belajar mengalami kenaikan atau 

penurunan, maka diperlukan adanya tes prestasi belajar guna mengukur 

dari prestasi belajar tersebut. Tes prestasi belajar adalah cara yang 

digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi keberhasilan belajar. 

Berdasarkan tujuan dan ruang lingkupnya, tes prestasi belajar dapat 

digolongkan pada beberapa jenis penilaian, antara lain47: 

a. Tes formatif 

Tes formatif dilaksanakan untuk mengukur satu atau beberapa 

pokok bahasan tertentu agar memahami tentang kemampuan daya 

serap yang dimiliki siswa terhadap pokok bahasan yang telah 

 
47 Pupuh Fathurrohman,dkk,Strategi Belajar Mengajar:Melalui Penanaman Konsep 

Umum&Konsep islami, (Bandung:Refika Aditama,2011), cet.ke-5, 113. 
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dipelajari. Hasil tes ini pada bahan dan waktu tertentu dapat digunakan 

untuk memperbaiki proses belajar mengajar. 

b. Tes sub-sumatif 

Pelaksanaan tes ini dilakukan pada sejumlah bahan pengajaran 

yang telah diajarkan dalam waktu tertentu. Bertujuan untuk 

mendapatkan keterangan tentang kemampuan daya serap siswa agar 

meningkatkan hasil prestasi belajar. Penggunaan dari hasil tes ini 

dapat digunakan untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan juga 

untuk memperhitungkan dalam penentuan nilai rapot. 

c. Tes sumatif 

Untuk mengukur kemampuan daya serap siswa terhadap bahan 

yang telah diajarkan selama satu semester, satu atau dua tahun 

pelajaran dapat menggunakan tes sumatif. Tujuannya yaitu untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran siswa di periode waktu 

tertentu. Hasil dari tes dapat dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, 

menyusun peringkat atau ranking dan juga sebagai ukuran mutu 

sekolah.  

4. Mata Pelajaran Bahasa Inggris 

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, 

sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang 

keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran 

bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, 

dan budaya orang lain. Selain itu, pembelajaran bahasa juga membantu 

peserta didik mampu mengemukakan gagasan dan perasaan, 
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berpartisipasi dalam masyarakat, dan bahkan menemukan serta 

menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam 

dirinya.48  

Bahasa inggris merupakan alat untuk berkomunikasi secara lisan 

dan tulis. Berkomunikasi adalah memahami dan mengungkapkan 

informasi, pikiran, dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, 

dan budaya. Kemampuan berkomunikasi merupakan kemampuan 

berwacana, yakni kemampuan memahami dan menghasilkan teks lisan 

dan tulisan yang diwujudkan dalam empat keterampilan berbahasa yaitu 

mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Oleh karena itu, mata 

pelajaran bahasa inggris diarahkan untuk mengembangkan beberapa 

keterampilan tersebut agar lulusan mampu berkomunikasi dan berwacana 

dalam bahasa inggris pada tingkat literasi tertentu.  

Pembelajaran bahasa inggris di SMP/MTs ditargetkan agar peserta 

didik dapat belajar melakukan berbagai hal yang berguna bagi hidupnya 

dengan menggunakan bahasa inggris. Tujuan mata pelajaran bahasa 

inggris di sekolah menengah adalah untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar memiliki kompetensi komunikatif dalam wacana 

interpersonal, transaksional dan fungsional, dengan menggunakan 

berbagai teks berbahasa inggris lisan dan tulis, secara runtut dengan 

menggunakan unsur kebahasaan yang akurat dan berterima, tentang 

 
48 Mata Pelajaran Bahasa Inggris untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP)/Madrasah Tsanawiyah 

(MTs),  
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berbagai pengetahuan faktual dan prosedural, serta menanamkan nilai-

nilai luru karakter bangsa, dalam konteks kehidupan di lingkungan rumah, 

sekolah, dan masyarakat. Selain itu, peserta didik diharap dapat mencapai 

tingkat functional yakni mampu berkomunikasi secara lisan dan tulisan 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti membaca surat kabar, 

buku petunjuk/panduan. Tujuan mata pelajaran Bahasa Inggris di tingkat 

SMP/MTs antara lain agar peserta didik memiliki kemampuan 

berkomunikasi dalam bentuk lisan dan tulis untuk mencapai tingkat 

literasi functional, memiliki kesadaran tentang hakikat dan pentingnya 

bahasa Inggris untuk meningkatkan daya saing bangsa dalam masyarakat 

global, dan mengembangkan pemahaman tentang keterkaitan antara 

bahasa dengan budaya.49 

 

C. Implementasi EPP sebagai upaya dalam Meningkatkan Prestasi Mata 

Pelajaran Bahasa Inggris Siswa 

Setiap Lembaga Pendidikan tentunya berusaha dan berlomba-lomba 

untuk memberikan keunggulan serta kelebihan yang akan diberikan kepada 

pelanggan pendidikan seperti siswa, orang tua. Apabila sekolah dapat 

memberi keunggulan, tentunya masyarakat kalangan orang tua berminat 

untuk menyekolahkan anaknya di sekolah tersebut dengan harapan agar 

 
49 Pedoman Guru Mata Pelajaran Bahasa Inggris Untuk Sekolah menengah, (Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum dan Perbukuan 

tahun 2014),8. 
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anak mereka mendapatkan pengajaran yang baik bahkan bisa meningkatkan 

dan mengembangkan potensi yang dimiliki oleh anak. 

Salah satu cara agar Lembaga Pendidikan dapat memberikan 

kelebihan atau keunggulan yaitu dengan menambahkan kurikulum berupa 

program dari luar negeri atau berbasis internasional dan salah satunya 

adalah pelaksanaan EPP (English Proficiency Program). Implementasi EPP 

(English Proficiency Program) adalah sebuah pelaksanaan dari program 

kemahiran berbahasa inggris yang telah direncanakan guna mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Program ini dimiliki oleh Lembaga ACT yang 

berasal dari Amerika. Program ini merupakan program yang berasal dari 

ELP (English Language Program), yang mana ELP ini merupakan induk 

dari EPP. Terdapat beberapa tingkatan (level) yang ada di EPP, dan 

pelaksanaannya disesuaikan dengan masing-masing keadaan dan kondisi 

dari sekolah.  

EPP (English Proficiency Program) memiliki arti yaitu program 

kemahiran bahasa inggris, dimana dengan program ini diharapkan dapat 

memenuhi dan meningkatkan keterampilan berbahasa inggris yaitu 

mendengarkan (listening), berbicara (speaking), membaca (reading), dan 

menulis (writing). 

Prestasi belajar merupakan hasil atau pencapaian yang diperoleh 

siswa dari proses belajar yang dinyatakan dengan angka atau symbol 

tertentu dalam bentuk penguasaan materi yang telah dipelajari.  
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Diantara banyaknya program yang ada dan jenis yang berbeda, SMP 

Muhammadiyah 2 Taman memilih untuk melaksanakan EPP karena 

program tersebut memiliki keunikan dan perbedaan dari program yang 

lainnya. Dalam pelaksanaan EPP (English Proficiency Program) 

diharapkan dapat meningkatkan potensi dalam hal berbahasa inggris bahkan 

prestasi siswa dikarenakan selain siswa mempelajari materi yang telah 

diatur oleh pemerintah Indonesia seperti kurikulum 2013, siswa juga 

mendapatkan tambahan materi pelajaran dari program EPP. Selain itu, salah 

satu faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah di faktor 

sekolah yang mana di dalam sekolah tersebut terdapat kesesuaian 

kurikulum. Dalam dunia Pendidikan kata kurikulum dapat diartikan secara 

sempit dan luas. Secara sempit kurikulum merujuk pada sejumlah mata 

pelajaran yang harus ditempuh oleh siswa. Sedangkan secara luas, 

kurikulum merujuk pada seperangkat usaha sekolah untuk memengaruhi 

proses belajar siswa baik di dalam maupun di luar sekolah yang menjadi 

tanggung jawab dari pihak sekolah.50 Apabila sekolah merasa kurikulum 

tambahan yang digunakan mampu dilaksanakan oleh para siswa dan guru 

maka hal tersebut akan berdampak baik bagi prestasi siswa bahkan juga 

nama Lembaga Pendidikan. 

Pelaksanaan EPP tentunya akan berdampak baik kepada siswa yang 

mengikuti program tersebut dan dapat meningkatkan prestasi termasuk 

dalam mata pelajaran bahasa inggris, dikarenakan program ini merupakan 

 
50 Basilius R. Werang,Manajemen Pendidikan di Sekolah,(Yogyakarta:media akademi,2015),60 
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program kemahiran berbahasa inggris. Jadi, siswa selain menguasai bahasa 

indonesia, mereka juga akan menguasai bahasa inggris. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian adalah panduan yang berisi tentang bagaimana cara 

penelitian dilakukan, alat dan bahan apa yang digunakan serta bagaimana 

prosedurnya. Cara agar penelitian dapat menghasilkan produk, bahasan, analisis 

atau kesimpulan yang baik serta dapat dipertanggung jawabkan yaitu perlu 

memperhatikan segala aspek yang mendukung, salah satunya bahwa penelitian 

tersebut berada dalam kerangka ilmiah dan memiliki kaidah dan prosedur yang 

dapat dipertanggungjawabkan.51 Untuk dapat mengetahui metode yang digunakan 

dalam penelitian ini, maka dirumuskan sebagai berikut: 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian Implementasi EPP sebagai upaya dalam Meningkatkan 

Prestasi Mata Pelajaran Bahasa Inggris Siswa di SMP Muhammadiyah 2 

Taman ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Menurut Arifin 

penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang dilakukan secara alamiah 

sesuai berdasarkan situasi di lapangan, tanpa rekayasa apapun, dan jenis data 

yang dikumpulkan berupa data deskriptif.52 Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang hasilnya berupa catatan-catatan di lapangan dan hasil 

wawancara, bukan berupa angka-angka. Pada penelitian kualitatif, sifat antara 

 
51 Restu Kartiko Widi,Asas Metodologi Penelitian,(Yogyakarta: Graha Ilmi,2010),67 
52 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif;Teori dan Praktik, 

(Yogyakarta:Calpulis,2015),10 
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peneliti dan yang diteliti tidak dapat dipisahkan, saling berinteraktif serta 

kehadiran atau keterlibatan peneliti sangat penting.53  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang menggambarkan kondisi subyek atau obyek 

penelitian lalu dianalisis dan dibandingkan dengan kenyataan yang 

berlangsung pada saat ini. Jenis penelitian ini yaitu mendeskripsikan dan 

menganalisis aktivitas atau kegiatan yang terjadi.54 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 2 Taman yang 

berlokasi di Jl. Belakang Pasar Lama 135 Sepanjang, Sidoarjo. Sekolah ini 

ber-ajreditasi A dan jumlah siswa di SMP Muhammadiyah 2 Taman pada 

tahun ajaran 2021-2022 berjumlah 475 siswa. Sekolah ini terakreditasi A. 

selain itu, alasan peneliti melakukan penelitian di sekolah ini dikarenakan di 

sekolah ini telah menerapkan program EPP tersebut. Selain memiliki program 

EPP, di sekolah ini juga memiliki program lain seperti SICB (Student Islamic 

Character Building) guna menunjang karakter siswa. 

 

 

 

 
53 Anis Fuad, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif,(Yogyakarta:Graha Ilmu,2014),3 
54Restu Kartiko Widi,Asas Metodologi Penelitian, 84 
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C. Sumber Data 

Sumber data menjadi faktor yang penting dalam penelitian, 

dikarenakan dengan adanya sumber data maka peneliti bisa memperoleh 

informasi yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini, sumber data yang 

digunakan ada dua jenis yakni data primer dan data sekunder. 

1. Sumber data primer  

Data primer adalah data yang didapatkan langsung dari sumber 

utama, biasanya disebut dengan informan atau responden. Sumber data 

primer ini didapatkan dari wawancara langsung bersama pihak yang 

memberi informasi atau orang yang menjadi sumber data dari penelitian 

(narasumber).55 Adapun data yang diperoleh dalam penelitian ini 

menggunakan data primer yakni melakukan wawancara langsung 

bersama kepala sekolah, waka kurikulum, coordinator atau penanggung 

jawab program, guru dan peserta didik SMP Muhammadiyah 2 Taman.  

2. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh bukan dari 

sumber pertama. Data sekunder biasanya diperoleh dari berbagai macam 

literatur yang terkait dengan fokus penelitian seperti buku panduan, buku 

cetak, jurnal, laporan penelitian dari penelitian sebelumnya, dan artikel-

artikel yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

 

 
55 Jonathan Sarwono,Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Edisi 2,(Yogyakarta:Suluh 

Media,2018),16 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan proses untuk mendapat data 

primer guna keperluan penelitian. Tahap ini adalah langkah yang sangat 

penting dalam penelitian, sehingga peneliti perlu memerhatikan dan 

memahami teknik pengumpulan data agar tidak kesulitan dalam memperoleh 

data yang dibutuhkan. Adapun teknis yang digunakan dalam penelitian adalah 

sebagai berikut:  

1. Wawancara   

Menurut Sugiono, wawancara ialah pertemuan antara dua orang 

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab perihal topik 

tertentu. Dalam mengumpulkan data penelitian, teknik wawancara 

merupakan proses yang sangat menentukan dikarenakan data yang 

didapatkan dari wawancara lebih mendalam serta dapat menggali 

pemikiran atau pendapat secara detail. Maka dari itu, keterampilan 

komunikasi dari seorang peneliti cukup diperlukan agar dapat 

berkomunikasi baik dengan responden. Selain itu, peneliti harus 

bersikap netral agar responden tidak merasa tertekan saat memberi 

jawaban kepada peneliti.56 

Dapat disimpulkan bahwa wawancara adalah proses tanya jawab 

yang dilakukan oleh peneliti dengan cara menanyakan beberapa 

pertanyaan kepada informan atau narasumber guna mendapatkan 

informasi yang diperlukan. 

 
56 Danu Eko Agustinova,Memahami Metode Penelitian Kualitatif, 33. 
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Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara 

dengan beberapa pihak antara lain: 

1. Kepala Madrasah  

Dipilih untuk mendapatkan informasi dan keterangan yang 

berkaitan dengan profil sekolah, sejarah, visi misi SMP 

Muhammadiyah 2 Taman, serta awal mula program seperti 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan 

tentang program EPP. 

2. Waka Kurikulum 

Dipilih karena sebagai wakil dari kepala sekolah yang 

bertanggung jawab di bagian kurikulum yang tentunya juga 

menangani dan memahami pelaksanaan dari program EPP (English 

Proficiency Program). 

3. Koordinator Program  

 Dipilih karena sebagai pihak yang ditunjuk untuk 

mengoordinasikan jalannya program sehingga program dapat 

berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

4. Guru  

Dipilih karena sebagai pengajar dan juga sebagai pemberi 

nilai bagi siswa yang tentunya memahami kompetensi yang dimiliki 

siswa setelah diberikan program EPP. Untuk mendapatkan 

informasi yang menyeluruh, maka peneliti akan mewawancarai 

beberapa guru yang ditunjuk untuk mengajar di program tersebut. 
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5. Murid 

Dipilih karena siswa sebagai pihak yang merasakan adanya 

pelaksanaan EPP.   

2. Dokumentasi  

Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan 

peneliti untuk mengumpulkan data atau informasi dengan cara membaca 

dokumen seperti surat, pengumuman, pernyataan tertulis berkaitan 

dengan kebijakan tertentu dan berbagai bahan tulisan lainnya. Metode 

ini cukup praktis karena dapat dilakukan tanpa mengganggu obyek atau 

suasana penelitian. Dengan mempelajari dokumen yang diperlukan, 

peneliti dapat mengenal budaya dan nilai yang dianut oleh obyek yang 

diteliti.57 

Teknik dokumentasi ini digunakan peneliti untuk mendapatkan 

informasi mengenai subyek penelitian yakni berupa dokumen profil 

sekolah, visi misi, kebijakan tentang pelaksanaan EPP (English 

Proficiency Program) yang dimiliki sekolah, program EPP, foto 

kegiatan program EPP, dokumen mengenai prestasi belajar siswa, dan 

lain sebagainya. 

 

 

 
57 Jonathan Sarwono,Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Edisi 2,(Yogyakarta:Suluh 

Media,2018),219. 
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E. Prosedur Analisis Data 

Analisis data adalah usaha untuk memahami data yang telah 

diperoleh dari pengumpulan data sehingga dapat ditemukan suatu gagasan, 

teori, atau pandangan yang baru.58 Menurut Miles dan Huberman membagi 

tiga langkah proses tahapan analisis data yaitu setelah pengumpulan data 

terdapat tiga tahapan antara lain reduksi data, penyajian data, penarikan 

kesimpulan atau verifikasi.59 Adapun gambar dibawah ini menjelaskan 

secara ringkas mengenai tahapan yang dilakukan ketika proses analisis data 

pada penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Tahapan dalam Analisis Data 

1. Reduksi data 

Peneliti mengumpulkan data yang memiliki kaitan dengan 

implementasi EPP dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Kemudian, dikarenakan banyaknya jumlah data yang didapat selama 

pengumpulan maka perlu melakukan reduksi data. Reduksi data 

merupakan proses untuk memilah data, menentukan data mana yang 

penting, dan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Data yang diambil 

 
58 Conny R. Semiawan,Metode Penelitian Kualitatif,(PT Gramedia Widiasarana: 

Jakarta,2010),121.  
59 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan (Bandung: Alfabeta,2015),337 

Reduksi Data Penyajian Data 
Penarikan 

Kesimpulan 
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harus berhubungan dan sesuai dengan fokus atau perntanyaan 

penelitian. 

2. Penyajian data 

Setelah mereduksi data, peneliti akan melaksanakan penyajian 

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data ditampilkan dengan 

bentuk naratif, skema, kaitan antara bagian satu dengan yang lain, dan 

sejenisnya. Tujuannya yaitu untuk mempermudah dan memahami hasil 

penelitian.60 Peneliti menyajikan data yang telah diperoleh dari SMP 

Muhammadiyah 2 Taman dalam bentuk deskriptif. Dengan melakukan 

penyajian data, maka akan mempermudah untuk memahami apa yang 

sedang terjadi, mempermudah dalam menarik kesimpulan dan 

mengetahui langkah selanjutnya. 

3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 

Peneliti membuat kesimpulan terkait implementasi EPP dan 

meningkatkan  prestasi belajar mata pelajaran bahasa inggris siswa di 

SMP Muhammadiyah 2 Taman yang telah diperoleh dari lapangan, dan 

telah melewati proses reduksi dan disajikan dalam bentuk deskriptif. 

Maksud dari penarikan kesimpulan yaitu kesimpulan awal yang akan 

diutarakan masih bersifat sementara dan dapat berubah bila tidak 

ditemukan lagi berbagai bukti yang lebih kuat yang akan mendukung 

pada tahap selanjutnya.61 

 
60 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan,338 
61 Ibid, 
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F. Keabsahan Data 

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang ada di objek 

penelitian dengan data yang akan dilaporkan oleh peneliti. Data dikatakan 

valid bila tidak ada perbedaan antara data yang dilaporkan oleh peneliti 

dengan data yang terjadi pada objek penelitian.62  

Keabsahan data merupakan paduan antara kesahihan (validitas) dan 

keandalan (reliabilitas) sesuai dengan versi penelitian kualitatif, tuntutan 

pengetahuan, dan kriteria. Untuk menetapkan keabsahan data dibutuhkan 

beberapa teknik pemeriksaan, antara lain63: 

1. Derajad kepercayaan (credibility) 

Kredibilitas adalah derajat kepercayaan perihal kebenaran data 

yang diperoleh. Terdapat beberapa teknik pemeriksaan data antara lain 

perpanjangan waktu keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, 

pemeriksaan sejawat melalui diskusi, kecukupan referensi, dan 

pengecekan anggota. 

2. Keteralihan (transferability) 

Keteralihan (transferability) mengharuskan peneliti untuk 

melaporkan hasil penelitian agar uraian yang didapat bisa dilakukan 

seteliti mungkin tentang menggambarkan konteks tempat penelitian 

diselenggarakan. 

 
62 Warul Walidin,dkk. Metodologi Penelitian Kualitatif&Grounded Theory,(Aceh:FTK Ar-Raniry 

Press,2015),145 
63 Warul Walidin,dkk. Metodologi Penelitian Kualitatif&Grounded Theory,146 
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3. Kebergantungan (dependability) 

Kebergantungan ini dilakukan untuk meyakinkan bahwa hasil 

penelitian yang dilakukan reliabel. Dilakukan terhadap proses maupun 

hasil dalam penelitian. biasanya diukur dari hal-hal sebagai berikut; 

tema yang sesuai dengan fokus penelitian dan pemanfaatan dari metode. 

4. Kepastian (confirmability) 

Untuk mendapatkan data yang obyektif, dilakukan juga 

kepastian data. Tujuannya yaitu untuk memastikan apakah hasil yang 

didapat sudah benar-benar berasal dari data yang valid dan kuat serta 

memeriksa kesimpulan yang berasal dari data. 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Teknik untuk 

pengecekan keabsahan data yaitu sebagai berikut: 

a. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik yang memakai sesuatu di luar data 

guna keperluan pengecekan atau pembanding dengan data tersebut. 

Triangulasi digunakan untuk menentukan validitas dari informasi yang 

diperoleh dan kemudian disusun ke dalam penelitian.64 langkah 

pengujian keabsahan triangulasi ada tiga yaitu: 

 

 
64 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif;Teori dan Praktik, 

(Yogyakarta:Calpulis,2015),45 
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1) Triangulasi sumber 

Data yang telah dikumpulkan dari sumber-sumber yang ada di 

lapangan diperiksa untuk diuji kredibilitas atau uji kepercayaannya 

dengan teknik triangulasi sumber ini .65 Data dari berbagai sumber 

nantinya akan dideskripsi, dikelompokkan sesuai dengan mana 

pandangan yang sama, berbeda dan spesifik dari sumber-sumber 

tersebut. Selain mendapatkan data dengan sumber wawancara, 

peneliti juga memperoleh  data dari dokumen tertulis, arsip, catatan, 

dan gambar atau foto. 

2) Triangulasi Teknik 

Yaitu memeriksa data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Misalnya, diawal memperoleh data dengan cara 

wawancara kemudian dicek kembali dengan melakukan observasi 

dan juga dokumentasi. Apabila data yang dihasilkan berbeda bisa 

jadi semua data tersebut benar, oleh karena itu, peneliti perlu 

melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber data yang 

bersangkutan untuk mendapat kepastian mana data yang dianggap 

benar.66 Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan data dari 

wawancara terkait implementasi EPP dengan melibatkan beberapa 

orang yaitu kepala sekolah, waka kurikulum, koordinator program, 

 
65 Ibid,47. 
66 Ibid,49 
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guru dan beberapa murid. Selain itu, peneliti juga memeriksa 

kembali kebenaran data hasil wawancara dengan melakukan 

pengamatan (observasi) dan melihat dokumen mengenai kegiatan 

dari pelaksanaan EPP yang dimiliki pihak sekolah. 

3) Triangulasi Waktu 

Yaitu pengecekan kredibilitas data yang dilakukan dengan 

memperhatikan waktu. Data yang diperoleh dengan cara wawancara 

pada pagi hari yang mana pikiran serta kondisi masih segar tentunya 

akan memberikan data yang valid. Berbeda saat  siang hari bisa saja 

terjadi perubahan. Maka dari itu, pengecekan dapat dilakukan dalam 

waktu yang berbeda atau dalam kurun waktu tertentu dengan 

menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.67 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
67 Anis Fuad, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif,(Yogyakarta:Graha Ilmu,2014),66 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Subjek, Objek dan Lokasi Penelitian 

1. Deskripsi Subjek 

Pada penelitian ini, peneliti memiliki enam informan atau 

narasumber yang berkaitan dengan implementasi EPP dan prestasi 

belajar siswa. Berikut ini deskripsi singkat dari enam informan dalam 

penelitian ini: 

a. Subyek ke-1 Kepala Sekolah 

Subyek pertama dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah 

SMP Muhammadiyah 2 Taman yaitu Bapak Gatot Krisdiyanto, 

M.Pd. beliau telah menjabat menjadi kepala sekolah selama dua 

periode yaitu periode pertama mulai tahun 2015. Dan di tahun 2021 

merupakan tahun ke-7 beliau menjabat menjadi kepala sekolah. 

b. Subyek ke-2 Waka Kurikulum 

Subyek kedua adalah Ibu Fitrijah Hidajati, M.Pd. beliau 

merupakan wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Beliau 

menjabat sebagai Waka Kurikulum selama 2,5 tahun. Sebelum 

menjabat sebagai Waka kurikulum beliau pernah menjadi 

penanggung jawab program EPP. 

c. Subyek ke-3 Waka Kesiswaan 

Subyek ketiga adalah Bapak Muhammad Arif Syaifuddin, 

M.Pd, beliau menjabat sebagai wakil kepala bidang kesiswaan 
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selama 2 periode jadi pada tahun ini merupakan tahun ke-8 beliau 

menjabat. sebelum ada pandemic covid beliau juga menjadi guru 

bahasa inggris. 

d. Subyek ke-4 Penanggung Jawab/Koordinator Program EPP 

Subyek keempat adalah Ibu Elly Elvina Sahara,M.Pd. beliau 

menjabat sebagai penanggung jawab program atau koordintor 

program selama dua tahun. beliau juga merangkap sebagai guru 

bahasa inggris kelas 3 SMP. 

e. Subyek ke-5 Guru/Pengajar Program 

Subyek kelima merupakan guru yang mengajar pada 

program EPP. Beliau bernama Ibu Elvina Sheryllia, S.S. beliau 

merupakan salah satu guru yang mengajar di program tersebut. 

Beliau menjadi guru sejak tahun 2019 sampai sekarang. 

f. Subyek ke-6  

Subyek keenam ialah siswa yang mengikuti program EPP. 

Siswa ini bernama Ahmad As Syam. Ia merupakan informan 

pendukung dalam penelitian ini. Ia adalah siswa kelas 8 yang 

mengikuti program EPP. Penelitian ini dilakukan di ruang kelas. 

g. Subyek ke-7 

Subyek selanjutnya yaitu subyek ketujuh juga merupakan 

siswa yang mengikuti EPP. Ia bernama Albani Rayyan. Ia 

merupakan siswa kelas 2 SMP. 
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2. Deskripsi Lokasi 

SMP Muhammadiyah 2 Taman adalah amal usaha Pendidikan 

tingkat menengah pertama di lingkungan Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah Sepanjang.  SMP Muhammadiyah 2 Taman adalah 

salah satu aset dari Amal Usaha Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

Sepanjang, yang mana SMP Muhammadiyah 2 Taman merupakan salah 

satu sekolah yang berdiri dari tantangan para Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah Sepanjang untuk mengembangkan pendidikan yang 

ada di Sepanjang. Yang mana pada saat itu Muhammadiyah Sepanjang 

telah memiliki sekolah dasar. Sehingga timbul inisiatif untuk 

mendirikan sekolah dalam jenjang lebih tinggi yaitu SMP. 

SMP Muhammadiyah 2 Taman atau dikenal SMPMDUTA 

adalah salah satu Sekolah Menengah Pertama di Sidoarjo yang telah 

memiliki kemampuan dalam mewujudkan cita-cita setiap orang tua 

dalam berinvestasi meningkatkan SDM putra-putrinya, karena sekolah 

ini memiliki banyak keunggulan.68 

a. Profil Sekolah: 

Nama Sekolah  : SMP MUHAMMADIYAH 2 TAMAN  

Alamat   : Jl. Belakang Pasar Lama No.135 

Desa / Kelurahan   : Wonocolo 

Kecamatan    : Taman 

Kabupaten    : Sidoarjo 

 
68 Dokumentasi dari pihak SMP Muhammadiyah 2 Taman Bagian Tata Usaha 
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Provinsi    : Jawa Timur 

Kode Pos    : 61257 

No. Telepon   : 031-7881554 

E-mail    : smpmduta_788@yahoo.com 

Website    : www.smpmduta.sch.id 

Status Sekolah   : Swasta 

Status Akreditasi sekolah   : A 

NPSN    : 20539989 

No. Statistik Sekolah  : 204050214053 

Tahun Pendirian    : 1966 

Status Tanah   : Hak Milik Yayasan 

Luas Tanah    : 1800 M2 

Luas Bangunan   : 1500 M2 

Kurikulum    : Kurikulum 2013 

Program Studi / Peminatan :  

1. International Class Orientation (ICO) 

2. Tahfidz Class (TFC) 

3. Excellent Class (EXC) 

b. Visi, Misi Sekolah. 

Visi yang dimiliki oleh SMP Muhammadiyah 2 Taman adalah 

“Berbudaya Islami, Unggul Prestasi” dengan indicator yaitu 1) unggul 

dalam akhlaqul karimah. 2) unggul dalam penghayatan nilai-nilai 

islami. 3) unggul dalam kegiatan religius. 4) unggul dalam kompetisi di 

mailto:smpmduta_788@yahoo.com
http://www.smpmduta.sch.id/
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jenjang Pendidikan SMP. 5) unggul dalam kreatifitas. 6) unggul dalam 

seni dan olahraga.  

Sedangkan misi dari SMP Muhammadiyah 2 Taman, meliputi: 

1) Menumbuhkan penghayatan terhadap nilai-nilai islam. 

2) Mewujudkan manusia muslim, beriman, bertaqwa dan berakhlaq 

mulia. 

3) Melakukan pembelajaran dan bimbingan secara efektif. 

4) Mengoptimalkan potensi siswa baik akademis maupun non 

akademis. 

5) Mewujudkan manusia yang memiliki kemauan dan kesadaran untuk 

mewujudkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, keterampilan 

dan beramal menuju masyarakat utama, adil dan Makmur yang 

diridhoi Allah SWT. 

6) Menumbuhkan semangat kepada warga sekolah. 

7) Mengedepankan manajemen partisipatif dengan melibatkan Stake 

Holders yang terkait. 
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c. Struktur Organisasi SMP Muhammadiyah 2 Taman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi/Kepengurusan SMP 

Muhammadiyah 2 Taman69 

 

3. Data Siswa SMP Muhammadiyah 2 Taman 

Berikut merupakan jumlah siswa di SMP Muhammadiyah 2 Taman 

Tabel 4.1 Jumlah Siswa 70 

 
69 Dokumentasi dari pihak Wakil Kepala Kurikulum Ibu Fitrijah Hidajati 
70 Dokumentasi dari pihak SMP Muhammadiyah 2 Taman Bagian Tata Usaha 

NO KELAS 

JUMLAH SISWA 

KETERANGAN 2017 - 

2018 

2018 - 

2019 

2019-

2020 

2020-

2021 

2021-

2022 

1 VII 223 223 176 119 181 Baik 

2 VIII 244 220 217 178 118 Baik 

3 IX 248 241 213 215 176 Baik 

JUMLAH 715 684 606 513 475  
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4. Data Jumlah Ruang Kelas/Rombel 

Tabel 4.2 Jumlah Ruang Kelas/ Rombel71 

 

 

B. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini merupakan jawaban berisi tentang pembahasan 

yang ada di dalam pertanyaan penelitian mengenai “implementasi EPP 

sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan prestasi belajar mata 

pelajaran bahasa inggris siswa di SMP Muhammadiyah 2 Taman”. EPP 

(English Proficiency Program) merupakan program yang 

diimplementasikan dan dilaksanakan oleh SMP Muhammadiyah 2 Taman 

dengan bentuk berupa kegiatan penambahan khusus bahasa inggris. 

1. Implementasi EPP di SMP Muhammadiyah 2 Taman 

EPP adalah singkatan dari English Proficiency Program, yang 

mana merupakan salah satu program yang ada di SMP Muhammadiyah 

2 Taman yaitu program untuk penambahan bahasa inggris. Program ini 

direkomendasikan oleh Pimpinan Wilayah Muhammadiyah (PWM) 

 
71 Dokumentasi dari pihak SMP Muhammadiyah 2 Taman Bagian Tata Usaha 

NO KELAS 

ROMBONGAN BELAJAR / ROMBEL 

KETERANGAN 2017 - 

2018 

2018 - 

2019 

2019 - 

2020 

2020-

2021 

2021-

2022 

1 VII 7 7 6 5 6 Baik 

2 VIII 7 7 7 6 5 Baik 

3 IX 7 7 7 7 6 Baik 
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Jawa Timur Majelis Dikdasmen. Sebagaimana hasil wawancara dengan 

ibu Fitri selaku Waka Kurikulum sebagai berikut: 

“awal mula program ini dimulai atau direncanakan pada tahun 

2013 mbak. PWM itu ada kegiatan untuk pembelajaran bahasa 

inggris yaitu kelas internasional yang dinamakan ICO 

(International Class Orientation), lah dalam pelaksanaan ICO 

ini menggunakan program yang ada di Amerika yang juga ada 

cabang di Australia yang dinamakan EPP (EPP (English 

Proficiency Program). Simbol di SMP ini dalam pelaksanaan 

ICO menggunakan EPP. Lah EPP ini dibawah naungan 

organisasi Amerika yang bernama ACT. Ada banyak program 

yang ada di organisasi ACT seperti EPP, FE (foundation 

English), dan satunya GEC. Untuk tingkat SMP menggunakan 

EPP. Jadi untuk perencanaanya yaitu berawal dari PWM 

menawarkan ke sekolah kemudian kepala sekolah menyetujui 

dan juga dapat dukungan dari pimpinan cabang Muhammadiyah 

sepanjang serta sudah ada SK kepala sekolah dalam 

menjalankan program ini.72” 

 

Perencanaan program ini dikoordinir atau dilakukan bersama 

Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur yang mana Lembaga 

tersebut mengundang beberapa sekolah. Sebagaimana yang dijelaskan 

oleh bapak Gatot selaku kepala sekolah. 

“PWM ini mengundang beberapa sekolah seperti SMP 

Muhammadiyah 1 Sidoarjo, SMP Muhammadiyah 3 Waru, SMP 

Muhammadiyah Surabaya. Dari beberapa sekolah tersebut 

ditunjuk untuk melaksanakan program tersebut. Tahun 2014 

mulai aktif sampai tahun 2018, dan pada saat ini sudah 

memasuki kontrak yang kedua dengan pihak EPP. Tentunya 

pihak kepala sekolah sudah menurunkan surat bahwa program 

itu resmi dan di sekolah juga sudah memiliki tim atau dinamakan 

penanggung jawab program EPP. Salah satu tanda bahwa 

sekolah menjalankan EPP bisa diketahui dari plakat yang 

ditempel di lobby yang diberikan langsung dari pihak ACT.73” 

 

 
72 Hasil wawancara dengan Ibu Fitrijah Hidajati M.Pd, selaku Wakil Kurikulum di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (31-05-2021 : 14.00) 
73 Hasil wawancara dengan Bapak Gatot Krisdiyanto, M.Pd, selaku Kepala Sekolah di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (02-06-2021 : 10.00) 
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Program ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 2 Taman 

tentunya memiliki tujuan untuk siswa yang mengikutinya antara lain 

memiliki kemampuan yang lebih di bahasa inggris, lebih percaya diri. 

Beberapa tujuan tersebut disampaikan oleh bapak Gatot selaku kepala 

sekolah. 

“Tujuan diadakannya program ini mbak yang pertama untuk 

menambah kemampuan anak-anak dalam bidang bahasa inggris. 

Program ini itu memiliki level atau tingkatan dan di SMP ini 

dimulai di level 1B. tujuan kedua proses dan penilaiannya itu ada 

penilaian pribadi, kelompok, dan dengan adanya penilaian 

tersebut diharapkan siswa menjadi percaya diri akan 

kemampuan yang dimilikinya, mandiri dan tidak mudah 

bergantung dengan yang lain. Ketiga, punya dasar atau bekal 

untuk tingkat SMA dalam kemampuan berbahasa inggris.74” 

 

Selain ada tujuan yang diharapkan tentunya program ini juga 

memiliki keunikan atau keunggulan serta alasan mengapa SMP 

Muhammadiyah 2 Taman melaksanakan program ini. Dijelaskan oleh 

ibu Fitri selaku Waka Kurikulum sekolah sebagai berikut. 

“Keunikannya itu mbak jika program lain hanya memberi soal 

kepada siswa kemudian dari segi kognitif langsung mengetahui 

nilainya, tetapi di EPP ini untuk menyatakan anak tuntas 1 level 

yaitu ada berbagai penilaian folder. Ada kegiatan seperti 

presentasi individu, proyek kelompok. Jadi anak bisa dikatakan 

lulus ada 12 macam tahapan, isinya siswa akan melakukan 

presentasi, wawancara, dan itu tidak dimiliki program lain. EPP 

ini memiliki modul. Siswa diarahkan untuk berbicara atau 

presentasi di depan kelas dengan bahasa inggris agar siswa 

punya rasa percaya diri. Selain itu ada tambahan ekstra yaitu 

special event seperti menonton film (watching movie), English 

friendship camp yang tujuannya di awal tahun anak-anak yang 

 
74 Hasil wawancara dengan Bapak Gatot Krisdiyanto, M.Pd, selaku Kepala Sekolah di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (02-06-2021 : 10.00) 
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ikut program ini dari kelas 1 sampai kelas 3 bisa saling 

mengenal, ada rasa kekeluargaannya.75” 

 

Ibu Elly selaku penanggung jawab program juga menambahkan 

penjelasan mengenai alasan mengapa sekolah melaksanakan program 

ini. 

“Alasannya karena sekolah ingin ada sekolah unggulan dan 

ingin menonjolkan dalam hal bahasa inggris. Yang mana di 

sekolah ini ada kelas ICO yang menerapkan EPP ini tadi mbak. 

Keunikannya program ini sudah lengkap, mulai dari proses 

sampai penilaian yang akan diberikan kepada anak-anak selain 

itu dikemas dengan menarik dan tentunya dapat menambah 

kemampuan (skill) siswa jika sekolah bisa mengadopsi program 

ini.76” 

 

Adapun dalam hal pengorganisasian pihak SMP 

Muhammadiyah 2 Taman bekerja sama dengan Pimpinan Wilayah 

Muhammadiyah yang mana dijelaskan oleh bapak Gatot. 

“untuk pengorganisasiannya mbak dari pimpinan wilayah dan 

ada juga dari sekolah. Sebelumnya guru yang ditunjuk sebagai 

pengajar program dilatih dulu di PWM kemudian dikembangkan 

di sekolah. Lalu susunan atau struktur organisasi yang mengurus 

program di sekolah terdapat penanggung jawab program 

kemudian dibawahnya ada guru yang mengajar dan bertanggung 

jawab sesuai bidang masing-masing. Ada guru yang mengajar 

bagian kosa kata bahasa inggris (vocabulary), ada yang bagian 

berbicara (speaking), ada yang bagian ujian dan tidak semua 

guru yang ada di sekolah ini menjadi guru pengajar program. 

Ada juga guru yang didatangkan dari luar negeri jumlahnya 

cukup banyak. Untuk guru dari sekolah ini kurang lebih ada 4 

pengajar.77” 

 

 
75 Hasil wawancara dengan Ibu Fitrijah Hidajati M.Pd, selaku Wakil Kurikulum di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (31-05-2021 : 14.00) 
76 Hasil Wawancara dengan Ibu Elly Elvina Sahara, M.Pd, selaku Penanggung Jawab EPP 

(English Proficiency Program) di SMP Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (17-06-2021 : 10.00) 
77 Hasil wawancara dengan Bapak Gatot Krisdiyanto, M.Pd, selaku Kepala Sekolah di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (02-06-2021 : 10.00) 
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Hal yang sama juga dijelaskan oleh waka kurikulum, Bu fitri 

untuk pengorganisasian program ini. 

“struktur organisasi program ada yang di PWM dan ada yang di 

sekolah. Untuk yang dari sekolah juga dinamakan koordinator 

EPP atau koordinator ICO.78” 

 

Selanjutnya merupakan pelaksanaan dari program ini. Sebelum 

pandemi tentunya program sudah berjalan cukup maksimal. 

Pelaksanaan program ini disesuaikan dengan modul yang sudah ada dari 

pihak ACT dan sekolah juga mempunyai kegiatan tambahan untuk 

menunjang agar program dapat terlaksana dengan baik dan dapat 

menggali kemampuan siswa yang mengikuti program ini. Siswa yang 

mengikuti program ini tergabung di kelas yang dinamakan ICO 

(International Class Orientation). Dijelaskan oleh bu Elly selaku PJ 

program. 

“untuk kegiatan sudah ada modulnya dari pihak ACT, lalu ada 

teacher guide/panduan untuk guru. Kemudian sekolah 

menambah event/kegiatan untuk menunjang kegiatan yang ada 

di modul dan menggali kemampuan berbahasa inggris siswa. 

Untuk jumlah siswa yang mengikuti program ini per-kelas berisi 

25 siswa dan hanya ada 2 kelas di tiap jenjang dikarenakan kami 

membatasi kelas ICO tidak membuka pagu terlalu banyak 

karena kami ingin membuat anak-anak itu benar-benar bis, 

kurang lebih dari kelas 1-3 total ada 150 anak yang mengikuti 

program ini yang ada di kelas ICO.79” 

 

Ibu Fitri selaku waka kurikulum juga menambah tentang 

bagaimana program ini berjalan. 

 
78 Hasil wawancara dengan Ibu Fitrijah Hidajati M.Pd, selaku Wakil Kurikulum di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (31-05-2021 : 14.00) 
79 Hasil Wawancara dengan Ibu Elly Elvina Sahara, M.Pd, selaku Penanggung Jawab EPP 

(English Proficiency Program) di SMP Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (17-06-2021 : 10.00) 
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“contoh kegiatan yang dilakukan siswa saat melaksanakan EPP 

antara lain seperti ada kegiatan presentasi individu, proyek 

kelompok, melaksanakan wawancara, kemudian siswa 

diarahkan untuk berbicara atau presentasi di depan kelas dengan 

berbahasa inggris agar melatih rasa percaya diri mereka. Dan 

kemudian ada special event seperti menonton film, English 

friendship camp yang diikuti oleh siswa mulai dari kelas 1-3.80” 

 

Bapak Gatot selaku kepala sekolah juga menambahkan sedikit 

penjelasan mengenai jam untuk siswa yang mengikuti program ini dan 

beberapa macam kegiatannya. 

“Jadi sebelum pandemic anak EPP itu masuk lebih awal mbak 

dari jam sekolah. Jadi mereka akan belajar tentang 

vocabulary/kosa kata bahasa inggris, speaking/berbicara dan 

pada saat pulang mereka juga ada tambahan guna menyelesaikan 

pelajaran dari kurikulum EPP, karena ada kurikulum sekolah 

dan ditambah kurikulum dari pihak ACT. Kegiatan EPP tidak 

hanya dilaksanakan dalam kelas. Di awal kelas 1 ada matrikulasi 

atau penyamaan, kemudian EFC (English friendship camp) yang 

diikuti oleh siswa dari kelas 1-3 dengan alumni untuk 

menumbuhkan rasa kekeluargaan, kebersamaan. Ada juga 

kegiatan student talent 2 atau 3 bulan sekali, ada watching 

movie, dan ada juga visiting tourism.81” 

 

Selanjutnya penjelasan dari Ibu Elvina selaku guru/pengajar 

program. Beliau menjelaskan bahwa dalam program itu berisi cukup 

banyak kegiatan yang sesuai dengan visi output-nya yaitu siswa bisa 

berbicara dan menulis bahasa inggris. Program ini dikemas dengan seru 

agar anak-anak tidak merasa bosan dan senang saat mengikutinya. 

“ya mbak jadi kegiatan yang ada di program ini kami buat seseru 

dan menyenangkan agar siswa merasa enjoy dan tidak bosan. 

Sebelum pandemic kita ada pembicara yang didatangkan 

 
80 Hasil wawancara dengan Ibu Fitrijah Hidajati M.Pd, selaku Wakil Kurikulum di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (31-05-2021 : 14.00) 

 
81 Hasil wawancara dengan Bapak Gatot Krisdiyanto, M.Pd, selaku Kepala Sekolah di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (02-06-2021 : 10.00) 
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langsung dari luar negeri. Kira-kira total dalam satu tahun ajaran 

selama pandemic ini ada 8 atau 9 kegiatan, biasanya 11-12 

kegiatan. Sebelum pandemic tentunya semua dapat berjalan dan 

maksimal. Sebulan anak ada kegiatan baik di dalam sekolah 

maupun di luar. Untuk nama kegiatan macam-macam dan kita 

punya modul, di tiap tahun ada seperti matrikulasi untuk siswa 

baru, lalu ada fresh camp di luar kota. Tetapi selama pandemic 

ini kita melakukan seperti workshop bikin komik, literasi puisi, 

cerita pendek, student talent itu untuk mengasah soft skill siswa 

seperti berbicara, pembaca berita, menceritakan cerita, bikin 

vlog dan rata-rata dilakukan secara individu.82” 

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan murid yang 

mengikuti EPP. Menurut hasil wawancara tersebut siswa yang 

mengikuti program merasa cukup senang dan karena sebelumnya tidak 

ada program tersebut di jenjang Pendidikan sebelumnya jadi ada 

perubahan yang dirasa meskipun belum terlalu banyak. Ahmad As-

syam sebagai siswa kelas 1 menjelaskan. 

“Alasan saya mengikuti program ini ingin bahasa inggris saya 

lebih baik lagi. Kalau pas SD masih biasa saja mbak. Kegiatan 

yang masih saya tau itu English fun camp, watching movie 

(nonton film), terus kegiatannya kayak menghafal macam/jenis 

kalimat dalam bahasa inggris. Perasaan saya ya senang. Kalau 

kemarin pas pandemic nonton film-nya di aula. Perubahannya 

lebih memahami bahasa inggris.83” 

 

Selain Ahmad Syam, peneliti juga melakukan wawancara 

kepada siswa yang bernama Albani Rayyan, ia juga menjelaskan jika ia 

merasa senang saat mengikuti program ini. 

 
82 Hasil Wawancara dengan Ibu Elly Elvina Sahara, M.Pd, selaku Penanggung Jawab EPP 

(English Proficiency Program) di SMP Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (17-06-2021 : 10.00) 

 
83 Hasil Wawancara dengan Ahmad As-syam selaku siswa di SMP Muhammadiyah 2 Taman 

Sidoarjo (25-06-2021 : 11.00) 
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“perasaan saya pas ikut program ini senang, terus merasa enjoy 

karena teman-teman juga enak diajak berkelompok. 

Kegiatannya yang saya ikuti adalah English fun camp, terus 

kemarin sekitar 2 bulan yang lalu bikin video/vlog berkelompok, 

satu kelompok berisi 5 atau 6 anak gitu. Alasannya masuk kelas 

ini dan ikut program ini bisa lebih paham bahasa inggris, terus 

buat masa depan soalnya bahasa internasional. Perubahan yang 

dirasa kayak udah tau jenis-jenis kalimat dalam bahasa inggris. 

Kalau berbicara belum begitu lancar terus kemarin rapotan dapat 

peringkat 6.84” 

 

Selanjutnya, di dalam pelaksanaan program juga tidak luput 

adanya pengawasan. Pengawasan dilakukan agar mengetahui program 

sudah berjalan dengan baik atau belum. Pihak sekolah juga bekerja sama 

dengan pihak eksternal (luar) seperti dengan pimpinan wilayah 

Muhammadiyah (PWM), pihak ACT, dan juga pihak wali murid. 

Seperti yang dijelaskan oleh ibu Fitri selaku waka kurikulum. 

“untuk pengawasan dilaksanakan dari luar dan dari dalam. Jika 

dari luar kami dibantu oleh wali murid, sekolah selalu 

melibatkan wali murid agar wali murid mengetahui lalu dari 

dalam ada kepala sekolah, wakil kepala, dan PJ program.85” 

 

Ibu Elly selaku penanggung jawab program juga menjelaskan 

perihal pengawasan yang dilakukan kepada program. 

“jadi pengawasan ini ada tim dan saya langsung mengawasi baik 

secara fisik dating per kelas atau secara administratifnya. Setelah 

itu pihak ACT sebulan atau dua bulan sekali berkala melakukan 

kunjungan untuk melihat apakah sudah sesuai dengan modul. 

Dan setelah ujian kita memberikan hasilnya untuk diperiksa jika 

ada yang tidak sesuai akan ditanyakan kembali ke sekolah dan 

apabila data sudah sesuai maka akan terbit sertifikat dan 

sertifikat diterbitkan langsung oleh pihak ACT.86” 

 
84 Hasil Wawancara dengan Albani Rayyan selaku siswa di SMP Muhammadiyah 2 Taman 

Sidoarjo (25-06-2-21 : 11.00) 
85 Hasil wawancara dengan Ibu Fitrijah Hidajati M.Pd, selaku Wakil Kurikulum di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (31-05-2021 : 14.00) 
86 Hasil Wawancara dengan Ibu Elly Elvina Sahara, M.Pd, selaku Penanggung Jawab EPP 

(English Proficiency Program) di SMP Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (17-06-2021 : 10.00) 
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Bapak kepala sekolah, bapak Gatot juga menjelaskan untuk 

pengawasan dilakukan melalui penanggung jawab. PJ program akan 

merekam kegiatan di hari itu dan apa saja pelajarannya.  

“pengawasannya dilaksanakan melalui penanggung jawab. 

Penanggung jawab akan melakukan record atau merekam pada 

hari itu apa saja pelajaran yang diajarkan, siapa guru yang 

mengajarnya karena kegiatan EPP ini kan tidak hanya 

dilaksanakan dalam kelas. Jadi kegiatan semua diatur bahkan 

diawasi oleh tim atau pihak penanggung jawab program.87” 

 

Sedangkan untuk hal evaluasi, pihak sekolah juga melakukan 

evaluasi untuk mengetahui program yang sudah berjalan sudah sesuai 

dengan yang direncanakan. Untuk evaluasi program ini bapak kepala 

sekolah menjelaskan bahwa pimpinan wilayah selalu mengadakan 

pembaruan atau pelatihan kepada guru yang mengajar. Pihak sekolah 

dibantu dengan pimpinan wilayah dan pihak ACT selalu secara berkala 

melakukan evaluasi terkait bagaimana keterlaksanaan program. 

“untuk evaluasi sendiri program, pimpinan wilayah ini selalu 

mengadakan pembaruan atau upgrade kepada guru yang 

mengajar. Pihak sekolah dengan pimpinan wilayah dan pihak 

ACT secara berkala melakukan evaluasi bagaimana 

keterlaksanaannya, apa saja kendala yang dirasakan guru. 

Kurang lebih 3 bulan sekali guna membahas evaluasi 

program.88” 

 

Waka Kurikulum, ibu Fitri juga menjelaskan terkait evaluasi 

program. Beliau menjelaskan 

 
87 Hasil wawancara dengan Bapak Gatot Krisdiyanto, M.Pd, selaku Kepala Sekolah di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (02-06-2021 : 10.00) 
88 Hasil wawancara dengan Bapak Gatot Krisdiyanto, M.Pd, selaku Kepala Sekolah di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (02-06-2021 : 10.00) 
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“evaluasi ya kita lakukan. Per kegiatan kita biasa juga 

melakukan evaluasi. Per akhir tahun kita juga melakukan 

evaluasi terhadap program.89” 

 

Sedangkan penjelasan dari ibu Elly, selaku penanggung jawab 

program, beliau menjelaskan evaluasi yang dilakukan oleh siswa. 

“jika evaluasi yang dilakukan oleh siswa ini ada beberapa 

penilaian. Selain itu ada 2 tes yaitu mid test seperti UTS, dan 

juga end test UAS. Ada 4 keahlian yang dievaluasi seperti 

menulis, membaca, mendengarkan, berbicara ditambah juga 

sudah ada rincian dari pihak ACT langsung.90” 

 

2. Prestasi Belajar Mata Pelajaran Bahasa Inggris Siswa SMP 

Muhammadiyah 2 Taman  

Berikut merupakan data tentang rata-rata nilai mata pelajaran 

bahasa inggris siswa yang mengikuti EPP atau tergabung dalam kelas 

internasional (ICO).91  

Tabel 4.3 rata-rata nilai mata pelajaran bahasa inggris 

siswa EPP 

 

 

Tabel diatas merupakan rata-rata nilai siswa mata pelajaran 

bahasa inggris yang tergabung dalam kelas internasional (ICO) yang 

 
89 Hasil wawancara dengan Ibu Fitrijah Hidajati M.Pd, selaku Wakil Kurikulum di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (31-05-2021 : 14.00) 
90 Hasil Wawancara dengan Ibu Elly Elvina Sahara, M.Pd, selaku Penanggung Jawab EPP 

(English Proficiency Program) di SMP Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (17-06-2021 : 10.00) 
91 Dokumentasi dari Rapot siswa EPP SMP Muhammadiyah 2 Taman  

Tahun Ajaran Kelas  Semester 1 Semester 2 

2018/2019 VII A 81.84 82.12 

2019/2020 VIII A 86.64 88.54 

2020/2021 IX A 86.17 88.75 

Tahun Ajaran Kelas  Semester 1 Semester 2 

2018/2019 VII B 84.54 82.52 

2019/2020 VIII B 86.64 89.92 

2020/2021 IX B 87.92 88.8 
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mana di kelas tersebut siswa mendapatkan tambahan program yaitu EPP 

(English Proficiency Program). 

Dalam meraih prestasi, sekolah memberi fasilitas baik di bidang 

akademik maupun non akademik agar siswa yang memiliki kemampuan 

dapat mengasah kemampuan yang dimilikinya. Bapak Arif 

menjelaskan. 

“secara keseluruhan semua murid tentunya diberi fasilitas baik 

dalam bidang akademik maupun non akademik untuk meraih 

dan meningkatkan prestasi yang dimiliki. Sekolah memiliki 

beberapa macam ekstrakurikuler yang bisa diikuti siswa untuk 

mengasah kemampuan yang dimiliki. Untuk 73esiswaan73kuler 

tentunya masuk di bidang non akademik, ada 12 ektra yang 

dimiliki sekolah, tetapi pada masa 73esiswaa ini tentunya ekstra 

diliburkan sementara. Prestasi yang diraih dalam bidang non 

akademik contohnya seperti ada di futsal, kemudian marching 

band. Untuk prestasi akademik juga ada seperti mengikuti 

olimpiade.92”  

 

Untuk cara pengukuran prestasi belajar siswa, bapak Arif selaku 

waka kesiswaan menjelaskan. 

“kalau cara mengukur prestasi ini ada ketentuan atau 

peraturannya mbak. Ada SKK (Standar Kompetensi 

Kemandirian) atau SKL (Standar Kompetensi Lulusan). 

Contohnya begini untuk nilai akhlak minimal B dan tentunya 

guru memantau nilai siswa agar nilai siswa tersebut tidak sampai 

dibawah B. dalam hal akademik ini ada ulangan, seperti ulangan 

harian, lalu ada nilai tugas, nilai per-semester dan nilai kenaikan 

kelas.93” 

 

Ibu Fitri selaku Waka Kurikulum juga menerangkan tentang 

bagaimana cara guru mengukur prestasi siswa. 

 
92 Hasil Wawancara dengan Bapak Muhammad Arif Syaifuddin, M.Pd selaku Wakil Kesiswaan di 

SMP Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (17-06-2021 : 11.30) 
93 Hasil Wawancara dengan Bapak Muhammad Arif Syaifuddin, M.Pd selaku Wakil Kesiswaan di 

SMP Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (17-06-2021 : 11.30) 
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“kalau mengukur prestasi siswa itu kita sesuaikan dengan 3 

aspek yang akan dinilai kepada para siswa aspek tersebut itu 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.” 

 

Ibu Elvina selaku guru memberi penjelasan juga mengenai cara 

guru atau pihak sekolah dalam mengukur prestasi siswa. 

“cara mengukurnya itu ada ulangan mbak. Semua ada UTS,UAS 

akan tetapi kalau anak EPP itu ada tambahan tes tulis (writing), 

menghafal, mendengarkan (listening), dan bicara 

(speaking/interview). Kalau anak yang tidak termasuk kelas ICO 

atau yang tidak mengikuti EPP itu UTS,UAS. Jadi, untuk anak 

EPP itu ada penambahan yang untuk melihat nilai di bahasa 

inggrisnya itu.94” 

 

Dalam meningkatkan prestasi siswa sekolah juga mempunyai 

cara. Hal tersebut juga dijelaskan oleh Bapak Arif selaku waka 

kesiswaan. 

“peningkatan prestasi siswa, kita memperhatikan SDM yaitu 

gurunya yang mana guru harus memahami kurikulum yang 

diajarkan ke siswa. Sekolah juga menyediakan pelatihan untuk 

guru. Jadi, kita tingkatkan dulu dari guru mulai dari metode, cara 

mengajarnya, cara menyampaikan materi ke siswa. Selain itu, 

pihak Bimbingan Konseling (BK) ikut serta dalam memantau 

murid, apabila ada murid yang dirasa bermasalah dengan 

prestasi atau kurang semangat dalam bersekolah, pihak BK bisa 

melakukan kunjungan ke rumah siswa tersebut untuk 

berkomunikasi dengan wali murid (orang tua) dari siswa 

tersebut.95”  

 

Ibu Fitri juga menerangkan tentang bagaimana cara untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

“dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, guru itu bisa 

dikatakan actor/perannya mbak, jadi guru setidaknya mampu 

memenuhi beberapa indicator antara lain seperti: 1) Menyusun 

buku ajar; 2) merencanakan penggunaan metode; 3) 

 
94 Hasil Wawancara dengan Ibu Elly Elvina Sahara, M.Pd, selaku Penanggung Jawab EPP 

(English Proficiency Program) di SMP Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (17-06-2021 : 10.00) 
95 Hasil Wawancara dengan Bapak Muhammad Arif Syaifuddin, M.Pd selaku Wakil Kesiswaan di 

SMP Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (17-06-2021 : 11.30) 
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merencanakan penggunaan pembelajaran yang aktif; 4) 

merencanakan penilaian hasil dan pembelajaran yang sedang 

berlangsung; 5) keterampilan guru dalam hal membuka, 

menutup, menilai; 6)keterampilan menggabungkan teori dan 

praktik; 7) memiliki kemampuan komunikatif, mendidik dan 

dialogis; 8) pemahaman terhadap peserta didik; 9) 

menyelenggarakan pembelajaran menarik; 10) memfasilitasi 

pengembangan potensi peserta didik untuk dapat 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.96” 

 

Ibu Elvina menambahkan  penjelasan terkait cara dari guru atau 

pihak sekolah dalam meningkatkan prestasi siswa. 

“cara yang dilakukan guru dan pihak sekolah agar prestasi 

belajar siswa meningkat itu komunikasi dengan orang tua mbak, 

kita sebagai guru nggak mau langsung bilang anak ini malas, 

atau anak ini nggak mau ngumpulin tugas, jadi kita hubungi 

orang tuanya untuk mengetahui alasan kenapa kok siswa 

tersebut seperti itu, mungkin saja karena orang tuanya kurang 

memerhatikan. Maka dari itu, kita juga mengadakan kunjungan 

ke rumah (home visit) agar kita tau apa yang terjadi dengan anak 

itu, kemudian jika masih sama belum ada peningkatan yang baik 

maka kita akan memanggil anak itu untuk belajar ke sekolah.97” 

 

Ada banyak faktor yang dapat memengaruhi prestasi belajar 

siswa. Menurut bapak Arif selaku Waka kesiswaan, beliau menjelaskan. 

“faktor yang berpengaruh dalam meningkatkan prestasi siswa 

yang pertama tentunya ada di pribadi/internal siswa itu sendiri. 

Yang kedua adalah wali murid (orang tua) siswa yang ada di 

rumah yang tentunya dapat mengawasi anaknya pada saat di 

rumah. Sekolah ini kan tentunya memberi fasilitas untuk siswa 

agar siswa tersebut dapat lebih baik lagi. Apabila sekolah sudah 

bisa memberikan fasilitas kepada siswanya kemudian kita akan 

mendorong siswa tersebut untuk mengasah kemampuan yang 

dimiliki.98” 

 

 
96 Hasil wawancara dengan Ibu Fitrijah Hidajati M.Pd, selaku Wakil Kurikulum di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (31-05-2021 : 14.00) 
97 Hasil Wawancara dengan Ibu Elly Elvina Sahara, M.Pd, selaku Penanggung Jawab EPP 

(English Proficiency Program) di SMP Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (17-06-2021 : 10.00) 
98 Hasil Wawancara dengan Bapak Muhammad Arif Syaifuddin, M.Pd selaku Wakil Kesiswaan di 

SMP Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (17-06-2021 : 11.30) 
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Wakil kurikulum yaitu Ibu Fitrijah Hidajati, M.Pd, juga 

menerangkan tentang apa saja faktor yang dapat memengaruhi prestasi 

siswa. 

“kalau faktor pasti faktor dari diri siswa sendiri atau internal, dan 

juga dari luar akan berpengaruh ya mbak terhadap prestasi siswa. 

Kalau faktor  dari siswanya sendiri seperti kemampuan yang 

dimiliki siswa tersebut, minat dan bakat yang dipunya, 

kemudian adanya motivasi. Untuk faktor dari luar siswa ya 

seperti lingkungan meliputi sekolah, keluarga, dan teman, 

tetangga/masyarakat.99” 

 

Guru pengajar dari Program yaitu Ibu Elvina Sheryllia, S.S. juga 

menjelaskan perihal factor yang dapat meningkatkan prestasi siswa. 

Beliau menjelaskan. 

“faktor yang awal itu dari niat atau kesadaran siswa itu sendiri 

mbak. Mungkin siswa ini saking asiknya main media social dan 

grup whatsapp kelas tidak dibuka lah maka dari itu tidak 

merhatikan tugasnya padahal anak itu sanggup menyelesaikan 

tugas itu. Jadi balik lagi siswa harus diberi nasehat, disadarkan 

kalau misal mereka tidak ngerjakan tugas tapi nilaiku kok bagus 

ya nggakpapa nanti akan dapat yang biasa. Tetapi jika mereka 

sudah berusaha tapi kok rasanya masih segini aja ya nilainya lah 

itu nanti pasti kedepannya akan dapat yang lebih.100” 

 

3. Implementasi EPP sebagai upaya dalam Meningatkan Prestasi Mata 

Pelajaran Bahasa Inggris Siswa SMP Muhammadiyah 2 Taman 

Tujuan diadakannya EPP di SMP Muhammadiyah 2 Taman 

tentunya karena sekolah ingin menjadi sekolah yang unggulan dan ingin 

menonjolkan dalam bidang bahasa inggris dan terdapat penambahan 

kurikulum bagi siswa yang memilih program tersebut. Ibu Elly selaku 

 
99 Hasil wawancara dengan Ibu Fitrijah Hidajati M.Pd, selaku Wakil Kurikulum di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (31-05-2021 : 14.00) 
100 Hasil Wawancara dengan Ibu Elvina Sheryllia, S.S. selaku guru pengajar dari program di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (25-06-2021 : 11.30 ) 
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penanggung jawab program memberikan penjelasan mengenai alasan 

mengapa sekolah melaksanakan program ini. 

“Alasannya karena sekolah ingin ada sekolah unggulan dan 

ingin menonjolkan dalam hal bahasa inggris. Yang mana di 

sekolah ini ada kelas ICO yang menerapkan EPP ini tadi mbak. 

Keunikannya program ini sudah lengkap, mulai dari proses 

sampai penilaian yang akan diberikan kepada anak-anak selain 

itu dikemas dengan menarik dan tentunya dapat menambah 

kemampuan (skill) siswa jika sekolah bisa mengadopsi program 

ini.101” 

 

Jumlah siswa per-kelas yang ada di  ICO (International Class 

Orientation) atau yang mengikuti EPP ini berbeda dari kelas lain. Pihak 

sekolah membatasi jumlah siswa dengan tujuan agar siswa benar-benar 

dapat maksimal dalam pembelajaran yang dilaksanakan dikarenakan 

untuk siswa yang mengkuti EPP juga menerima kurikulum tambahan 

selain dari kurikulum yang ditetapkan Pemerintah. Hal tersebut 

dijelaskan oleh ibu Elly selaku penanggung jawab program. 

“jumlah siswa ini kami membatasi mbak, maksimal 25 anak per 

kelas dan per-jenjang hanya ada 2 kelas. Kami membatasi 

jumlah siswa karena ingin membuat anak benar-benar bisa 

dalam pelajarannya.102”  

 

Terdapat perbedaan bagi siswa yang mengikuti EPP dengan 

yang tidak. Salah satunya adalah lamanya jam pelajaran. Hasil 

wawancara dengan ibu Elly menjelaskan. 

“Perbedaannya ada mbak. Selain dari isi kelas ada juga di 

penambahan jam, kalau mata pelajaran masih sama bedanya ada 

di bahasa inggrisnya dan ada tambah jam 2 kali dalam seminggu 

 
101 Hasil Wawancara dengan Ibu Elly Elvina Sahara, M.Pd, selaku Penanggung Jawab EPP 

(English Proficiency Program) di SMP Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (17-06-2021 : 10.00) 
102 Hasil Wawancara dengan Ibu Elly Elvina Sahara, M.Pd, selaku Penanggung Jawab EPP 

(English Proficiency Program) di SMP Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (17-06-2021 : 10.00) 
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untuk anak-anak EPP. Biasanya siswa kan pulang setelah ashar 

tapi untuk anak yang termasuk kelas ICO yang ada EPP itu Senin 

dan Rabu pulangnya sekitar jam 16.30, disitu ada penambahan 

belajar berbicara (speaking), dan mendengarkan (listening) di 

dua hari itu dan tentunya perbedaan di pelajaran bahasa inggris 

juga berbeda ya mbak.103” 

 

Selain itu, guru pengajar EPP juga menjelaskan perihal 

perbedaan bagi siswa yang mengikuti EPP dan siswa yang tidak 

mengikuti, perbedaan yang dijelaskan adalah sebagai berikut. 

“perbedaan bagi siswa EPP dan non ini itu mbak terlihat dari 

keaktifannya. Contohnya gini, di kelas EPP itu ada banyak 

kegiatan dan tentunya menuntut anak itu harus 

menyelesaikannya sehingga siswa harus aktif baik di sekolah 

ataupun di rumah dan karena terbiasa dengan tugas jadi langsung 

dikerjakan, banyak bertemu dengan orang baru karena sering 

mengikuti lomba jadi terbiasa. Untuk anak non EPP sebenarnya 

sama aktif  hanya saja tidak keseluruhannya.104”  

 

Terdapat juga perbedaan sebelum siswa itu masuk kelas ICO 

mengikuti EPP dan sesudah mengikuti EPP.  Hasil wawancara dengan 

ibu Elly selaku PJ program menjelaskan. 

“perbedaan sebelum dan sesudah ya mbak, ini kan siswa waktu 

masuk di EPP/ICO ini mengikuti tes masuk (entry test), disitu 

kita mengukur siswa dan siswa langsung masuk ke level 1B, 

dimana level tersebut nilainya sekitar 35-65. Jika nilai tes siswa 

sudah mencapai batas minimal yaitu 35 siswa itu bisa masuk di 

ICO dan mengikuti EPP, akan tetapi jika kurang dari 35 maka 

disarankan untuk masuk ke kelas pilihan lainnya. Jadi di awal 

sudah termasuk pilihan.105” 

 

 
103 Hasil Wawancara dengan Ibu Elly Elvina Sahara, M.Pd, selaku Penanggung Jawab EPP 

(English Proficiency Program) di SMP Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (17-06-2021 : 10.00) 
104 Hasil Wawancara dengan Ibu Elvina Sheryllia, S.S. selaku guru pengajar dari program di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (25-06-2021 : 11.30 ) 
105 Hasil Wawancara dengan Ibu Elly Elvina Sahara, M.Pd, selaku Penanggung Jawab EPP 

(English Proficiency Program) di SMP Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (17-06-2021 : 10.00) 
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Siswa yang mengikuti EPP juga telah mengikuti dan menjuarai 

berbagai perlombaan. Berikut merupakan data siswa yang menjuarai 

perlombaan.106 

Tabel 4.4 Data Prestasi Siswa EPP 

Tahun 

Ajaran 

Nama Kelas Jenis Prestasi 

2018/2019 AQIL EGA FAWWAZ VIII A First Runner Up 

Overhead Project Play 

2018/2019 AVIARAVANAZA VIII A First Runner Up 

Overhead Project Play 

2019/2020 RAJENDRA RAFIF 

FIRJATULLAH 

SAMBODI 

VII B Juara 1 Lomba Akustik 

Pelajar Se-Kabupaten 

Sidoarjo 

2019/2020 TRISTANTIO 

NARYAMA 

MUHALLA 

VIII B Juara 1 Lomba Akustik 

Pelajar Se-Kabupaten 

Sidoarjo 

2019/2020 BINTANG 

WIRITAYANA 

FAHAMSYAH 

 

VIII A Juara 3 Lomba PBB 

MKKS 2019 Tingkat 

SMP Se-Sidoarjo 

2019/2020 HENRY JAVA 

PERWIRA 

 

VIII A Juara 3 Lomba PBB 

MKKS 2019 Tingkat 

SMP Se-Sidoarjo 

2019/2020 KELVIN ALVIANTO VIII A Juara 3 Lomba PBB 

MKKS 2019 Tingkat 

SMP Se-Sidoarjo 

2019/2020 CLARESTA BELVA 

ANTONIA SAMBODI 

VIII A Juara Favorit Festival 

Tari Tradisional Pelajar 

2019 Tingkat SMP Se-

Jawa Timur 

2019/2020 NATASYA SYAFA 

ARDILA LISDAVIONA 

VIII A Juara Favorit Festival 

Tari Tradisional Pelajar 

2019 Tingkat SMP Se-

Jawa Timur 

2019/2020 REINATA FILLAH 

AULIA 

VIII A Juara Favorit Festival 

Tari Tradisional Pelajar 

2019 Tingkat SMP Se-

Jawa Timur 

2019/2020 REINATA FILLAH 

AULIA 

VIII A Juara 3 Lomba 

Fotografi MKKS 2019 

 
106 Dokumentasi dari Rapot siswa EPP SMP Muhammadiyah 2 Taman  
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Tingkat SMP Se-

Sidoarjo 

2019/2020 SHEVA EKA 

MARWATI 

VIII A Juara 2 P2HW MKKS 

2019 Tingkat SMP Se-

Sidoarjo 

2019/2020 MOKHAMMAD 

CHOIRUL ANAM 

VIII A Juara 1 Lomba Akustik 

Pelajar Se-Kabupaten 

Sidoarjo  

 

Ada beberapa faktor yang dapat memengaruhi prestasi belajar 

siswa. Hasil wawancara dengan ibu Elly selaku penanggung jawab 

program, beliau menjelaskan apa saja faktor yang dapat membuat 

prestasi belajar siswa yang mengikuti EPP dapat meningkat. 

“ada beberapa faktor ya mbak yang mendukung siswa EPP ini 

bisa meningkat prestasinya seperti peran guru dan juga 

dukungan dari sekolah, kemudian ada penambahan kegiatan 

yang dinamakan ‘special event’ itu, terus adanya modul yang 

digunakan untuk panduan bagi siswa, kemudian kurikulum dari 

EPP (English Proficiency Program) juga sudah bagus dan 

ditunjang kegiatan-kegiatan yang sudah dirancang oleh tim 

program yang ada di sekolah.107” 

 

Hasil wawancara dengan ibu Elvina sebagai pengajar program, 

beliau juga memberi penjelasan tentang faktor yang bisa mendukung 

meningkatnya prestasi siswa EPP atau usaha dari pihak sekolah. 

“cara dari pihak sekolah atau dari pihak gurunya ini lebih ke 

peran wali kelas mbak. Jadi wali kelas harus lebih intens atau 

lebih kuat menjalin komunikasi dengan wali murid (orang tua) 

siswa. Kan kalau di sekolah ini siswa sudah menjadi tanggung 

jawab guru dan pada saat di rumah tanggung jawab itu dipegang 

oleh orang tua. Jadi kalau kita ingin siswa disiplin pada saat di 

rumah maka dari itu peran orang tua dibutuhkan. Selain itu, 

peran dari wali kelas dan guru yang mengajar juga perlu 

berkomunikasi dengan orang tua apalagi di masa pandemi saat 

ini gunanya ya untuk mengingatkan tentang tugas, laporan yang 

 
107 Hasil Wawancara dengan Ibu Elly Elvina Sahara, M.Pd, selaku Penanggung Jawab EPP 

(English Proficiency Program) di SMP Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (17-06-2021 : 10.00) 
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harus diselesaikan. Kemudian biasanya jika ada masalah dengan 

teman harus segera diselesaikan karena guru memberi perhatian 

yang detail untuk hubungan antara siswa yang satu dengan yang 

lain.108”  

 

Ibu Elvina juga menambahi ada beberapa yang didapat oleh 

siswa yang mengikuti program ini. 

“selain prestasi yang didapat siswa dari EPP ini itu kayak timbul 

rasa percaya diri karena terbiasa dengan mengikuti lomba, lalu 

ada beberapa kegiatan yang diadakan dari sekolah, kemudian 

rasa optimis itu muncul untuk meraih cita-cita, rasa bersaing 

dengan sekolah lain itu ada karena mereka kan ada bekal soft 

skill seperti berbicara bahasa inggris itu (speaking), terus mereka 

juga punya bukti kalau pernah ikut lomba.109” 

 

 

4. Alasan Mengapa Implementasi EPP Sebagai Upaya Dalam 

Meningkatkan Prestasi Mata Pelajaran Bahasa Inggris Siswa di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman 

Sebuah program akan berjalan dengan baik apabila sebelumnya 

telah dilakukan sebuah perencanaan. Di dalam perencanaan telah 

ditetapkan tujuan, alasan mengapa program tersebut akhirnya 

dilaksanakan. Alasan dilaksanakannya EPP di SMP Muhammadiyah 2 

Taman dikarenakan program ini memiliki keunikan dan keunggulan 

daripada program lainnya. Jika program lain hanya fokus pada sistem 

penilaian siswa saja, akan tetapi program ini juga memerhatikan proses 

yang dilakukan siswa. Jadi, siswa harus mengikuti beberapa kegiatan 

 
108 Hasil Wawancara dengan Ibu Elvina Sheryllia, S.S. selaku guru pengajar dari program di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (25-06-2021 : 11.30 ) 

 
109 Hasil Wawancara dengan Ibu Elvina Sheryllia, S.S. selaku guru pengajar dari program di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (25-06-2021 : 11.30 ) 
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dan menyelesaikan penilaian yang telah ditetapkan. Hal tersebut 

dijelaskan oleh Ibu Fitri selaku Waka Kurikulum’ 

“alasan kami memakai EPP ini, dikarenakan program ini 

berbeda dengan yang lain. Jika program lain hanya memberi soal 

kepada siswa kemudian segi kognitif langsung mengetahui 

nilainya. Tetapi, di EPP ini untuk menyatakan siswa tuntas 1 

level yaitu ada beberapa penilaian folder. Ada kegiatan individu, 

proyek kelompok.110” 

 

Memiliki program unggulan dan menjadi sekolah unggulan juga 

merupakan alasan sekolah menerapkan program ini. Penanggung Jawab 

Program yaitu Ibu Elly menambahkan penjelasan mengenai alasan 

mengapa sekolah melaksanakan kegiatan ini. 

“alasannya karena sekolah ingin ada sekolah unggulan dan ingin 

menonjolkan dalam hal bahasa inggris, yang mana di sekolah ini 

ada kelas internasional (ICO) yang menerapkan EPP ini tadi. 

Keunikan program ini juga program sudah lengkap, mulai dari 

proses sampai penilaian yang akan diberikan kepada siswa.111” 

 

Guru program yaitu ibu Elvina, juga menjelaskan perbedaan 

antara siswa yang tergabung dalam EPP dengan yang tidak, hal tersebut 

bisa menjadi alasan mengapa EPP menjadi program yang mampu 

meningkatkan prestasi siswa. 

“terlihat dari keaktifannya, contohnya seperti ini di kelas EPP itu 

ada banyak kegiatan dan tentunya menuntut siswa harus 

menyelesaikannya, sehingga siswa harus aktif baik itu di sekolah 

maupun di luar sekolah. Selain itu mereka juga karena sering 

mengikuti perlombaan jadi timbul rasa percaya diri dan sering 

 
110 Hasil wawancara dengan Ibu Fitrijah Hidajati M.Pd, selaku Wakil Kurikulum di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (31-05-2021 : 14.00) 

 
111 Hasil Wawancara dengan Ibu Elly Elvina Sahara, M.Pd, selaku Penanggung Jawab EPP 

(English Proficiency Program) di SMP Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (17-06-2021 : 10.00) 
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bertemu orang baru. Lalu untuk anak non EPP juga sama 

aktifnya mbak hanya saja tidak keseluruhan.112” 

 

Selain itu, dengan adanya pelaksanaan EPP dapat membuat 

prestasi belajar siswa meningkat dikarenakan tujuan adanya program 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan prestasi siswa. Pernyataan 

tersebut didukung dengan penuturan dari ibu Elly selaku penanggung 

jawab program. 

“iya mbak, tentunya ada peningkatan prestasi dan tujuan kami 

mengadakan program ini agar prestasi siswa bisa lebih baik, 

meningkat. Siswa jadi mahir dalam berbahasa inggris, menjuarai 

berbagai lomba. Dikarenakan siswa EPP ini selain mendapat 

pelajaran dari K13 yang telah diatur Pemerintah, mereka juga 

mendapat tambahan kurikulum dari EPP itu.113”  

 

Adanya faktor pendukung dalam kegiatan program dapat 

membuat EPP menjadi program yang mampu meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Ibu fitri menjelaskan tentang dukungan yang diperoleh 

agar program dapat berjalan dengan baik. 

“mulai dari pimpinan cabang, pimpinan wilayah, kemudian 

kepala sekolah, wali murid semua mendukung penuh kegiatan 

yang ada di EPP (English Proficiency Program). Yang 

terpenting dalam semua kegiatan kami (pihak penanggung 

jawab) harus terbuka dan transparan menyampaikan kegiatan 

yang akan dilakukan.114” 

 

Dengan adanya SDM (sumber daya manusia) seperti pengajar 

yang berkualitas juga menjadi faktor mengapa program ini mampu 

 
112 Hasil Wawancara dengan Ibu Elvina Sheryllia, S.S. selaku guru pengajar dari program di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (25-06-2021 : 11.30) 
113 Hasil Wawancara dengan Ibu Elly Elvina Sahara, M.Pd,selaku Penanggung Jawab EPP 

(English Proficiency Program) di SMP Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (17-06-2021 : 10.00) 
114 Hasil wawancara dengan Ibu Fitrijah Hidajati M.Pd, selaku Wakil Kurikulum di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (31-05-2021 : 14.00) 
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meningkatkan prestasi siswa. Hal tersebut dijelaskan oleh Ibu Elly 

selaku penanggung jawab program. 

“adanya tim yang bertanggung jawab dan didalamnya terdapat 

SDM yang berkualitas seperti yang kreatif, kemudian ada 

mahasiswa yang baru lulus (fresh graduate) yang tentunya 

memiliki ide yang inovatif, kreatif. Kemudian guru yang mampu 

membuat suasana pembelajaran menjadi menyenangkan.115”   

5. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Sebagai Upaya 

Dalam Meningkatkan Prestasi Mata Pelajaran Bahasa Inggris Siswa Di 

SMP Muhammadiyah 2 Taman 

Dalam pelaksanaan sebuah kegiatan dari suatu program pasti 

terdapat faktor pendukung dan penghambat yang akan ditemui. Akan 

tetapi, dari adanya hal tersebut maka pihak yang ikut bertanggung jawab 

dalam melaksanakan kegiatan akan melakukan evaluasi dan akan 

mendapatkan ilmu berharga. Faktor pendukung dan penghambat akan 

dirasakan oleh semua pelaksana program baik itu dari wakil kurikulum, 

penanggung jawab program bahkan sampai ke guru yang mendapat 

tanggung jawab untuk mengajar di program tersebut. Faktor pendukung 

dalam pelaksanaan EPP (English Proficiency Program) yaitu semua 

pihak seperti pimpinan cabang,Pimpinan Wilayah Muhammadiyah, 

kepala sekolah, sampai wali murid mendukung penuh adanya program 

tersebut, dan saat kegiatan semua akan dijelaskan secara transparan 

sehingga semua pihak tentunya percaya dengan sekolah. 

 
115 Hasil Wawancara dengan Ibu Elly Elvina Sahara, M.Pd,selaku Penanggung Jawab EPP 

(English Proficiency Program) di SMP Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (17-06-2021 : 10.00) 
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Selain itu, adanya tim dan SDM yang dimiliki sekolah juga 

mampu menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan EPP.  

Terbentuknya tim dan SDM yang berkualitas, yang kreatif, fresh 

graduate (mahasiswa yang baru saja lulus), bisa mengajak siswa untuk 

semangat, membuat suasana kelas yang ceria, memiliki ide yang 

inovatif. Beberapa faktor pendukung diatas diperkuat dengan hasil 

wawancara dengan ibu Fitri selaku Wakil Kurikulum SMP 

Muhammadiyah dan juga Ibu Elly selaku penanggung jawab program. 

Ibu fitri menjelaskan sebagai berikut. 

“kalau faktor yang mendukung ada banyak mbak, mulai dari 

pimpinan cabang, kemudian pimpinan wilayah, lalu ada kepala 

sekolah, wali murid. Semuanya mendukung penuh kegiatan 

yang ada di EPP (English Proficiency Program) ini atau ICO 

(International Class Orientation) ini. Yang terpenting setiap ada 

kegiatan itu sekolah menyampaikan secara transparan sehingga 

semua pihak percaya kepada sekolah.116” 

 

Selain ibu Fitri, penjelasan Ibu Elly selaku penanggung jawab 

program adalah. 

“faktor pendukungnya itu karena terbentuk tim dan dalam tim 

tersebut terdapat SDM yang berkualitas seperti yang kreatif, 

kemudian ada mahasiswa yang baru saja lulus (fresh graduate) 

yang tentunya punya banyak ide yang inovati, kreatif. Kemudian 

guru/pengajar yang bisa mengajak siswa semangat, membuat 

suasana kelas menjadi ceria saat pembelajaran seperti mengajak 

kegiatan yang dinamakan student talent/bakat siswa, kemudian 

menonton film.117” 

 

 
116 Hasil wawancara dengan Ibu Fitrijah Hidajati M.Pd, selaku Wakil Kurikulum di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (31-05-2021 : 14.00) 
117 Hasil Wawancara dengan Ibu Elly Elvina Sahara, M.Pd, selaku Penanggung Jawab EPP 

(English Proficiency Program) di SMP Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (17-06-2021 : 10.00) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

86 

 

 
 

Faktor pendukung yang lainnya yaitu karena program ini 

program yang unggulan maka bisa dikatakan semua pihak yang ada di 

sekolah mendukung adanya program ini. Baik dari segi sumber daya 

guru satu sama lain saling membantu dan juga dari segi dana, wali murid 

juga sangat mendukung. 

Pernyataan tersebut dijelaskan oleh ibu Elvina yang mana hasil 

wawancara, beliau menjelaskan. 

“faktor pendukungnya itu karena program ini program yang 

unggul mbak, jadi satu sekolah itu memberi support baik dari 

segi sumber daya guru yang saling membantu terus juga segi 

dana.118” 

 

Selain adanya faktor pendukung, faktor penghambat juga 

terkadang ditemui saat pelaksanaan kegiatan. Salah satu contohnya 

yaitu dari waktu. Pada awal pelaksanaan siswa itu merasa tergesa-gesa 

ingin pulang dikarenakan siswa EPP ada tambahan jam untuk tambahan 

pelajaran, berbeda dengan anak yang tidak mengikuti EPP, mereka bisa 

pulang sesuai dengan jam yang diatur oleh pihak sekolah. Akan tetapi 

faktor penghambat tersebut sudah diatasi dengan baik oleh 

guru/pengajar program dan akhirnya siswa mulai terbiasa dengan 

adanya jam tambahan. Selain itu, dari segi tugas pada saat guru memberi 

tugas kepada siswa untuk membentuk kelompok guna pembuatan buku 

cerita dan guru pun juga ikut mendampingi akan tetapi oleh siswa tidak 

 
118 Hasil Wawancara dengan Ibu Elvina Sheryllia, S.S. selaku guru pengajar dari program di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (25-06-2021 : 11.30 ) 
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dikerjakan. Namun hal tersebut seiring berjalannya waktu mampu 

diatasi oleh guru/pengajar program dengan cara siswa diberi arahan 

dengan sabar dan tentunya tetap membuat suasana menyenangkan. 

Faktor penghambat diatas, diperoleh dari hasil wawancara 

dengan Ibu Fitri yang menjabat sebagai wakil kurikulum. 

“kalau faktor penghambat di awal-awal mbak, bisa dikatakan 

dari segi waktu, karena kan siswa itu tergesa-gesa ingin pulang 

tapi sekarang sudah diatasi dan siswa sudah mulai terbiasa 

dengan jam tambahan. Kemudian pada saat penugasan, siswa 

disuruh membuat buku cerita, dikerjakan dengan berkelompok 

dan tentunya mendapat dampingan dari guru/pengajar EPP lah 

tapi siswanya nggak mau mengerjakan. Namun hal tersebut 

dapat diatasi oleh guru dengan cara memberi arahan kepada 

siswa-siswanya.119”   

 

Faktor penghambat lainnya yang ditemui saat pelaksanaan 

program adalah ada anak yang nilainya masih dibawah KKM atau 

standar minimal, namun sudah diatasi dengan mengadakan pelatihan 

tambahan bagi siswa tersebut agar tidak tertinggal. Selan itu, kendala 

yang dialami adalah dikarenakan adanya pandemi Covid-19 yang masih 

berlangsung saat ini. Pembelajaran saat tatap muka dengan 

pembelajaran daring (on-line) sangatlah berbeda. Banyak sekali sesuatu 

yang sebelumnya tidak menjadi kendala dan belum pernah dirasa tetapi 

pada saat pandemi ini menjadi kendala. Contohnya dari segi waktu, 

apabila pembelajaran dilaksanakan secara tatap muka maka semua 

sudah sesuai target, akan tetapi pada saat daring terkadang ada murid 

 
119 Hasil wawancara dengan Ibu Fitrijah Hidajati M.Pd, selaku Wakil Kurikulum di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (31-05-2021 : 14.00) 
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yang tiba-tiba hilang pada saat pelaksanaan melalui aplikasi zoom, 

mungkin terkendala dari sinyal atau beberapa kendala yang lain. Untuk 

mengatasi kendala atau penghambat tersebut yaitu guru yang mengajar 

membuat daftar siapa saja anak yang mengalami kesusahan pada saat 

pelaksanaan daring dan apabila memungkinkan murid tersebut 

diarahkan untuk datang ke sekolah guna melaksanakan pembelajaran 

agar tidak terlalu tertinggal. 

Pernyataan diatas diperkuat dari hasil wawancara dengan Ibu 

Elly selaku Penanggung Jawab Program. Beliau menjelaskan tentang 

faktor penghambat atau kendala yang dirasakan saat pelaksanaan 

program. 

“kalau faktor penghambat itu mbak sebenarnya tidak terlalu 

terlihat ya karena dirasa sejauh ini berjalan dengan baik. Akan 

tetapi mungkin ada anak yang nilainya masih di bawah 

KKM/standar minimal itu nanti kita mengadakan pelatihan 

tambahan agar siswa tersebut tidak tertinggal. Ditambah lagi 

pada saat ini kita semua berada di keadaan pandemi covid-19, 

jadi kan selama covid ini kita melaksanakan pembelajaran 

daring dan itu sangat berbeda dengan luring mbak. Contohnya 

ada di segi waktu, pada saat pembelajaran tatap muka kita pasti 

akan menyelesaikan pembelajaran sesuai target tetapi pada saat 

daring ini ada beberapa anak yang tiba-tiba hilang saat 

pelaksanaan melalui aplikasi zoom, mungkin karena sinyal nya. 

Untuk mengatasi kendala tersebut guru/pengajar membuat 

daftar untuk mengetahui siapa saja siswa yang mengalami 

kendala dan kemudian jika memungkinkan siswa disuruh untuk 

datang ke sekolah agar tidak ketinggalan pelajaran.120” 

 

 
120 Hasil Wawancara dengan Ibu Elly Elvina Sahara, M.Pd, selaku Penanggung Jawab EPP 

(English Proficiency Program) di SMP Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (17-06-2021 : 10.00) 
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Selain kendala di atas, ibu Elvina selaku guru/pengajar program 

juga menjelaskan apa kendala atau faktor penghambat yang dialami.  

“banyak ditemui saat ini mbak karena sekarang masih pandemic, 

jadi contohnya lebih ke target yang harus diselesaikan. Pada saat 

pembelajaran daring ini, setelah selesai pembelajaran harus 

mengumpulkan tugas/portofolio, lah ada siswa yang nggak 

mengumpulkan dan solusinya kita menanyai ke siswa tersebut. 

Apabila siswa tidak ada kemajuan baru kita hubungi orang tua 

agar orang tua bisa ikut memantau anaknya saat sekolah daring. 

Kan kalau sebelum pandemic ini jika tidak ikut atau tertinggal 

bisa langsung disuruh datang dan segera ikut pembelajaran ke 

sekolah.121”  

 

Kondisi pandemic pada saat ini, menjadi kendala dan juga 

penghambat pada saat pelaksanaan kegiatan. Ada siswa yang tiba-tiba 

hilang pada saat pembelajaran melalui aplikasi daring, ada juga siswa 

yang tidak mengumpulkan tugas setelah pembelajaran selesai. Akan 

tetapi, tim guru yang mengajar EPP berusaha untuk mengatasi kendala 

tersebut agar program dapat berjalan meskipun ada beberapa perbedaan 

dari sebelumnya dan otomatis tidak bisa sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. 

Dampak yang dirasakan sekolah karena melaksanakan EPP 

(English Proficiency Program) adalah sangat besar dan berdampak 

positif dikarenakan dengan adanya program tersebut maka wali murid 

dan masyarakat akan tertarik untuk menyekolahkan anaknya di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman, dikarenakan sekolah sudah memiliki 

program unggulan dan terkadang wali murid ingin anaknya bisa 

 
121 Hasil Wawancara dengan Ibu Elvina Sheryllia, S.S. selaku guru pengajar dari program di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (25-06-2021 : 11.30 ) 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

90 

 

 
 

menguasai beberapa bahasa, selain bahasa Indonesia juga setidaknya 

bahasa internasional bahasa inggris. 

Terdapat juga dampak yang dirasakan oleh pihak sekolah setelah 

melaksanakan program ini. Penjelasan mengenai salah satu dampak 

adanya EPP di sekolah dijelaskan oleh Ibu Elly selaku penanggung 

jawab program. Beliau menjelaskan. 

“dengan adanya EPP ini maka membawa dampak yang cukup 

besar bagi sekolah mbak, karena insyaallah SMP ini bisa 

menarik minat masyarakat, kan di sekolah ini sudah ada program 

unggulannya yaitu di bahasa inggris dan terkadang wali murid 

itu ingin anaknya juga bisa menguasai bahasa internasional 

bahasa inggris.122” 

 

 

C. Pembahasan  

1. Implementasi EPP (English Proficiency Program) di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman 

Implementasi memiliki arti yaitu sebagai pelaksanaan atau 

penerapan, yang mana terdapat beberapa hal yang sebelumnya telah 

direncanakan dalam bentuk ide, pendapat, dan diusahakan agar dapat 

berjalan dengan baik sehingga tujuan yang ditetapkan dapat tercapai.123 

Menurut Syaukani, implementasi adalah suatu rangkaian dari kegiatan 

yang memiliki tujuan untuk memberikan kebaikan kepada orang sekitar 

sehingga dapat membawa hasil yang sesuai dengan yang diharapkan. 

Syukur dalam Surmayadi mengemukakan terdapat tiga unsur di dalam 

 
122 Hasil Wawancara dengan Ibu Elly Elvina Sahara, M.Pd, selaku Penanggung Jawab EPP 

(English Proficiency Program) di SMP Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo (17-06-2021 : 10.00) 
123 Eka Syafrianto,Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berwawasan 

Rekonstruksi Sosial,Al-Tadzkiyah:Jurnal Pendidikan Islam Vol.6 November 2015,68. 
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proses implementasi, antara lain; 1) terdapat program, kebijakan atau 

prosedur yang akan dilakukan, 2) terdapat sasaran yaitu kelompok yang 

akan mendapat manfaat dari adanya program, 3) pihak pelaksana yang 

berasal dari organisasi maupun dari luar untuk bertanggung jawab 

selama pelaksanaan dan proses pengawasan.124 

Program sering dikaitkan dengan persiapan, perencanaan, desain 

atau rancangan. Program adalah unsur pertama yang wajib ada agar 

tercipta suatu kegiatan. Pengertian program merupakan pernyataan yang 

berisi kesimpulan dari beberapa harapan dan tujuan yang saling 

memiliki keterkaitan dan saling bergantungan satu dengan yang lain. 

Suatu program biasanya mencakup seluruh kegiatan yang berada di 

bawah unit administrasi yang sama, atau sasaran yang saling 

melengkapi, yang mana semuanya harus dilaksanakan secara bersama 

dan berurutan.125  

Dikutip dari website asli ACT, pengertian dari EPP (English 

Proficiency Program) merupakan program untuk meningkatkan 

kemahiran dalam bahasa inggris. Program ini dimiliki oleh Lembaga 

yang Bernama ACT yang berada di Amerika. EPP ini merupakan 

program yang berasal dari ELP (English Language Program),yang 

mana ELP ini adalah induk dari EPP. Program ini memungkinkan siswa 

untuk mengembangkan kemampuan bahasa dan keterampilan 

 
124 Siti Rokhmawati, Skripsi, Implementasi Program Pendidikan Terapan Bidang Teknologi 

Informasi dan Komunikasi dalam Mengembangkan Kompetensi Siswa di SMA Islam Al-

Maarif,(UIN Maulana Malik Ibrahim,2019),17 
125 Muhaimin, Suti’ah dan Sugeng Listyo. Manajemen Pendidikan,(Jakarta:kencana,2009),348. 
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komunikatif dengan cara yang otentik (asli), bermakna, dan kontekstual. 

Program ini juga membantu guru untuk menciptakan lingkungan yang 

berpusat pada siswa yang positif, mendukung, dan memotivasi.126   

EPP (English Proficiency Program) dilaksanakan di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman yang mana program tersebut yaitu program 

untuk penambahan Bahasa inggris atau untuk mengembangkan 

kemahiran berbahasa inggris. Program tersebut direncanakan sejak 

tahun 2013. Program ini direkomendasikan oleh Pimpinan Wilayah 

Muhammadiyah (PWM) Jawa Timur Majelis Dikdasmen. PWM 

mempunyai kegiatan untuk pembelajaran bahasa inggris yaitu kelas 

internasional yang dinamakan ICO (International Class Orientation), 

kemudian dalam pelaksanaan ICO menggunakan program yang berasal 

dari Amerika yang juga memiliki cabang di Australia yang dinamakan 

EPP (English Proficiency Program). Dapat dikatakan SMP 

Muhammadiyah 2 Taman ini simbol pelaksanaannya yaitu kelas 

internasional (ICO) dan menggunakan kurikulum EPP. EPP ini dibawah 

naungan organisasi yang bernama ACT. Terdapat beberapa program 

yang ada di organisasi ACT antara lain yaitu EPP itu sendiri, FE 

(foundation English), dan GEC. Untuk tingkat SMP, menggunakan 

program yang Bernama EPP. 

 
126 https://global.act.org/content/global/en.. (website asli ACT)  Diakses pada tanggal 21 Januari 

2021 

https://global.act.org/content/global/en
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EPP ini memiliki arti yaitu program kemahiran bahasa inggris, 

dimana dengan program ini diharapkan dapat memenuhi dan 

meningkatkan keterampilan berbahasa inggris yaitu dalam segi aspek 

mendengarkan (listening), berbicara (speaking), membaca (reading), 

dan menulis (writing). 

Maka dari itu, Bapak Gatot selaku Kepala Sekolah SMP 

Muhammadiyah 2 Taman menyetujui adanya program ini dikarenakan 

tujuan dari adanya program salah satunya adalah untuk menambah 

kemampuan anak-anak dalam bidang bahasa inggris. Selain itu, 

membuat siswa menjadi lebih percaya diri akan kemampuan yang 

dimiliki karena dalam program terdapat beberapa penilaian seperti 

penilaian pribadi dan kelompok. Selain diharapkan mampu 

mengembangkan kemampuan bahasa inggris siswa, dengan adanya 

program ini dapat meningkatkan prestasi atau kemampuan akademik 

siswa. Dalam prosesnya, EPP (English Proficiency Program) di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman memiliki beberapa ruang lingkup antara lain 

sebagai berikut: 

a. Perencanaan  

Perencanaan memegang fungsi utama sebelum memulai 

sebuah program. Perencanaan adalah proses berfikir secara 

sistematis mengenai tujuan, kegiatan, siapa saja yang akan 

melaksanakan, bagaimana metode dalam meraih tujuan yang 
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dipikirkan secara rasional dan matang serta berorientasi pada masa 

depan.127  

Kegiatan pertama yang dilakukan oleh pihak sekolah 

sebelum melaksanakan EPP (English Proficiency Program) di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman yaitu perencanaan. Awal mula program 

ini direncanakan pada tahun 2013 yang mana pihak PWM 

(Pimpinan Wilayah Muhammadiyah) mempunyai kegiatan untuk 

pembelajaran bahasa inggris yang dinamakan kelas 

internasional/ICO (International Class Orientation), dan dalam 

pelaksanaan kelas tersebut menggunakan program yang berasal dari 

Amerika yang dinamakan EPP (English Proficiency Program) dan 

pihak  PWM Jawa Timur mengundang beberapa sekolah seperti 

SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo, SMP Muhammadiyah 3 Waru, 

SMP Muhammadiyah Surabaya. Dari beberapa sekolah tersebut 

ditunjuk untuk melaksanakan EPP. Tentunya pihak kepala sekolah 

setuju dan sudah menurunkan surat bahwa program tersebut resmi 

dan salah satu tanda bahwa sekolah menjalankan EPP dapat 

diketahui dari plakat yang ditempel di lobby sekolah yang diberikan 

langsung dari pihak ACT organisasi yang memiliki EPP. 

b. Pengorganisasian  

 
127 Imam Machali & H.Noor Hamid, Pengantar Manajemen Pendidikan (Yogyakarta:Prodi MPI 

FTK,2017),53-54 
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Setelah tahap perencanaan selesai, pihak sekolah juga 

membentuk tim atau bagian penanggung jawab dari program. Hal 

tersebut merupakan proses pengorganisasian, yang mana 

pengorganisasian adalah kegiatan dalam memanfaatkan sumber 

daya organisasi untuk dikelola seefektif mungkin guna mencapai 

tujuan organisasi yang telah ditetapkan.128 

Pihak sekolah bekerja sama dengan pimpinan wilayah jadi 

sistem organisasi ada dari sekolah ada juga dari pihak pimpinan 

wilayah. Struktur organisasi dari pihak sekolah dinamakan 

Koordinator EPP atau Koordinator ICO yang mana susunannya 

terdapat penanggung jawab program kemudian selanjutnya ada 

koordinator, lalu ada guru di bidang akademis, bidang administrasi, 

kemudian guru/pengajar yang bertanggung jawab sesuai bidang 

masing-masing. Guru yang ditunjuk untuk mengajar di EPP 

melakukan pelatihan terlebih dahulu di PWM kemudian 

dikembangkan di sekolah.  

Terdapat guru yang mengajar sesuai dengan bagiannya 

masing-masing. Ada yang fokus ke kosa kata bahasa inggris 

(vocabulary), fokus ke berbicara (speaking), dan ada yang di ujian 

(examination) dan tidak semua guru yang ada di sekolah ini menjadi 

guru pengajar program. Terdapat juga guru yang didatangkan dari 

luar negeri. 

 
128 Haerawati Idris, Administrasi&Kebijakan Kesehatan (Yogyakarta:Pustaka Panasea,2018),37 
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c. Pelaksanaan  

Pelaksanaan program merupakan realisasi dari program 

kerja yang telah direncanakan sebelumnya. Dalam pelaksanaan, 

pemimpin berusaha mengerahkan dan memanfaatkan sumber daya 

terutama sumber daya manusia agar dapat membentuk kerja sama 

yang baik untuk mencapai tujuan.129 

Pelaksanaan EPP (English Proficiency Program) di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman sudah berjalan kurang lebih 7 tahun, 

dimulai pada tahun 2014 dan pada saat ini sekolah telah memasuki 

kontrak yang kedua dengan pihak EPP untuk memperpanjang 

program ini. Program ini dilaksanakan oleh siswa yang masuk di 

kelas internasional (International Class Orientation), jadi pada awal 

pendaftaran peserta didik baru para calon siswa dan orang tua dapat 

memilih untuk memasuki kelas yang mana dan jika memilih  kelas 

internasional (International Class Orientation) kemudian siswa 

menjalankan tes masuk (entry test) terlebih dahulu, apabila nilai dari 

tes tersebut sudah memasuki minimal atau lebih maka siswa dapat 

masuk di kelas internasional (International Class Orientation) 

tersebut. 

Meskipun di luar ada juga beberapa program yang 

meningkatkan kemampuan bebahasa inggris, akan tetapi program 

ini memiliki keunikan atau perbedaan dengan program lainnya yaitu 

 
129 Basilius R.Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah (Yogyakarta:Media Akademi, 2015),34. 
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apabila jika program lain hanya memberi soal atau langsung ujian 

kemudian penilaian langsung keluar, berbeda dengan EPP, untuk 

menyatakan siswa tuntas 1 level ada beberapa macam folder 

penilaian yang perlu diselesaikan.  

Ada beberapa kegiatan yang dilaksanakan dalam EPP 

(English Proficiency Program) antara lain seperti presentasi 

individu yang mana siswa akan melakukan presentasi, wawancara 

(interview). Siswa diarahkan untuk berbicara atau presentasi di 

depan kelas dengan bahasa inggris agar siswa memiliki rasa percaya 

diri. Selain itu pihak sekolah memberi tambahan ekstrakurikuler 

yang dinamakan special event, kegiatan tersebut antara lain 

menonton film bahasa inggris (watching movie), English Friendship 

Camp yang mana tujuannya di awal tahun siswa yang mengikuti 

program ini dari kelas 1 sampai dengan kelas 3 bisa saling mengenal 

dan memiliki rasa kekeluargaan. Selain penilaian individu, di 

program ini ada juga penilaian kelompok atau proyek secara 

berkelompok. Berikut adalah kegiatan special event.130 

Tabel 4.5 Kegiatan special event 

No Nama Kegiatan 

1 Speaking Class 

2 Student Course Book dan Writing Book 

3 Creative Literacy Show (CLS) 

4 English Friendship Camp (EFC) 

5 Mind Empowering 

6 Student’s Talent Show 

 
130 Dokumentasi dari pihak Wakil Kepala Kurikulum Ibu Fitrijah Hidajati 
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7 ICO Competition 

8 Learning Through Native 

9 Watching Movie 

 

Kegiatan yang dilaksanakan dikemas dengan cara yang seru 

dan menyenangkan agar siswa merasa senang dan tidak merasa 

bosan saat pelaksanaan. Sebelum adanya pandemi pihak sekolah dan 

pengurus program mendatangkan pembicara dari luar negeri. 

Kurang lebih total pembelajaran ada 12 kegiatan yang mana siswa 

dapat dikatakan lulus apabila menyelesaikan penilaian tersebut. 

Kegiatan tentunya berjalan dengan maksimal. Dalam satu bulan 

siswa ada kegiatan baik di dalam sekolah maupun diluar. Dalam 

EPP, sudah terdapat modul. Akan tetapi, di saat pandemi seperti 

sekarang ini kegiatan tetap berjalan tetapi tidak semaksimal saat 

sebelum pandemi. Kegiatan yang dilakukan di luar sekolah, pada 

saat pandemi harus dilakukan di sekolah, selain itu ada pelaksanaan 

workshop membuat komik, literasi puisi, membuat cerita pendek 

(making short story), student talent atau penampilan bakat yang 

dimiliki siswa. Hal tersebut dilakukan agar kemampuan siswa (soft 

skill) seperti berbicara, menceritakan cerita, menjadi pembaca 

berita, membuat vlog dan rata-rata dilakukan secara individu. 

Siswa yang ada di ICO (International Class Orientation) 

atau kelas EPP merasa senang saat mengikuti kegiatan ini. Mereka 

merasa terdapat perubahan sebelum dan sesudah mengikuti program 

ini. Apabila di jenjang sekolah yang dulu dalam Bahasa inggris 
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mereka kurang maka di jenjang SMP ini kemampuan mereka dalam 

Bahasa inggris dapat ditingkatkan. Selain itu, mereka pelan-pelan 

lebih percaya diri karena terlatih untuk berbicara saat presentasi, dan 

mengikuti lomba Bahasa inggris baik itu seperti olimpiade, pidato 

(speech), bercerita (story telling).  

Alasan mengapa dipilihnya EPP (English Proficiency 

Program) dan menjadi salah satu pilihan kelas di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman adalah karena dalam praktiknya, kegiatan 

ini dirasa mampu menambah kemampuan siswa dalam berbahasa, 

meningkatkan rasa percaya diri kepada siswa, mampu 

menumbuhkan rasa tanggung jawab kepada siswa karena mampu 

menyelesaikan beberapa kegiatan yang sudah direncanakan oleh 

sekolah. Selain itu, sekolah sendiri juga ingin memiliki program 

unggulan dan menonjolkan dalam hal bahasa inggris yang mana di 

sekolah ini terdapat kelas internasional (ICO) yang menerapkan EPP 

dan program ini memiliki keunikan yaitu sudah lengkap mulai dari 

proses hingga penilaian yang akan diberikan kepada siswa dan 

semua kegiatan tersebut dikemas dengan menarik dan diharapkan 

dapat menambah kemampuan (skill) siswa jika sekolah ini 

mengadopsi program ini.  Meskipun di SMP Muhammadiyah juga 

terdapat program tahfidz (hafalan al-Qur’an) jadi bisa dikatakan di 

sekolah tersebut menyediakan berbagai sarana untuk dipilih oleh 

wali murid pada saat pendaftaran.  
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d. Pengawasan  

Seiring berjalannya program, pengawasan juga dilakukan 

gunanya untuk mengawasi apakah program tersebut telah berjalan 

sesuai rencana atau tidak.131 Dalam faktor pendukung implementasi 

terdapat hubungan antar organisasi yang berguna untuk mendukung 

suatu kegiatan dan memberi dukungan agar pelaksanaan program 

tersebut berjalan dengan lancar. Pelaksanaan EPP di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman bermula dari saran PWM (Pimpinan 

Wilayah Muhammadiyah) Dikdasmen Jawa Timur yang mana pihak 

PWM bekerja sama dengan pihak ACT yang memiliki EPP tersebut 

dan akhirnya program tersebut direncanakan dan dilaksanakan di 

SMP Muhammadiyah 2 Taman. 

Maka dari itu, pengawasan untuk EPP, dilakukan baik itu 

dari pihak sekolah dan juga dari pihak ACT. Untuk penanggung 

jawab/koordinator tim EPP yaitu Ibu Elly langsung mengawasi baik 

secara fisik dengan mendatangi ke kelas atau melalui administratif 

nya. Pihak penanggung jawab program akan me-record pada hari itu 

apa saja kegiatan yang dilakukan, siapa pengajarnya karena kegiatan 

dari EPP tidak hanya dilakukan dalam kelas tetapi juga di luar kelas. 

Begitu juga dengan pihak ACT yang memiliki EPP, mereka 

melakukan kunjungan sebulan atau dua bulan sekali secara berkala 

untuk melihat apakah pelaksanaan sudah sesuai dengan peraturan 

 
131 Setyowati, Organisasi dan kepemimpinan Modern (Yogyakarta:Graha Illmu,2013),151 
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atau belum. Kemudian setelah ujian dilaksanakan, pihak sekolah 

akan memberikan hasilnya untuk diperiksa ke pihak ACT. Apabila 

data sudah sesuai maka akan diterbitkan sertifikat langsung oleh 

pihak ACT. 

Selain ada pihak sekolah dan ACT yang melakukan 

pengawasan, wali murid juga ikut andil dalam melakukan 

pengawasan, bedanya wali murid tidak melakukan secara langsung 

jadi pihak sekolah akan selalu memberi tahu kepada wali murid 

tentang kegiatan jadi wali murid bisa mengetahui dan juga 

membantu mengontrol anaknya saat di rumah. 

Dari penjelasan diatas, maka peneliti dapat merumuskan 

bahwa EPP (English Proficiency Program) di SMP Muhammadiyah 

2 Taman adalah salah satu program yang menjadi keunggulan di 

sekolah yang mana sasarannya yaitu siswa yang tergabung di kelas 

internasional (ICO) yang dari awal sudah memilih kelas tersebut dan 

melakukan tes masuk dan memiliki tujuan membantu agar siswa 

lebih mahir dalam berbahasa inggris, mempunyai rasa percaya diri 

akan kemampuan yang dimiliki. EPP ini merupakan program yang 

diadopsi oleh SMP Muhammadiyah 2 Taman yang berasal dari 

organisasi ACT yang pusatnya berada di Amerika dan sudah 

diterapkan di berbagai negara. Dengan adanya program ini 

diharapkan dapat menambah kemampuan para siswa karena selain 

menggunakan kurikulum yang telah diatur oleh Pemerintah 
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Indonesia, siswa juga diperkenalkan dengan kurikulum tambahan. 

Kegiatan dalam program ini dikemas secara menarik, 

menyenangkan serta tidak monoton agar siswa merasa nyaman dan 

tidak bosan, mengingat bahwa pelaksanaan kegiatan ini dilakukan 

di dalam kelas (indoor), dan juga di luar (outdoor).      

 

2. Prestasi Mata Pelajaran Bahasa Inggris Siswa di SMP Muhammadiyah 

2 Taman 

Belajar merupakan proses berfikir yang terjadi secara internal 

yang ada dalam diri seseorang untuk memahami suatu kemampuan dan 

keahlian yang tertentu baik yang terlihat maupun abstrak. Proses 

pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan yang terjadi di pusat saraf 

peserta didik. Belajar merupakan adaptasi atau penyesuaian perilaku 

secara bertahap. Ciri belajar siswa yaitu suatu perubahan yang terjadi 

dalam tingkah laku, belajar ialah perubahan yang dapat terjadi dengan 

cara berlatih dan juga berasal dari pengalaman. Jika perubahan 

mengarah ke hal yang baik maka itu dapat disebut dengan belajar, dan 

perubahan perilaku yang disebabkan oleh pembelajaran dapat 

melibatkan aspek kepribadian. 

Terdapat definisi dari belajar yaitu berubah yang memiliki ati 

usaha untuk merubah tingkah laku. Jadi, dengan belajar akan membawa 

perubahan kepada orang tersebut yang belajar. Selain menambah ilmu 

pengetahuan, perubahan yang terjadi berkaitan dengan aspek 
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kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian harga diri, minat, watak dan 

penyesuaian diri. Maka dari itu, belajar dapat dikatakan sebagai 

rangkaian aktivitas mental dan fisik yang mengarah pada perkembangan 

manusia dan melibatkan ranah kognitif berupa kreativitas, perasaan dan 

niat, serta emosi, mental, dan gerakan. 

Istilah prestasi belajar terdiri dari dua kata, yaitu prestasi dan 

belajar. Prestasi merupakan kumpulan hasil akhir dari suatu pekerjaan 

yang telah dilakukan. Menurut Kompri, prestasi belajar adalah hasil 

belajar dari proses pembelajaran yang ditunjukkan dengan nilai atau 

angka sebagai bentuk dari penguasaan materi yang telah dipelajari 

sesuai dengan tujuan. 

Prestasi yang telah dicapai dapat berupa hasil tes dari 

kemampuan akademis, contohnya seperti; ulangan umum, Ujian 

Nasional. Terdapat juga prestasi di bidang non akademis seperti prestasi 

di salah satu cabang olahraga, di bidang seni atau keterampilan 

tambahan tertentu. Bahkan prestasi akademik pun juga dapat berupa 

kondisi yang tidak bisa ditaati seperti kedisiplinan, suasana keakraban, 

saling menghormati, kebersihan, dan lain sebagainya. 

SMP Muhammadiyah 2 Taman menyediakan 3 program kelas 

yang mana wali murid dan siswa dapat memilih pada saat awal 

pendaftaran peserta didik baru. 3 program kelas tersebut yaitu Excellent, 

Tahfdz, dan ICO/EPP. Untuk ICO (international class) lebih cenderung 

kelas berbahasa inggris, ada banyak kegiatan yang memang 
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dipersiapkan oleh pihak penanggung jawab program untuk siswa dalam 

berbahasa inggris. Untuk yang program Tahfidz merupakan program 

hafalan Al-Qur’an. Kebanyakan orang tua menginginkan anaknya dapat 

menghafal lanjutan Al-Qur’an. Sedangkan untuk kelas Excellent ini 

tidak terdapat program tambahan seperti program atau kelas lainnya. 

Muatan pelajaran di tiap kelas sama hanya saja untuk ICO dan Tahfidz 

ada tambahan program sedangkan untuk kelas Excellent tidak ada 

penambahan seperti 2 kelas lainnya. 

Materi atau pelajaran yang diajarkan kepada siswa SMP 

Muhammadiyah 2 Taman menggunakan kurikulum gabungan karena 

ada beberapa macam program kelas. Selain menggunakan kurikulum 

yang telah diatur oleh Pemerintah Indonesia yaitu Kurikulum 13, 

sekolah  juga mengadopsi kurikulum yang sesuai dengan program kelas 

yang ada di sekolah, jadi terdapat materi pengembangan yang telah 

dirancang dari sekolah sesuai dengan kelas peminatan tersebut. 

Terdapat juga ISMUBAH singkatan dari ke-Islaman, ke-

Muhammadiyah, dan Bahasa arab. Materi tersebut wajib diberikan 

kepada seluruh siswa. Selain itu terdapat tambahan juga yaitu SIL 

(Student Islamic Lesson) yang mana pelajarannya berupa menghafal 

hadits, surat pilihan untuk meningkatkan dan materi tersebut wajib 

diikuti oleh seluruh siswa agar output yang dihasilkan sesuai dengan visi 

misi yang telah diatur oleh sekolah. 
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Adapun diagram yang dapat menunjukkan peningkatan prestasi 

siswa yang mengikuti EPP. 

Gambar 4.2 diagram peningkatan prestasi siswa EPP 
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Diagram tersebut menunjukkan bahwa siswa EPP di tiap 

semester mengalami peningkatan nilai atau prestasi pada mata pelajaran 

bahasa inggris. Hal tersebut tentunya juga dikarenakan adanya program 

yang juga dilaksanakan di sekolah yaitu English Proficiency Program. 

Sekolah memberi fasilitas baik di bidang akademik maupun non 

akademik agar dapat mengasah kemampuan siswa sehingga siswa dapat 

meraih dan meningkatkan prestasinya. Dalam bidang non akademis 

sekolah memiliki beberapa macam ekstrakurikuler yang dapat diikuti 

oleh siswa. Ada 12 ekstrakurikuler yang termasuk dalam bidang non 

akademis. Akan tetapi pada saat pandemi seperti saat ini tentunya 

kegiatan ekstrakurikuler diliburkan sementara. Prestasi yang diraih oleh 

siswa dalam bidang non akademis seperti futsal, kemudian marching 

band. Untuk prestasi akademik seperti mengikuti dan menjuarai 

olimpiade. Prestasi belajar yang diraih siswa tentunya dinamis atau 

berubah-ubah, ada yang meningkat, ada yang tetap, dan yang 

mengalami penurunan hanya sedikit karena memang siswa berusaha 

untuk mencapai prestasi baik dari segi akademik maupun non akademik. 

Berbagai prestasi yang telah diraih seperti menjuarai bermacam-macam 

lomba antara lain juara 3 pidato bahasa inggris, juara 3 presenter, juara 

3 pidato bahasa Indonesia, juara 3 pidato bahasa arab, juara 3 qira’ah, 

juara 2 seni tapak suci. 
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Untuk mengetahui prestasi belajar siswa mengalami naik atau 

turun digunakan tes prestasi belajar. Tes prestasi belajar merupakan cara 

yang digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi keberhasilan 

belajar. Tes tersebut antara lain seperti tes formatif yang dilaksanakan 

untuk mengukur satu atau beberapa pokok bahasan tertentu agar 

mengetahui kemampuan daya serap siswa. Kemudian ada tes sub-

sumatif yang dilakukan pada sejumlah bahan pengajaran yang telah 

diajarkan dalam waktu tertentu. Hasil dari tes ini dapat digunakan untuk 

memperbaiki proses belajar mengajar dan juga untuk memperhitungkan 

dalam penentuan nilai rapot, dan juga ada tes sumatif yang tujuannya 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran siswa di periode 

waktu tertentu dan hasil dari tes ini dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, 

Menyusun peringkat atau ranking dan juga sebagai ukuran mutu 

sekolah. 

SMP Muhammadiyah 2 Taman dalam melakukan pengukuran 

prestasi dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan juga peraturan. 

Terdapat Standar Kompetensi Kemandirian (SKK) atau Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL). Contohnya apabila nilai akhlak minimal B 

dan tentunya guru memantau nilai siswa agar nilai tersebut tidak sampai 

turun dibawah B. Selain itu, terdapat penilaian seperti ulangan harian 

yang diadakan oleh guru mata pelajaran, nilai tugas, nilai dari ulangan 

tengah semester, dan ulangan kenaikan kelas. Selain itu guru juga dalam 
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mengukur prestasi belajar siswa juga menerapkan 3 aspek yaitu aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Dalam peningkatan prestasi belajar, tentunya terdapat cara dan 

juga faktor yang memengaruhinya. Faktor tersebut bisa berasal dari 

internal (dalam) dan juga eskternal (luar). Sama halnya di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman, tentunya ada faktor yang memengaruhi 

prestasi belajar siswa, faktor pertama yang berpengaruh tentunya berada 

di pribadi atau internal dari siswa itu sendiri. Siswa harus selalu 

diingatkan dan diberi nasehat agar tidak lupa memeriksa tugas, 

menyelesaikannya dan tidak berlebihan dalam memainkan game atau 

bermain media social di saat pandemi sekarang. Faktor yang berasal dari 

diri siswa seperti kemampuan yang dimiliki, minat dan bakat yang 

dimiliki siswa dan motivasi juga menjadi faktor yang memengaruhi 

prestasi siswa.  Untuk faktor kedua adalah wali murid (orang tua) siswa 

yang ada di rumah karena dapat mengawasi anaknya pada saat di rumah. 

Faktor lingkungan seperti lingkungan sekolah, teman, masyarakat juga 

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 

Sekolah juga memiliki cara untuk meningkatkan prestasi siswa 

yaitu dengan cara memperhatikan SDM yang ada di sekolah contohnya 

seperti guru. Guru harus memahami kurikulum yang akan diajarkan ke 

siswa. Memiliki kemampuan komunikatif, mendidik dan juga dialogis 

agar mampu berkomunikasi bahkan dapat memahami peserta didik. 

Sekolah juga menyediakan pelatihan untuk guru. Jadi, sekolah berusaha 
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untuk mempersiapkan terlebih dahulu dari pengajar atau guru, mulai 

dari metode mengajar, cara mengajar, cara menyampaikan materi ke 

siswa. Selain itu, pihak konseling (BK) ikut serta dalam memantau 

siswa, apabila ada siswa yang dirasa bermasalah dengan semangat 

belajar dan berpengaruh pada prestasi maka pihak BK akan mengajak 

berkomunikasi untuk menanyakan apakah ada masalah/kendala yang 

dialami siswa apabila tidak ada kemajuan maka pihak BK melakukan 

kunjungan ke rumah siswa yang dinamakan “home visit” yang mana 

tujuannya untuk berkomunikasi dengan wali murid siswa tersebut.  

 

3. Implementasi EPP sebagai upaya dalam Meningkatkan Prestasi Mata 

Pelajaran Bahasa Inggris Siswa di SMP Muhammadiyah 2 Taman 

Setiap Lembaga Pendidikan berusaha untuk memberikan 

keunggulan serta kelebihan yang akan diberikan kepada pelanggan 

Pendidikan seperti siswa, orang tua. Apabila sekolah dapat memberikan 

keunggulan, tentunya masyarakat yang kalangan orang tua berminat 

untuk menyekolahkan anaknya di sekolah tersebut dengan harapan agar 

anak mereka mendapatkan pengajaran yang baik dan bisa meningkatkan 

serta mengembangkan potensi yang dimiliki anak. Salah satu cara agar 

sekolah dapat memberikan kelebihan dan keunggulan yaitu dengan 

menambahkan kurikulum berupa program internasional yang berasal 

dari luar negeri. 
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Hal tersebut dilakukan oleh SMP Muhammadiyah 2 Taman 

dengan mengadopsi EPP (English Proficiency Program). Program 

tersebut merupakan program kemahiran bahasa inggris yang diadopsi 

dari organisasi ACT yang berada di Amerika. Program tersebut juga 

direkomendasikan oleh PWM (Pimpinan Wilayah Muhammadiyah) 

cabang jawa Timur. Tujuan diadakannya program tersebut karena 

sekolah ingin menjadi sekolah unggulan yang mana menonjolkan dalam 

bidang Bahasa inggris, sekolah mempunyai kelas internasional (ICO), 

dan terdapat penambahan kurikulum bagi siswa yang memilih untuk 

mengikuti program tersebut.  Diantara banyaknya program yang ada dan 

jenis yang berbeda, SMP Muhammadiyah 2 Taman memilih untuk 

melaksanakan EPP karena program tersebut memiliki keunikan dan 

perbedaan dari program yang lainnya. Perbedaannya yaitu apabila 

program lain hanya memberi soal atau langsung ujian kemudian 

penilaian langsung keluar, berbeda dengan EPP, untuk menyatakan 

siswa tuntas 1 level ada beberapa macam folder penilaian yang perlu 

diselesaikan dan keunikannya program ini mulai dari proses sampai 

dengan penilaian sudah lengkap dan dikemas dengan menarik agar 

dapat membuat siswa nyaman dan dapat menambah kemampuan (skill) 

siswa. 

Jumlah siswa yang mengikuti EPP dan tergabung di kelas 

internasional (ICO) berbeda dengan kelas lain. Pihak sekolah 

membatasi jumlah siswa dengan tujuan agar siswa dapat maksimal 
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dalam pembelajaran karena terdapat kurikulum tambahan, selain 

kurikulum yang ditetapkan pemerintah, kurikulum EPP juga harus 

dituntaskan. Maksimal terdapat 25 siswa dalam satu kelas dan tiap 

jenjang hanya ada 2 kelas. 

Terdapat perbedaan antara siswa yang tergabung di kelas 

internasional (ICO) atau yang mengikuti EPP dengan anak yang tidak 

mengikutinya yaitu perbedaan jumlah siswa per-kelas, perbedaan jam 

yaitu karena siswa EPP mendapat tambahan jam untuk bahasa inggris 2 

kali dalam seminggu. Jadi, biasanya siswa pulang setelah ashar tetapi 

untuk siswa EPP di hari senin dan rabu pulang sekitar jam 16.30 untuk 

mendapat penambahan belajar mengenai berbicara (speaking), dan 

mendengarkan (listening). Selain itu, perbedaan yang lain adalah 

keaktifan dari siswa. Dikarenakan siswa EPP sering mengikuti beberapa 

lomba sehingga membuat mereka mengenal orang yang baru dan ada 

banyak kegiatan serta tugas maka mengharuskan siswa untuk 

menyelesaikannya dan aktif baik itu di sekolah maupun di rumah. Untuk 

anak yang tidak mengikuti sama saja hanya mungkin tidak keseluruhan 

yang memiliki rasa aktif.  

Diantara banyaknya program dan cara untuk meningkatkan 

prestasi belajar, adanya pelaksanaan EPP menjadi salah satu program 

yang dapat meningkatkan prestasi siswa, dikarenakan tujuan dari 

adanya program ini siswa menjadi mahir dalam Bahasa inggris, mampu 

mendapat juara saat mengikuti lomba dikarenakan selain siswa belajar 
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kurikulum yang telah diatur Pemerintah, siswa juga mendapat tambahan 

kurikulum EPP. Lomba akademis yang sering diikuti oleh siswa seperti 

olimpiade Bahasa inggris (English Olympiade), untuk non akademis 

seperti pidato (speech), bercerita (story telling). Selain itu, dengan 

pelaksanaan EPP juga mampu meningkatkan prestasi belajar siswa hal 

tersebut terbukti pada saat kelulusan, siswa EPP mendapat cukup 

banyak prestasi dan banyak mendapat nilai plus baik dari prestasi 

akademik dan non akademik. Jadi, pada saat akan mengikuti lomba guru 

akan memberi arahan, bimbingan dan persiapan kepada siswa agar 

siswa semangat mengikuti dan berusaha untuk mendapat juara. Berikut 

merupakan data prestasi siswa EPP yang menjuarai berbagai macam 

perlombaan.132 

Tabel 4.6 Data Prestasi Siswa EPP 

Tahun 

Ajaran 

Nama Kelas Jenis Prestasi 

2018/2019 AQIL EGA FAWWAZ VIII A First Runner Up 

Overhead Project 

Play 

2018/2019 AVIARAVANAZA VIII A First Runner Up 

Overhead Project 

Play 

2019/2020 RAJENDRA RAFIF 

FIRJATULLAH 

SAMBODI 

VII B Juara 1 Lomba 

Akustik Pelajar Se-

Kabupaten Sidoarjo 

2019/2020 TRISTANTIO 

NARYAMA 

MUHALLA 

VIII B Juara 1 Lomba 

Akustik Pelajar Se-

Kabupaten Sidoarjo 

2019/2020 BINTANG 

WIRITAYANA 

FAHAMSYAH 

 

VIII A Juara 3 Lomba PBB 

MKKS 2019 Tingkat 

SMP Se-Sidoarjo 

 
132 Dokumentasi dari Rapot siswa EPP SMP Muhammadiyah 2 Taman 
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2019/2020 HENRY JAVA 

PERWIRA 

 

VIII A Juara 3 Lomba PBB 

MKKS 2019 Tingkat 

SMP Se-Sidoarjo 

2019/2020 KELVIN ALVIANTO VIII A Juara 3 Lomba PBB 

MKKS 2019 Tingkat 

SMP Se-Sidoarjo 

2019/2020 CLARESTA BELVA 

ANTONIA SAMBODI 

VIII A Juara Favorit Festival 

Tari Tradisional 

Pelajar 2019 Tingkat 

SMP Se-Jawa Timur 

2019/2020 NATASYA SYAFA 

ARDILA 

LISDAVIONA 

VIII A Juara Favorit Festival 

Tari Tradisional 

Pelajar 2019 Tingkat 

SMP Se-Jawa Timur 

2019/2020 REINATA FILLAH 

AULIA 

VIII A Juara Favorit Festival 

Tari Tradisional 

Pelajar 2019 Tingkat 

SMP Se-Jawa Timur 

2019/2020 REINATA FILLAH 

AULIA 

VIII A Juara 3 Lomba 

Fotografi MKKS 

2019 Tingkat SMP 

Se-Sidoarjo 

2019/2020 SHEVA EKA 

MARWATI 

VIII A Juara 2 P2HW MKKS 

2019 Tingkat SMP 

Se-Sidoarjo 

2019/2020 MOKHAMMAD 

CHOIRUL ANAM 

VIII A Juara 1 Lomba 

Akustik Pelajar Se-

Kabupaten Sidoarjo  

 

Faktor yang dapat mendukung prestasi belajar siswa di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman yang khusunya siswa EPP yang pertama 

adalah peran guru dan dukungan dari sekolah, kemudian ada 

penambahan kegiatan bagi siswa EPP yang dinamakan special event dan 

terdapat modul yang digunakan panduan bagi siswa, serta kurikulum 

EPP (English Proficiency Program) sudah baik disertai dengan adanya 

kegiatan yang telah dirancang oleh tim program yang ada di sekolah. 

Jika dari pihak guru, peran yang lebih banyak mendukung ada di wali 
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kelas dikarenakan wali kelas dapat dengan mudah menjalin komunikasi 

dengan siswa dan juga wali murid. Apabila di sekolah, siswa menjadi 

tanggung jawab guru tetapi pada saat sudah di rumah maka tanggung 

jawab tersebut dipegang oleh orang tua. Wali kelas juga perlu 

berkomunikasi dengan orang tua apalagi di saat pandemic seperti 

sekarang, orang tua perlu memerhatikan untuk mengingatkan 

menyelesaikan tugas.  

Selain prestasi yang didapat siswa dari pelaksanaan EPP, ada 

beberapa tambahan yang didapat oleh siswa seperti memiliki rasa 

percaya diri karena sering mengikuti lomba, dan kegiatan yang diadakan 

sekolah. Kemudian timbul rasa optimis untuk menjadi juara, meraih 

cita-cita, dan tentunya ada rasa bersaing dengan sekolah lain karena 

mereka sudah mempunyai bekal kemampuan (soft skill) seperti bicara 

Bahasa inggris (speaking), dan mereka mempunyai bukti seperti 

sertifikat bahwa pernah mengikuti lomba. 

 

4. Alasan Mengapa Implementasi EPP Sebagai Upaya Dalam 

Meningkatkan Prestasi Mata Pelajaran Bahasa Inggris Siswa di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman 

Awal mula sebelum melaksanakan program tentunya akan 

melakukan perencanaan, dikarenakan di dalam proses perencanaan 

salah satunya ada kegiatan menetapkan tujuan/sasaran.133 Dengan 

 
133 Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah (Yogyakarta:Media Akademi, 2015),3 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

115 

 

 
 

adanya perencanaan dapat diketahui tujuan, alasan, strategi/cara agar 

pelaksanaan program dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan. 

Begitu pula dalam pelaksanaan EPP (English Proficiency Program), 

tentunya disertai alasan mengapa program tersebut akhirnya 

dilaksanakan.  

Alasan mengapa EPP dijadikan upaya dalam meningkatkan 

prestasi mata pelajaran bahasa inggris siswa dilaksanakan di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman karena, antara lain: 

a. Memiliki keunikan dan keunggulan yaitu EPP (English Proficiency 

Program) berbeda dengan program yang lainnya. Apabila program 

lain hanya fokus langsung pada sistem penilaian, akan tetapi EPP 

juga memerhatikan proses yang ditempuh siswa. Jadi, siswa mnejadi 

peran utama yang harus diperhatikan. Siswa dapat dinyatakan tuntas 

1 level dengan menyelesaikan beberapa kegiatan dan menyelesaikan 

beberapa folder penilaian baik itu individu dan kelompok. 

b. Menjadi sekolah unggulan. Selanjutnya yaitu karena sekolah ingin 

menjadi sekolah unggulan dan ingin menonjolkan dalam hal bahasa 

inggris. Di SMP Muhammadiyah 2 Taman memiliki beberapa kelas 

program salah satunya yaitu ICO (International Class Orientation) 

yang di dalam pelaksanaan menggunakan EPP. Program ini juga 

sudah lengkap mulai dari proses sampai penilaian yang akan 

diberikan kepada siswa. Otomatis dengan adanya program unggulan 
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akan menarik minat orang tua dan karena panduan program sudah 

lengkap tentunya dapat meningkatkan prestasi siswa. 

c. Siswa menjadi aktif dikarenakan mengikuti beberapa kegiatan 

sehingga membuat siswa harus aktif baik di sekolah maupun di luar 

sekolah. Selain itu, karena sering mengikuti perlombaan maka 

timbul rasa percaya diri dan daya saing yang positif. Pada saat 

kelulusan, kebanyakan siswa EPP juga mendapat cukup banyak 

prestasi baik itu akademik dan non akademik. 

d.  Siswa lebih mahir dalam berbahasa inggris. Jadi, selain menguasai 

bahasa nasional bahasa Indonesia, mereka juga menguasai bahasa 

asing yaitu bahasa inggris. Sehingga untuk ke depannya mereka 

hanya perlu menambah lagi apa yang sudah dipelajari. Siswa tidak 

hanya mendapat kurikulum dari pemerintah yaitu K13 tetapi mereka 

juga mendapat kurikulum dari EPP. 

e. Terdapat faktor yang mendukung berjalannya program. Banyak 

pihak yang mendukung terlaksananya EPP ini, mulai dari pimpinan 

cabang, pimpinan wilayah, kepala sekolah sampai dengan wali 

murid. Pihak sekolah selalu menjelaskan apa saja kegiatan yang 

akan dilakukan. 

f. Adanya SDM yang berkualitas. Terdapat tim yang bertanggung 

jawab dalam program yang berkualitas seperti fresh graduate, 

memiliki ide yang kreatif, inovatif. Selain itu, guru/pengajar yang 
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memiliki kemampuan di bidangnya salah satunya dapat membuat 

suasana pembelajaran menjadi menyenangkan. 

5. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi EPP Sebagai Upaya 

dalam Meningkatkan Prestasi Mata Pelajaran Bahasa Inggris Siswa di 

SMP Muhammadiyah 2 Taman 

Dalam melaksanakan kegiatan program apapun, faktor 

pendukung dan penghambat akan selalu ada. Akan tetapi, dari situlah 

kita bisa melakukan evaluasi dan otomatis akan mendapatkan ilmu serta 

pengalaman tambahan. Begitu juga dalam pelaksanaan EPP (English 

Proficiency Program) pihak penanggung jawab, waka kurikulum 

maupun guru merasakan faktor pendukung dan juga faktor penghambat 

atau kendala yang dirasakan. Faktor pendukung dalam pelaksanaan 

kegiatan program ini adalah yang pertama adalah adanya dukungan dari 

luar pihak sekolah seperti wali murid, pimpinan cabang, pimpinan 

wilayah Muhammadiyah. Semua pihak tersebut mendukung secara 

penuh adanya program tersebut. Pihak sekolah juga selalu menjelaskan 

secara transparan mengenai semua kegiatan yang akan berjalan 

sehingga semua pihak tentunya memberi kepercayaan kepada sekolah. 

Pendukung lainnya terletak pada SDM (sumber daya manusia) yang ada 

di dalam sekolah, dikarenakan program ini merupakan program 

unggulan maka pihak warga sekolah seperti guru memberi dukungan 

dengan saling membantu saat pelaksanaan program. SDM tersebut 

tergabung dalam bentuk tim yang berkualitas, kreatif, bisa berasal dari 
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fresh graduate (mahasiswa yang baru lulus) yang bisa mengajak siswa 

untuk semangat, membuat suasana kelas ceria, dan tentunya memiliki 

ide yang inovatif.  

Selain adanya faktor pendukung, hambatan atau kendala juga 

akan muncul dan sering ditemui. Akan tetapi, apabila dapat 

meminimalisir dan mengatasi hambatan tersebut tentunya tujuan yang 

telah direncanakan akan tercapai dengan baik dan menambah 

pengalaman mengenai pelaksanaan kegiatan program. Kendala yang 

pertama yang ditemui saat pelaksanaan EPP yaitu dari internal (siswa) 

yang melaksanakan program. Pada awalnya, karena siswa belum 

terbiasa dan merasa tergesa-gesa ingin untuk pulang. Dikarenakan siswa 

EPP ada jam tambahan untuk pelajaran/kurikulum EPP, berbeda dengan 

siswa yang tidak mengikuti EPP maka mereka bisa pulang sesuai 

dengan jam yang telah diatur sekolah. Akan tetapi, faktor penghambat 

tersebut sudah diatasi dengan baik oleh guru program dan akhirnya 

siswa mulai terbiasa dengan adanya jam tambahan.  

Hambatan lainnya yaitu pada saat siswa diberi tugas oleh guru 

untuk berkelompok guna pembuatan tugas, ada saja siswa yang tidak 

menyelesaikannya. Hal tersebut diatasi oleh guru dengan memberi 

pendampingan serta diberi arahan secara sabar. Selain itu, nilai siswa 

yang masih dibawah standar minimal (KKM) juga menjadi hambatan, 

cara mengatasinya dengan mengadakan pelatihan tambahan bagi siswa 

tersebut agar tidak tertinggal.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

119 

 

 
 

Pada saat ini, kita semua sedang merasakan pandemic Covid-19, 

hal tersebut juga membuat kendala pada pelaksanaan EPP. 

Pembelajaran tatap muka dengan daring sangat berbeda. Banyak sekali 

sesuatu yang sebelumnya tidak menjadi kendala dan belum pernah 

dirasakan tetapi pada saat pandemi ini menjadi kendala. Contohnya dari 

segi waktu, apabila pembelajaran dilaksanakan secara tatap muka maka 

semua sudah sesuai target, akan tetapi pada saat daring terkadang ada 

murid yang tiba-tiba hilang pada saat pelajaran melalui aplikasi zoom, 

mungkin terkendala dari sinyal atau beberapa kendala yang lain. Untuk 

mengatasi kendala atau penghambat tersebut yaitu guru yang mengajar 

membuat daftar siapa saja anak yang mengalami kesusahan pada saat 

pelaksanaan daring dan apabila memungkinkan murid tersebut 

diarahkan untuk datang ke sekolah guna melaksanakan pembelajaran 

agar tidak terlalu tertinggal. Selain itu, ada juga siswa yang tidak 

mengumpulkan tugas setelah pembelajaran selesai. Akan tetapi, tim 

guru yang mengajar berusaha untuk mengatasi kendala tersebut agar 

program dapat berjalan meskipun ada beberapa perbedaan dari 

sebelumnya dan otomatis tidak bisa sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. 

Dampak yang dirasakan sekolah karena melaksanakan EPP 

(English Proficiency Program) adalah sangat besar dan berdampak 

positif dikarenakan dengan adanya program tersebut maka wali murid 

dan masyarakat akan tertarik untuk menyekolahkan anaknya di SMP 
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Muhammadiyah 2 Taman, dikarenakan sekolah sudah memiliki 

program unggulan dan terkadang wali murid ingin anaknya bisa 

menguasai beberapa bahasa, selain bahasa Indonesia juga setidaknya 

bahasa internasional bahasa inggris. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan oleh peneliti 

mengenai penelitian yang berjudul “Implementasi EPP (English Proficiency 

Program) Sebagai Salah Satu Program dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 

Siswa di SMP Muhammadiyah 2 Taman”. Maka peenliti akan merumuskan 

antara lain: 

1. EPP (English Proficiency Program) adalah sebuah program yang 

diadaptasi dari Lembaga yang Bernama ACT yang berada di Amerika. 

EPP dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 2 Taman atas rekomendasi 

dari Pimpinan Wilayah Muhammadiyah (PWM) Jawa Timur Majelis 

Dikdasmen. PWM mempunyai kegiatan untuk pembelajaran bahasa 

inggris yaitu kelas internasional yang dinamakan ICO (International 

Class Orientation), kemudian dalam pelaksanaan ICO menggunakan 

program yang berasal dari Amerika yang juga memiliki cabang di 

Australia yang dinamakan EPP (English Proficiency Program). Tujuan 

diadakannya program ini adalah untuk menambah kemampuan para siswa 

dalam bidang bahasa inggris dan juga membuat siswa memiliki rasa lebih 

percaya diri karena dalam program tersebut terdapat penilaian pribadi dan 

kelompok. Sasaran utama program ini adalah siswa yang masuk di ICO 

(International Class Orientation). Kegiatan dalam pelaksanaan program 

ini diadakan di dalam kelas dan juga luar kelas. Kegiatan yang 
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dilaksanakan dalam kelas antara lain presentasi individu, wawancara 

(interview), dan diluar kelas pihak sekolah memberi tambahan 

ekstrakurikuler yang dinamakan special event antara lain seperti 

menonton film bahasa inggris (watching movie), English Friendship 

Camp. 

2. Prestasi belajar siswa di SMP Muhammadiyah 2 Taman sudah terlihat 

bagus dikarenakan sekolah juga menyediakan fasilitas baik di bidang 

akademik maupun non akademik agar siswa dapat mengasah kemampuan 

yang dimilikinya. Prestasi mata pelajaran bahasa inggris siswa EPP dapat 

ditunjukkan dari rata-rata nilai siswa yang terdapat peningkatan di tiap 

semester dan tiap kenaikan kelas. Sekolah juga menyediakan 3 program 

kelas antara lain Excellent, Tahfidz, dan ICO/EPP. Banyak prestasi yang 

sudah diraih oleh siswa-siswi SMP Muhammadiyah 2 Taman, untuk 

prestasi non akademik seperti futsal, marching band. Untuk prestasi 

akademik seperti menjuarai olimpiade. SMP Muhammadiyah 2 Taman 

dalam melakukan pengukuran prestasi dilaksanakan sesuai dengan 

ketentuan dan juga peraturan. Terdapat Standar Kompetensi Kemandirian 

(SKK) atau Standar Kompetensi Lulusan (SKL). 

3. Setiap Lembaga Pendidikan berusaha untuk memberikan keunggulan 

serta kelebihan yang akan diberikan kepada pelanggan Pendidikan seperti 

siswa, orang tua. Salah satu cara agar sekolah mendapatkan kurikulum 

berupa program internasional yang berasal dari luar negeri. Hal tersebut 

dilakukan oleh SMP Muhammadiyah 2 Taman dengan mengadopsi EPP 
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(English Proficiency Program). Program tersebut merupakan program 

kemahiran bahasa inggris yang diadopsi dari organisasi ACT yang berada 

di Amerika. Terdapat perbedaan antara siswa yang tergabung di kelas ICO 

atau yang mengikuti EPP dan yang tidak seperti jumlah siswa per-kelas, 

tambahan jam, dan pada saat awal masuk kelas terdapat tes awal masuk 

(entry test). Diantara banyaknya program dan cara untuk meningkatkan 

prestasi belajar, adanya pelaksanaan EPP menjadi salah satu program 

yang dapat meningkatkan prestasi siswa, dikarenakan tujuan dari adanya 

program ini siswa menjadi mahir dalam Bahasa inggris, mampu mendapat 

juara saat mengikuti lomba dikarenakan selain siswa belajar kurikulum 

yang telah diatur Pemerintah, siswa juga mendapat tambahan kurikulum 

EPP. Selain prestasi yang didapat siswa dari pelaksanaan EPP, ada 

beberapa tambahan yang didapat oleh siswa seperti memiliki rasa percaya 

diri karena sering mengikuti lomba, dan kegiatan yang diadakan sekolah. 

Kemudian timbul rasa optimis untuk menjadi juara, meraih cita-cita, dan 

ada rasa bersaing untuk menjadi yang terbaik dari sekolah lain. 

4. Alasan mengapa implementasi EPP (English Proficiency Program) 

sebagai salah satu program dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di 

SMP Muhammadiyah 2 Taman, dikarenakan beberapa hal antara lain; 

EPP memiliki keunikan dan keunggulan, dapat membuat sekolah menjadi 

sekolah unggulan, siswa menjadi aktif dan memiliki rasa percaya diri, 

siswa lebih mahir dalam kemampuan berbahasa inggris, terdapat faktor 

yang mendukung berjalannya program, adanya SDM yang berkualitas. 
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5. Faktor pendukung pelaksanaan EPP antara lain; adanya dukungan baik 

dari dalam sekolah maupun luar sekolah, adanya SDM (sumber daya 

manusia) yang kompeten dalam menjalankan tugas. Untuk faktor 

penghambat atau kendala pelaksanaan program, antara lain; terdapat di 

internal siswa pada saat awal mengikuti kegiatan, di saat situasi sekarang 

yaitu pada saat pandemic karena di situasi saat ini mengharuskan 

pembelajaran daring, dan ada beberapa kegiatan yang tidak berjalan 

seperti sebelumnya. Dampak yang dirasakan sekolah karena 

melaksanakan EPP (English Proficiency Program) adalah membuat 

masyarakat merasa tertarik untuk menyekolahkan anaknya di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman, dikarenakan sekolah sudah memiliki program 

unggulan dan terkadang wali murid ingin anaknya selain menguasai 

bahasa Indonesia juga dapat menguasai bahasa internasional seperti 

bahasa inggris.  

 

B. Saran 

Berdasarkan dari analisis temuan yang dikumpulkan, peneliti 

memiliki saran-saran, antara lain: 

1. Pihak sekolah sudah mampu meminimalisir kendala-kendala yang 

dihadapi baik itu dari segi siswa maupun pada saat pandemic saat seperti 

ini. Dengan memberikan semangat, motivasi, dan pendampingan kepada 

siswa EPP agar mereka tetap semangat mengikuti berbagai kegiatan yang 

telah direncanakan meskipun di saat pandemic saat ini. Pihak sekolah 
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hanya perlu siap menghadapi berbagai situasi agar pelaksanaan program 

bisa optimal dan bisa mengembangkan atau masih melaksanakan 

beberapa kegiatan yang dirasa bisa dilakukan secara online agar memiliki 

kegiatan yang terbaru dan mampu mengembangkan kemampuan siswa 

baik saat bertatap muka maupun lewat online. 

2. Untuk peserta didik agar lebih disiplin, dan lebih giat lagi dalam 

menjalankan EPP (English Proficiency Program) yang dilaksanakan di 

SMP Muhammadiyah 2 Taman, agar Ketika lulus nanti dapat merasakan 

perbedaan sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan ini serta mampu 

mengaplikasikan ilmu bahasa inggris yang telah dipelajari dan tetap 

memiliki rasa percaya diri serta semangat bersaing dalam hal positif. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian, bisa 

mengaitkan adanya program ini dengan aspek yang lain. Dikarenakan 

setiap sekolah memiliki program yang berbeda untuk meningkatkan daya 

saing dengan Lembaga Pendidikan yang lain. 
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